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ABSTRAK

EFEKTIVITAS LAYANAN KONSELING SEBAYA (PEER COUNSELING)
DENGAN TEKNIK REALITAS UNTUK MENGEMBANGKAN
KONFORMITAS POSITIF PESERTA DIDIK KELAS IX
SMP KARTIKA JAYA-II (PERSIT) BANDAR LAMPUNG
TAHUN PELAJARAN 2016/2017

Oleh
ENI LATIFAH

Penelitian ini dilatar belakang#éleh adanya peserta didik mengalami masalah
konformitas negatif, yakni pese _ ¢

positif secara maksimal.
layanan konseling sebaya
gkan konformitas positif

an-Kons enggunakan teknik realitas meningkat
menjadi 86,2. Sedangkan pada k oritrol adalah 50,25 dan pada saat posttest
mendapatkan peningkatan menjadi 65,27. Dari hasil uji-t dengan df = 18 taraf
signifikan 0,05 sebesar 2,000, dan diperoleh t = 28.358. Karena t >t
(28.358>2.101). Maka, Ho ditolak dan Ha diterima yang berbunyi layanan konseling
sebaya dengan teknik realitas untuk mengembangkan konformitas positif peserta
didik kelas IX SMP Kartika Jaya-II (PERSIT) Bandar Lampung tahun ajaran
2016/2017 diterima.

Kata kunci: Konseling Sebaya, Teknik Realitas, Konformitas Positif.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Di tengah tantangan menghadapi globalisasi permasalahan peserta didik
SMP sebagai remaja semakin kompleks. Selain itu dilihat dari tingkat

perkembangannya, peserta didik SMP sebagai remaja sangat rentan muncul

beraneka masalah sejak n/Nl o berat. Setiap remaja dengan
berbagai atributn : e kol \ u, dan respon uniknya
\. pinya. Kondisi ini
: \ memiliki jiwa

l

yang kuat enambah deretan
panjang m
Kondis nya kinerja layanan

sckolah. Kenyataan di

N

yang harus dibe
\ RApen  NTAN
CKS C

sekolah menunjukke '--

dihadapkan kepada berbagai kendala.

profesional guru BK masih

“Akhmad Sudrajat, mengungkapkan kendala terbesar yang dihadapi untuk
mewujudkan bimbingan dan konseling sebagai profesi yang handal dan bisa
sejajar dengan profesi-profesi lain yang sudah mapan justru terjadi dalam tataran

2 1

praktis”.

! Siti Hartinah. “ Model Layanan Peer Counseling Berpendekatan Konseling Realitas Pada
Peserta Didik SMK” . (Makalah, Dosen Progdi BK UPS Tegal, 2013). h. 2.



Dalam hal ini terdapat ketentuan yang menjadi dasar legal bagi pelaksanaan,
peran dan fungsi konselor atau guru pembimbing dan bimbingan konseling dalam
penyelenggaraan pendidikan, yaitu sebagaimana disebut juga dalam (UU RI
Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 tentang sistem pendidikan yaitu :

Pendidikan adalah : “ usaha sadar dan dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya, masyarakat, bangsa dan negara “. Dalam hal ini

tentu saja diperlukan adanya pendidikan profesional yakni guru di sekolah-
sekolah dasar dan menengah, sesta dosen di perguruan-perguruan tinggi

sebagaimana tersirat da Sisdiknas tersebut.?

Periode remaja -anak menuju periode

amat penting dalam

»~

7 individu. dalam

oungan mengenai
gan dari orang-

dirinya, se .“ a)a, me hkan. bantuan,sert:
orang terdeka \ Arga sebay
) =—>
“Pandangse iiiii‘ ek, < 9 gatakan bahwa secara
psikologis, remaja‘ad . di terintegrasi kedalam

LAMPUNG
masyarakat dewasa, suatu Wsia_dimana anaketidak mcrasa bahwa dirinya berada

dibawah tingkat orang yang lebih tua melainkan merasa sama, atau paling tidak
sejajar”. >

Remaja lebih banyak menghabiskan waktu di lingkungan sekolah daripada
di rumah, sehingga pengaruh lingkungan sekolah akan lebih besar berpengaruh

pada remaja. Dengan begitu para remaja lebih banyak menghabiskan waktunya

2 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung : Remaja
Rosdakarya), h. 1.
* Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja, (Bandung: Bumi Aksara, 2011), h.
9.



bersama kelompoknya di sekolah, yaitu dengan siapa mereka merasa nyaman dan
dapat mengidentifikasi diri mereka, identifikasi bisa dikatakan bahwa seseorang
yang meniru penampilan atau tingkah laku dari orang lain yang bisa menjadi
idolanya.

“Baron dan Byrne, menjelaskan bahwa konformitas adalah suatu bentuk
pengaruh sosial dimana individu mengubah sikap dan tingkah lakunya

agar sesuai dengan norma sosial.” *
Hal ini berarti ko gai bentuk perilaku sama dengan orang
lain yang didoron ¢ Y/ \t . a'konformitas dapat dilihat dari
perubahan peril e i

‘ M! \‘. Ronsep konformitas

pull
fuk—masa_re carena nyak penelitian

aha konformitas,
menyiratkan bahwa disana indivi : dapat tekanan kuat untuk
harus selalu menghindarkan ¢ pa peperilaku, baik secara moral,
sosial, maupun emosional. Dalam sudut pandang ini individu selalu diarahkan
kepada tuntutan konformitas dan terancam akan tertolak dirinya manakala
perilakunya tidak sesuai dengan norma-norma yang berlaku.

Keragaman pada individu menyebabkan penyesuaian diri tidak dapat
dimaknai sebagai usaha konformitas. Misalnya, pola perilaku pada anak-anak

berbakat atau anak-anak genius ada yang tidak berlaku atau tidak dapat diterima

* Sarlito W.Sarwono,Psikologi Sosial, (Jakarta : Salemba Humanika, 2009), h. 106.



oleh anak-anak berkemampuan biasa. Namun demikian, tidak dapat dikatakan
bahwa mereka tidak mampu menyesuaikan diri. Norma-norma sosial dan budaya
kadang-kadang terlalu kaku dan tidak masuk akal untuk dikenankan pada anak-
anak yang memiliki keunggulan tingkat integelensi atau anak-anak berbakat.
Selain itu, norma yang berlaku pada suatu budaya tertentu tidak sama dengan
norma budaya lainnya sehingga tidak mungkin merumuskan serangkaian prinsip-

prinsip penyesuaian diri berdasarkan udaya yang dapat diterima secara universal.

Dengan demikian, e : cSumgguhnya bersifat dinamis dan

konformitas adalah

indakan tersebut
punyai tingkat
dan norma yang
berlaku dalam ke pok chingea : ende t berkontribusi dalam

“Menurut Baron, Brascome dan Byrne tekanan yang ada dalam norma sosial

sesungguhnya memiliki pengaruh yang besar, tekanan-tekanan untuk melakukan
konformitas sangat kuat, sehingga usaha untuk menghindari situasi yang menekan
dapat menenggelamkan nilai-nilai personalnya.”

Hubungan dengan teman sebaya yang ditujukan dengan interaksi yang
terjalin didalamnya, membuat remaja mempersepsi dirinya berdasarkan cerminan

dari penilaian teman sebayanya. Sebaliknya, kekurangmampuan remaja dalam

> Ibid, h 107.



membina hubungan secara interpersonal berakibat terganggunya kehidupan sosial,
seperti malu menarik diri, berpisah atau putus hubungan dengan seseorang yang
pada akhirnya menyebabkan kesepian.

Dapat dilihat dari fenomena yang sekarang terjadi, perkelahian pelajar yang
pelakunya adalah remaja sekolah menengah pertama yang jika ditelusuri motif-
motif yang melatarbelakangi mereka melakukan perkelahian hanya hal-hal sepele,

misalnya saling ejek di dalam kelasgsaling melotot kemudian tersinggung dan

dinamika Ke AN TN, scara_psikole aja-f asa pencarian jati

an antar pelajar,

Terlihat dari beberapa penelitian yang menyatakan bahwa banyak keluhan
yang diutarakan oleh remaja, gejala negatif yang terlihat antara lain kurang
mandiri dalam belajar yang berakibat pada gangguan mental setelah memasuki
perguruan tinggi, karena kebiasaan belajar yang kurang baik yaitu tidak tahan
lama, baru belajar setelah menjelang ujian, membolos, menyontek dan mencari
bocoran soal ujian. Konformitas kelompok dalam pergaulan sekolah dapat

memunculkan perilaku tertentu pada seorang pelajar. Konformitas terhadap



pengaruh teman sebaya dapat berdampak positif dan negatif, beberapa tingkah
laku konformitas negatif antara lain menggunakan kata-kata jorok, mencuri,
tindakan perusakan (vandalize), serta mempermainkan orang tua dan guru.
Namun demikian, tidak semua konformitas terhadap kelompok sebaya berisi
tingkah laku negatif. Konformitas terhadap teman sebaya mengandung keinginan
untuk terlibat dalam dunia kelompok sebaya seperti berpakaian sama dengan

anggota kelompok, menghabiskan

kelompok, melakuk ~

sebagian waktunya bersama anggota

yang sangat seriuspun mereka bicarakan dengan teman sebaya, bukan dengan
orangtua atau guru pembimbing.

Dengan demikian konseling sebaya dipandang penting karena berdasarkan
pengamatan  peneliti  sebagian besar remaja sering membicarakan
permasalahannya yang dialami dengan teman sebaya dibandingkan dengan
orangtua, pembimbing, atau guru disekolah. Mencermati fakta tersebut, maka

perlu dikembangkan layanan konseling yang dilakukan oleh tenaga non



profesional. Salah satu dukungan sosial teman sebaya yaitu saling membantu

dalam setiap pekerjaan, hal tersebut tertuang dalam surat Al-Maidah ayat 2 :
da gyt ¢ S&{- T Al aat - R R L (1 - L
AT 158805 s A e 158500 Uy il Tl e 1555
Y el ha il )

Artinya :

“ Dan tolong-menolonglah kammdalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,

dan jangan tolong-menelon osa dan pelanggaran. dan

yaik dan tidak

gi konseling yakni
an sebaya dalam

pgembangkan potensi

diri disebut dengan konsel aya (peeréou
DEN INTAN

aja dan kedekatan antar
sesamanya, hal ini dipandang tepat sebagai salah satu bentuk kegiatan dalam
penerapan konseling sebaya (peer counseling) untuk membantu peserta didik
dalam menuntaskan permasalahan yang dihadapinya. Konseling sebaya (peer
counseling) yaitu bimbingan yang dilakukan oleh peserta didik terhadap peserta
didik lainnya. Konseling sebaya (peer counseling) adalah bantuan konseling yang

diberikan oleh teman sebaya yang telah terlebih dahulu diberikan pelatihan untuk

6 Suwarjo, “Konseling Teman Sebaya (Peer Counseling) untuk Mengembangkan Resiliensi
Remaja”. (Makalah disampaikan dalam Seminar Pembangunan Ilmu Pendidikan FIP UNY, 29
Februari 2008).



menjadi konselor sebaya schingga dapat memberikan bantuan baik secara
individu maupun kelompok kepada teman-teman yang bermasalah.

Selama ini banyak yang mengasumsikan bahwa yang bertugas untuk
membantu mengatasi masalah remaja disekolah adalah guru BK, padahal teman
sebaya juga dapat dijadikan sebagai konselor sebaya sehingga dapat membantu
mengatasi permasalahan yang sedang dihadapi temannya, akan tetapi konselor

sebaya akan terlebih dahulu dibekalindengan berbagai keterampilan komunikasi

dan dapat membahayakan bagi perkembangan kepribadiannya.

Penyelesaian masalah sebenarnya masalah kehidupan sehari-hari dan dapat
dilakukan oleh hampir setiap orang. Demikian juga bagi peserta didik dan remaja,
setiap masalah yang nyata dan dapat dinalar, sebenarnya dapat diselesaikan
dengan caranya sendiri. Bagi remaja yang sedang berada pada puncak
perkembangan intelektual, segala sesuatu perlu realistis, dan mereka sedang ingin

menguji segala sesuatu dengan logika, selain itu mereka tidak begitu perhatian



pada masa lalu, yang penting bagi mereka adalah menikmati hidup sekarang
dengan hal-hal yang realistis.

“Menurut Gantina, pendekatan konseling realitas adalah yang
dikembangkan oleh William Glasser seorang psikolog dari California, dalam
pendekatan ini konselor bertindak aktif, direktif, dan didaktik.””

Dalam pendekatan ini, Glasser percaya bahwa setiap manusia memiliki kebutuhan

psikologis secara konstan (terus-menerus) hadir sepanjang rentang kehidupannya

dan harus dipenuhi, ketika individ emiliki masalah, hal tersebut disebabkan

alam memenuhi kebutuhan

Upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi dampak konformitas
negatif antar teman sebaya salah satunya yakni memberikan arahan kepada
peserta didik tentang bagaimana memilih teman dalam pergaulan positif. Hal ini
dapat dilakukan dengan cara kerjasama antara guru dan peserta didik. Bimbingan
dan konseling merupakan upaya bantuan untuk mewujudkan perkembangan

individu secara optimal sesuai dengan potensinya masing-masing. Menurut

’ Gantina Komalasari, Eka Wahyuni, dan Karsih, Teori dan Teknik Konseling, (Jakarta
:Indeks, 2011). h. 253



peneliti, konseling sebaya (peer counseling) dengan teknik realitas diperkirakan

cukup efektif dalam mengembangkan konformitas positif pada peserta didik.

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti ingin mengadakan
penelitian tentang “ Efektivitas Konseling Sebaya (Peer Counseling) dengan
Teknik Realitas Untuk Mengembangkan Konformitas Positif pada Peserta Didik

Kelas IX SMP Kartika Jaya f/1\ :

Berdasarkan pada saat pelaksanaan

Praktek Pengal: apa v‘:‘.? [aksana iti pada tanggal 21

Oktober s \Nove ' ] tika/J PERSIT) Bandar

Lampung d: etahil 1salahan ya lami~t serta didik dalam

hubungan ko

No Jumlah
LAMPUNG Peserta Didik

1 | Melakukan aktivitas*secara bersama=sar i 30
terlambat masuk sekolah, membolos saat les sekolah,
mencontek.

2 | Membuat keributan di dalam kelas. 10

3 | Berkata kotor. 11

4 | Membawa aksesoris di sekolah secara berlebihan. 10

5 | Rajin mengisi bobot pada buku saku (buku yang berisi 9
tentang point dan bobot peserta didik).

Jumlah 70

Sumber : Dokumentasi guru BK di SMP Kartika Jaya-1I (PERSIT) Bandar
Lampung 2016.

Berdasarkan tabel yang disajikan diatas, dapat memberikan keterangan

seputar masalah konformitas peserta didik yakni : (1) terdapat 30 peserta didik



pada memiliki kecenderungan melakukan aktivitas secara bersama-sama seperti ;
terlambat masuk sekolah, membolos saat les sekolah, mencontek ; (2) terdapat 10
peserta didik yang memiliki kecenderungan membuat keributan di dalam kelas
konformitas antara individu dengan anggota kelompok ; (3) terdapat 11 peserta
didik yang memiliki kecenderungan berkata kotor ; (4) terdapat 10 peserta didik

yang memiliki kecenderungan membawa aksesoris di sekolah secara berlebihan ;

harus mefnj MOtive 1a-1e it lubungan sosial

kesulitan dalam

Terdapat 70 peserta didik pada kelas IX SMP Kartika Jaya- 11 (PERSIT)

Bandar Lampung yang memiliki konformitas negatif.

2. Belum optimalnya penggunaan layanan konseling sebaya dengan teknik
realitas untuk mengembangkan konformitas positif pada peserta didik kelas

IX SMP Kartika Jaya- IT (PERSIT) Bandar Lampung.



C. Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini tidak terlalu luas, maka berdasarkan latar belakang
masalah dan identifikasi masalah, maka dalam penelitian ini dibatasi masalahnya,

(3

yaitu “ Efektivitas konseling sebaya (peer counseling) dengan teknik realitas

untuk mengembangkan konformitas positif pada peserta didik kelas IX SMP

yang muncul dalam

'sebaya (peer counseling)

dengan teknik realitas dapat mengembangkan konformitas positif pada
peserta didik kelas IX SMP Kartika Jaya-II (PERSIT) Bandar
Lampung.

2.  Tujuan Khusus
a. Mengembangkan konformitas positif peserta didik melalui teknik

realitas dalam konseling sebaya (peer counseling) pada kelas 1X

SMP Kartika Jaya-II (PERSIT) Bandar Lampung.



b. Mengetahui adanya perbedaan konformitas negatif peserta didik
sebelum dan sesudah diberikan konseling sebaya dengan teknik
realitas.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat secara teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya konsep-konsep

tentang gambaran umumgkonformitas teman sebaya dan penggunaan

alam memberikan
yang memiliki
teman sebaya.

asi, pemikiran bagi guru



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

Layanan Konseling Sebaya (Peer Counseling)
1.  Pengertian Konseling Sebaya (Peer Counseling)

Bimbingan konseling teman sebaya (Peer Counseling) menurut Carr
merupakan suatu cara bagispeserta didik belajar bagaimana memperhatikan
eS6 encrapkannya dalam kehidupan

‘ nisikan konseling teman

memfokuskan pada proses berfikir, proses-proses perasaan dan proses
pengambilan keputusan. Dengan cara yang demikian, konseling sebaya
memberikan kontribusi pada dimilikinya pengalaman yang kuat yang

dibutuhkan oleh para remaja yaitu respect.

! Kadek, S. 2013. Pengembangan Model Tutor Bimbingan Konseling
Sebaya (Peer Counseling) Untuk Mengatasi Masalah Mahasiswa Fakultas
Ilmu Pendidikan Undiskha. [Online], vol 2 (2), 9 halaman. Tersedia :
http://ejournal.undiskha.ac.id/indeks.php/JPI/article/view/2170.
[02 Agustus 2016].
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Carr mengemukakan istilah yang digunakan konselor sebaya bukanlah
seorang profesional di bidang konseling, namun mereka diharapkan dapat
menjadi perpanjangan tangan konselor profesional, sedangkan menurut Judy
dapat disimpulkan bahwa konseling sebaya adalah layanan bantuan
konseling yang diberikan oleh teman sebayanya yang telah terlebih dahulu
diberikan pelatihan-pelatihan untuk menjadi konselor sebaya sehingga dapat
memberikan bantuan baik secara individual maupun kelompok kepada
teman-temannya yang bermasalah ataupun mengalami berbagai hambatan
dalam perkembangan kepribadiannya.’

Dengan adanya layanan konseling sebaya di sekolah, yakni dengan

menyiapkan peserta didik terteatu untuk menjadi konselor nonprofesional

dalam memb a. Para peserta didik calon
-1 er \ > memadai untuk jadi

li-konseli  yang

identifikasi diri
enganggap bahwa
atan komunikasi.

sebaya (peer counseling)
kiranya menjadi s satu ¢ pilihan " yang perlu dikaji dan
diperhitungkan oleh kalangan konselor profesional. Penting sebagai salah
satu bantuan layanan konseling, khususnya untuk bantuan pengatasan
masalah dikalangan remaja/pemuda yang seusia. Faktor lain yang mendasari
pemikiran pentingnya konseling sebaya, khususnya untuk kelompok

adolesen dan pemuda (tingkat SMP dan sederajat) adalah apa yang disebut

> Kadek, S. 2013. Pengembangan Model Tutor Bimbingan Konseling
Sebaya (Peer Counseling) Untuk Mengatasi Masalah Mahasiswa Fakultas
Ilmu Pendidikan Undiskha. [Online], vol 2 (2), 9 halaman. Tersedia :
http://ejournal.undiskha.ac.id/indeks.php/JPI/article/view/2170.
[02 Agustus 2016].
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dengan budaya pemuda (youth culture). Budaya pemuda antara lain
dicirikan oleh sifat penuh rahasia yang menjadi alat menjaga diri dari sanksi
orang dewasa, dan upaya menarik diri secara sosial dari keluarga, kuatnya
kebutuhan afiliasi dan rasa ingin diterima oleh kelompok sebaya dan
pentingnya teman sebaya sebagai agen sosialisasi dan latar sang pemuda
mencari identitas diri. Hal ini nampaknya teman seusia menjadi teman yang
nyaman ketika individu mulai ake

isi lingsscbaya adalah layanan bantuan
konseling yafig : ) seb \ telah terlebih dahulu

i ko) \. aya sehingga dapat

membangun identitasnya.

ang diharapkan :

erasa bebas melakukan
eksplorasi ¢

c. Penyesuaian diri.

d. Kesehatan mental.

e. Kebab3asan secara psikologis tanpa mengabaikan tanggung jawab
sosial.

3. Fungsi konseling sebaya
Fungsi dari konseling sebaya menurut Krumbolth adalah:

a. Membantu siswa lain memecahkan permasalahannya.
b. Membantu siswa lain yang mengalami penyimpangan fisik.

* Bernandus Santoso. “Konseling Sebaya (Peer Counseling)”. (Makalah untuk Program Studi
Bimbingan dan Konseling FKIP Universitas Katolik Widya Mandala Madiun).
17



¢. Membantu siswa-siswa baru dalam menjalani pekan orientasi siswa
untuk mengenal sistim dan suasana sekolah secara keseluruhan.

d. Membantu siswa baru membina dan mengembangkan hubungan
baru dengan teman sebaya dan personil sekolah.

e. melakukan tutorial dan penyesuaian sosial bagi peserta didik asing
(kalau ada).*

4. Kompetensi konselor sebaya
Konseling sebaya dilakukan oleh orang non-professional artinya

bahwa individu yang berperan sebagai konselor sebaya bukanlah konselor

profesional atau ahli terapi nividu/tenaga non profesional

ianya kurang lebih sama

peserta didik
erta didik lain di

liperlukan dalam
hubungan dalam
yang terjadi antara
konselor ahli/pr 15 1 dan konseli teman sebaya.
Pertanyaan muncul ampuka eman sebaya menjalankan tugas
membantu teman sebayanya yang mengalami kesulitan?” Orang awam
seperti peserta didik tingkat SMP akan mampu berbuat sama efektif dan
konstruktifnya dengan konselor profesional dalam membantu teman

sebayanya. Dalam persepektif ini, para konselor profesional bertanggung

* Kusmilah, Rimayanti, Aini, Hartanto D, dan Purwoko, “ Model Peer Counseling dalam
Mengatasi Problematika Remaja Akhir”. (Laporan Penelitian, Yogyakarta : FIP UNY
2004)

> Bernandus Santoso. “Konseling Sebaya (Peer Counseling)”. (Makalah untuk Program Studi

Bimbingan dan Konseling FKIP Universitas Katolik Widya Mandala Madiun).
18



jawab untuk memberikan kepada para nonprofesional, training/pelatihan
yang baik, penjelasan tentang standar etik, supervisi yang pantas, dan
dukungan pada orang yang dilatih sehingga dapat berkontribusi pada
tersedianya tenaga yang potensial.

Berdasarkan format training konseling dari Carkhuff dan Ivey ada

sejumlah dasar-dasar keterampilan komunikasi yang perlu dilatihkan pada

“Peer Counselor” atau kepada tenaga non profesional. Dasar-dasar

atau ringkasan mengenai apa yang telah dikemukakan oleh konseli.

4. Questioning, yaitu teknik mengarahkan pembicaraan dan memberikan
kesempatan pada konseli untuk mengelaborasi, mengeksplorasi atau
memberikan jawaban dari berbagai kemungkinan sesuai dengan

keinginan konseli dan bersifat mendalam.

6 Agus Ahmadi. “Konseling Sebaya Dalam Bimbingan Konseling Komprehensif”. (Materi
Diklat Teknis Fungsional Peningkatan Kompetensi Guru Pertama BK Widyaiswara
Balai Diklat Keagamaan. Surabaya).
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Genuineness, adalah mengkomunikasikan secara jujur perasaan sebagai
cara meningkatkan hubungan dengan dua atau lebih individu.
Assertiveness, kemampuan mengekspresikan pemikiran dan perasaan
secara jujur, yang ditunjukkan dengan cara berterus terang, dan respek
pada orang lain.

Confrontation, adalah ekspresi konselor tentang ketidakcocokannya

dengan perilaku konseligyDengan kata lain, konfrontasi adalah

an adanya kesenjangan dan

gsorang  dari  fase

ab masalah, dan

yelesaian masalah

0’ konseling sebaya,

Menurut Agus, A di,_program-yang akukan dalam penerapan

™o

Desain program “konseling sebaya”.
Perencanaan.

Pengawasan.

Membahas berbagai kesulitan yang mungkin ditemui konselor sebaya,
dan menindaklanjuti proses konseling jika perlu.

Melakukan evaluasi terhadap hasil kerja konselor sebaya.

Mengkaji dampak program konseling sebaya pada konselor sebaya dan
pada konseli sebaya. ’

7 Agus Akhmadi. “ Konseling Sebaya Dalam Bimbingan Konseling Komprehensif”.
(Materi Diklat Teknis Fungsional Peningkatan Kompetensi Guru Pertama BK.
Widyaiswara Balai DiklatKeagamaan Surabaya, h. 8§ — 9).
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Berikut pemaparannya :

a. Desain program “konseling sebaya” yakni perencanaan program
konseling sebaya dilakukan dengan melibatkan berbagai pihak terutama
konselor, kepala sekolah, persetujuan dan dukungan para guru dan
administrasi.

b. Perencanaan meliputi ; pemilihan “konselor sebaya” dan pelatihan bagi

konselor seb Ilil yang akan melatih dan
iteri of. / C la lama pelatihan akan

an untuk pelatihan,
konselor sebaya,
aksanakan sesuai

Katan. Pelatihan

kelompok.

c. Pengawasan yakni bekerjanya konselor sebaya dalam melayani konseli
sebaya pada kounseling individual ataupun konseling kelompok perlu
pengawasan konselor professional.

d. Membahas berbagai kesulitan yang mungkin ditemui konselor sebaya,

dan menindaklanjuti proses konseling jika perlu.
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e. Melakukan evaluasi terhadap hasil kerja konselor sebaya, untuk
peningkatan kemampuan konselor sebaya, dan mengkaji berbagai
kekuatan dan kelemahan yang terjadi.

f. Mengkaji dampak program konseling sebaya pada konselor sebaya dan
pada konseli sebaya.

“Barbara B. Varenhorst melakukan cara lain tentang pengadaan

konselor sebaya dalam pedoman pengembangan programya, yaitu tidak ada

seleksi konselor seb
e Kasena menurutnya seleksi itu

aspek intervensi-
erta didik yang
mengenai solusi-

rinya sendiri melalui

“Menurut Barbar B. Varenhorst sebagai perintis pelaksanaan program
ini memberikan prosedur menjadi beberapa bagian yaitu
(a) Pelaksanaan Training selama 18 jam bagi para peserta didik yang
menjadi sukarelawan (Peer Counseling).

(b) Pengidentifikasian terhadap peserta didik dan keadaannya yang datang

® Siti Hartinah. “ Model Layanan Peer Counseling Berpendekatan Konseling Realitas Pada
Peserta Didik SMK . (Makalah, Dosen Progdi BK UPS Tegal, 2013). h. 12. [Online], Vol
2 2), 14 halaman. Tersedia

http://ejournal.undiskha.ac.id/indeks.php/JPI/article/view/2170. [02 Agustus 2016].
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untuk berkonseling sebaya yang biasa disebut dengan “ Tugas “.
(c) Adanya supervisi dan training yang kontinyu dalam bentuk kelompok

“Praktikum “mingguan, dimana terdapat diskusi tentang pengalaman
29 9

dan permasalahan selama proses konseling sebaya berlangsung”.
Langkah persiapan yang harus dilaksanakan sebelum program
konseling sebaya berjalan adalah menentukan konselor sebaya dan
memberikan pelatihan pada konselor sebaya. Calon konselor sebaya tidak

didapatkan begitu saja, melainkan harus melalui seleksi dan kriteria-kriteria

yang harus dipenuhis6leh r.sébaya. Kriteria tersebut antara lain
adalah kapaf | \. ooa dikenal baik oleh

alah,

kemampuan

aktif dalam

an diatas rata-

/, nt ada koordinasi,

D IEH rbagai kesulitan yang
mungkin dit 2 aluasi terhadap hasil kerja
konselor sebaya dan mengkaji dampak program konseling sebaya pada
konselor sebaya dan pada konseli sebaya. Peneliti berpendapat bahwa
konselor sebaya dalam hal ini peserta didik pembimbing merupakan pihak

yang dipercaya dalam memberikan layanan konseling walaupun masih

bertaraf praprofesional (setengah-setengah dan tidak profesional).

° Siti Hartinah. “ Model Layanan Peer Counseling Berpendekatan Konseling Realitas Pada
Peserta Didik SMK ” . (Makalah, Dosen Progdi BK UPS Tegal, 2013). h. 12. [Online], vol
2 2), 14 halaman. Tersedia :

http://ejournal.undiskha.ac.id/indeks.php/JPI/article/view/2170. [02 Agustus 2016].
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Hak yang menjadi kekhasan konselor sebaya adalah bahwa dia bisa
bergerak ke tarafan nonformal, lebih dekat secara pribadi dengan konseli
dan persahabatan sebaya mereka yang tidak secanggung guru pembimbing
dan peserta didik (konseli). Konseling sebaya memang tidak hanya sekedar
menolong dan menggerakkan peran sosial siswa di sekolah tapi konseling
sebaya juga merupakan suatu tindakan mulia yang langsung menyentuh

pribadi siswa untuk mengembangkan sisi-sisi ketinggian martabat manusia.

gkungan yang
sebaya itu adalah

lan perilaku yang

inci Glasser menjelaskan kebutuhan-
kebutuhan dasar psikologis manusia, meliputi : cinta (belonging/ love),

kekuasaan (power), kesenangan (fun), kebebasan (freedom) kebutuhannya.”
10

' Gantina Komalasari, Eka Wahyuni, dan Karsih, Teori dan Teknik Konseling, Indeks, 2011.
h. 236-237.
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Menurut teori ini seluruh perilaku diciptakan dari empat komponen
yang berbeda yaitu: tindakan, berfikir, merasa, dan fisiologi. Terapi realitas
percaya bahwa dasar masalah sebagian besar konseli adalah: ketidakpuasan
dalam hubungan atau keterlibatan dengan orang lain.

Banyak problem konseli disebabkan ketidakmampuan dalam menjalin
hubungan dengan orang-orang terdekat secara memuaskan dalam

kehidupannya. Semakin mampmkonseli berhubungan dengan orang-orang

terdekatnya semal ; elus a. tintuk memperoleh kebahagiaan.
Sedikit konsel ;— azterletak pada cara dia
ilibf h \ iti, dikucilkan, dan

ANY |C
ﬁ W

Akan tetapi, lebih menekankan pada pengubahan tingkah laku yang lebih
bertanggung jawab dengan merencanakan dan melakukan tindakan-tindakan
tersebut, sehingga konseli mampu menghadapi kenyataan. Disini peran
konselor sebaya sebagai fasilitator yang membantu konseli agar bisa

memulai tingkah lakunya sendiri secara realitas.
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Pendekatan realitas ini melihat konseling sebagai proses rasional yang
menekankan pada perilaku sekarang dan saat ini. Artinya, konseli
ditekankan untuk melihat perilakunya yang dapat diamati daripada motif-
motif bawah sadarnya. Dengan demikian, konseli dapat mengevaluasi
apakah perilakunya tersebut cukup efektif dalam memenuhi kebutuhannya
atau tidak. Jika dirasa perilaku-perilaku yang ditampilkan tidak membuat
konseli merasa puas, maka konselor mengarahkan konseli untuk melihat

A efigan merencanakan tindakan yang

lebih bertangg wab 1 perile yang sesuai dengan

penerimaan terhadap

oatasi tekanan-

nfpendekatan reality

ggan RET oleh Albert

: gbih cocok dinyatakan

dengan pan 1ya terhadap hakekat mar adalah sebagai berikut :

1. Bahwa manusia-mempunyaivkéebut kologis yang tunggal, yang

] adanya kebutuhan psikologis yang
tunggal tersebut, menyebabkan individu atau seseorang tadi menjadi
seseorang yang merasa dirinya mempunyai keunikan, berbeda dengan
yang lain.

2. Ciri kepribadian yang khas itu, menimbulkan dinamika tingkah laku yang
menjelma menjadi pola — pola yang tersendiri dari setiap individu. Secara
universal ciri-ciri kepribadian individu tersebut ada pada seluruh
kebudayaan manusia.

3. Tiap orang mempunyai kemampuan potensial untuk tumbuh dan
berkembang sesuai dengan pola-polanya tertentu.kemampuan untuk
tumbuh dan berkembang tersebut dapat menjadi aktual, atas sebagian
besar menurut usahanya yang dinyatakan melalui tingkah lakunya yang
nyata.
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4. Reality therapy tidak bersandar pada hakekat itu sendiri,artinya individu
itu tak bisa mendambakan potensi-potensi yang telah dimililki dan
dibawa sejak lahirnya untuk berkembang dengan sendirinya. Potensi-
potensi tersebut harus diusahakan untuk berkembang melalui tingkah
laku yang nyata. Reality therapy membangun anggapan bahwa tiap-tiap
orang akhirnya menentukan nasibnya sendiri.

3.  Tujuan Teknik Realitas

Tujuan umum konseling dengan teknik realitas menurut Burks,
menekankan bahwa konseling realitas merupakan bentuk mengajar dan
latihan individual secara khusus, secara luas konseling ini membantu
konseli dalam mengembangkan, sistem atau cara hidup yang kaya akan

keberhasilan : A
1. Menolong individu-a am; pgunus dirinya sendiri, supaya dapat

st

Jan  pencapaian
amkan nilai-nilai

an pada dua unsur

b /;
utama, yaitu - 9@“ i g a ondusif dan beberapa

prosedur yang menjad endorong terjadinya perubahan

pada konseli.

' Sri Sugiarti. “ Koseling Realitas”. (Makalah Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan Universitas Panca Sakti Tegal. 2014). h. 2. Tersedia :

https://www.google.com/search?q=teknik+realitas+jurnal&ie=utf-8&oe=utf-
8&aqg=t&rls=org.mozilla:en-US:official&client=firefox-beta&channel=sb. [02 Agustus

“Teori Konselig Realita” (On-Line), tersedia di:
http://ferryguidance.blogspot.co.id/2013/05/teori-konseling-realita.html. [02
Agustus 2016].
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4.  Tahap-tahap Konseling Realitas

Secara praktis, Thompson, et. al. mengemukakan delapan tahap dalam
konseling realitas, yaitu :
Tahap 1 : konselor menunjukkan keterlibatan dengan konseli (be friend)
Tahap 2 : fokus pada perilaku sekarang
Tahap 3 : mengeksplorasi total behavioral konseli
Tahap 4 : konseli menilai diri sendiri atau melakukan evaluasi
Tahap 5 : merencanakan tindakan yang bertanggung jawab
Tahap 6 : membuat komitmen
Tahap 7 : tidak menerima permintaan maaf atau alasan konseli

2N

Tahap 8 : tindak lanjut
v ya adalah menolong konseli

sebaya untu % askan dengan orang-orang
: upayak han! 'ke n\konseli sebaya akan

e Gl i

Dalam kon:

respek pada konseli, keterbukaan, dan kesukarelaan untuk ditantang orang
lain. Satu cara yang mengembangkan hubungan terapeutik tersebut adalah
dengan mendengarkan konseli, termasuk membicarakan secara luas topik-
topik yang relevan dengan konseli, konselor membantu konseli
meningkatkan pemahaman yang mendalam tentang konsekuensi dari

perilakunya.

3 Ibid, h 244-252
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Dalam hal melakukan layanan konseling, Carr menyatakan bahwa
tanpa bantuan aktif dari para peserta didik (teman sebaya) dalam
memecahkan krisis perkembangan dan problem-problem psikologis mereka
sendiri, program-program layanan dan program konseling tidak akan
berhasil secara efektif. Hal ini berarti konselor harus melibatkan para
peserta didik (teman sebaya) sebagai teman kerja dan upaya-upaya

membantu peserta didik melaluiyberbagai tindakan yang rasional dan logis.

Judy dkk juga ; agian, besar layanan yang diberikan

ang ada dalam
hendak dimulai,
selulernya kemudian
etika individu hendak
ank, individu menunggu
giliran dengan mengantri. Dan masih banyak sederet contoh perilaku sehari-
hari yang menunjukkan bahwa manusia tidak terlepas dari aturan sosial.
Aturan-aturan yang mengatur tentang bagaimana sebaiknya bertingkah laku
disebut norma sosial. Melakukan tindakan yang sesuai dengan norma sosial

dalam psikologi sosial dikenal sebagai konformitas. Untuk mengetahui

14

Agus Akhmadi. “Konseling Sebaya Dalam Bimbingan Konseling Komprehensif’. (Materi
Diklat Teknis Fungsional Peningkatan Kompetensi Guru Pertama BK Widyaiswara Balai
Diklat Keagamaan Surabaya, 2014). h. 11
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pengertian tentang konformitas sebagaimana diungkapkan oleh para ahli
sebagai berikut :

“Deaux mengemukakan bahwa konformitas berarti tunduk pada
tekanan kelompok meskipun tidak ada permintaan langsung untuk
mengikuti apa yang telah diperbuat oleh kelompok.”"

Hal ini jika persepsi individu tentang permintaan langsung untuk mengikuti

apa yang telah diperbuat oleh kelompok, maka individu secara otomatis

bentuk pengaruh sosial dimana individu mengubah sikap dan tingkah
»18

lakunya agar sesuai dengan norma.
“Hal yang sama juga dikatakan oleh Jalaludin mengatakan bahwa

bila sejumlah orang dalam kelompok mengatakan atau melakukan sesuatu,

' Gunita, A. 2006. “ Hubungan Antara Konformitas dan Perilaku Konsumtif pada
Remaja”. (Skripsi. Fakultas Pendidikan. Universitas Negeri Semarang. 2006).

'® Emerlinda Sri Novita Sari. “Tingkat Konformitas Siswa Sekolah Menengah Atas Studi
Deskriptif pada siswa kelas XII SMA Stella Deuce 2 Yogyakarta”. (Skripsi Bimbingan
dan Konseling Universitas Sanata Dharma, Y ogyakarta, 2014), h. 10

7 Gunita, A. 2006. “ Hubungan Antara Konformitas dan Perilaku Konsumtif pada Remaja”.
(Skripsi. Fakultas Pendidikan. Universitas Negeri Semarang. 2006).
*® Sarlito W.Sarwono, Psikologi Sosial, Salemba Humanika, 2009, h. 106.
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ada kecenderungan para anggota untuk mengatakan dan melakukan hal yang

sama.”

Dari uraian pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa konformitas
merupakan perubahan perilaku remaja sebagai usaha untuk menyesuaikan
diri dengan norma kelompok acuan baik ada maupun tidak ada tekanan

secara langsung yang berupa suatu tuntutan tidak tertulis dari kelompok

teman sebaya terhadap anggotanya namun memiliki pengaruh yang kuat dan

narkotika, membawa / meminum-minuman keras, mengancam/ melakukan
intimidasi sekolah.
2.  Aspek-aspek Konformitas

Konformitas terjadi dalam beberapa bentuk dan mempengaruhi aspek-
aspek kehidupan remaja. Seseorang menampilkan perilaku tertentu karena

setiap orang lain menampilkan perilaku tersebut biasanya dapat disebut

' Jalaluddin Rakhmat, Op.Cit, h.148.
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dengan konformitas. Berikut ini aspek-aspek konformitas yang
dikemukakan oleh para ahli :

“Aspek-aspek konformitas yang dikemukakan oleh Harrold

Kelly dibagi menjadi dua aspek konformitas « *°

1)  Aspek Normatif

, yaitu :

Yaitu pengaruh dari kelompok yang menyebabkan seseorang individu
berperilaku conform karena didasarkan pada keinginan untuk dapat

diterima oleh kelompok.

2)
) abkan seseorang individu
pada keinginan dan

ar dan akurat tentang

kakan bahwa

kekompakan,

hubungan individu dengan kelompok acuan disebabkan oleh
perasaan antara anggota kelompok serta harapan memeperoleh
manfaat dari keanggotaannya. Semakin besar rasa suka anggota

yang satu taerhadap anggota yang lain, dan semakin besar

% Mutia, M. 2014. Regulasi Emosi dan Kelompok Teman Sebaya Pelaku Cyberbullying.
Jurnal Psikologi. [Online]. Vol 41 ( 41). 13 Halaman. Tersedia: http://jurnal.ugm.ac.id
»article »download [12 Juni 2016].
*'Emerlinda Sri Novita Sari. “Tingkat Konformitas Siswa Sekolah Menengah Atas Studi
Deskriptif pada siswa kelas XII SMA Stella Deuce 2 Yogyakarta”. (Skripsi. Universitas
Sanata Dharma, Yogyakarta, 2014). h. 11.
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harapan untuk memperoleh manfaat dari keanggotaan kelompok
maka akan semakin besar kesetiaan mereka maka semakin
kompak kelompok tersebut

2. Kesepakatan
Pendapat kelompok acuan yang sudah dibuat memiliki tekanan
yang kuat sehingga individu harus loyal dan menyesuaikan

pendapatnya denganspendapat kelompok. Aspek kesepakatan

2) Apabila individu mempunyai pendapat yang berbeda dengan
kelompok maka individu akan dikucilkan dan dianggap
menyimpang.

3) Bila kelompok memiliki pendapat yang sama dengan
pendapat individu, keyakinan individu terhadap pendapatnya

sendiri akan semakin kuat.

33



Ketaatan

Tekanan atau tuntutan kelompok acuan pada individu
menyebabkan individu rela melakukan tindakan yang menjadi
tuntutan kelompok walaupun individu tidak menginginkannya.
Bila ketaatannya tinggi maka konformitasnya akan tinggi.
Tekanan karena adanya ganjaran, hukuman atau ancaman adalah

salah satu cara untuk, menimbulkan ketaatan. Adapun bentuk-

memunculkan ketaatan dalam

yang memiliki

enuntut ketaatan

Salah satu cara untuk menimbulkan ketaatan adalah dengan
meningkatkan tekanan terhadap individu untuk menampilkan
perilaku yang diinginkan melelui ganjaran, hukuman, atau
ancaman.

3) Harapan kelompok terhadap individu

Individu akan rela memenuhi permintaan kelompok supaya

dapat diterima dalam kelompok. Harapan kelompok yang
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besar terhadap individu mengikuti apa yang diminta oleh
kelompok.

4) Menempatkan individu dalam sebuah situasi
Situasi yang sudah dikendalikan oleh kelompok memberikan
tekanan secara halus sehingga individu mengalami kesulitan
untuk menolak.

5) Peniruan terhadapyperilaku kelompok

1 mana individu

erikut ini faktor-

n tiga faktor yang

kelompok, besar

: \L sogka!@?ﬂ#épﬁkd’ _

. LAMPUNG
Berikut pemapaza

=\

f i =N

\ NN

1. Kobhesifitas kelompok
Yakni sejauh mana individu tertarik ada kelompok sosial tertentu
dan ingin menjadi bagian darinya. Semakin menarik suatu
kelompok, maka semakin besar kemungkinan orang untuk

melakukan konformitas terhadap norma-norma dalam kelompok

tesebut.

*% Ibid, h. 109.
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2. Besar kelompok
Yakni semakin besar ukuran kelompok, berarti semakin banyak
orang yang berperilaku dengan cara-cara tertentu, schingga
semakin banyak yang mau mengikutinya.

3. Norma sosial deskriptif dan injungtif
Norma deskriptif didefinisikan sebagai apa yang umumnya orang

lakukan dalam suatw, kondisi tertentu. Norma ini akan

dengan cara memberitahu apa

/ besar terhadap

an konformitas positif

antar teman sebayaly ba peserta didi ah menengah pertama pada
umumnya butuh bimbingan yang lebih dari sekolah, karena pada masa tersebut
peserta didik mengalami masa peralihan keremajaan atau masa pubertas, masa
tersebut seringkali menimbulkan perilaku negatif baik terhadap diri sendiri
maupun pada orang lain. Terlebih jika para peserta didik lebih cenderung
melakukan hal-hal negatif dalam konformitas antar teman sebayanya. Kuatnya

pengaruh kelompok akan mempengaruhi perilaku dan pengaruh konformitas

terutama pada diri remaja, untuk menanggapi permasalahan tersebut penulis akan
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melaksanakan program bimbingan dan konseling secara maksimal melalui
pendekatan konseling sebaya (peer counseling) guna membantu peserta didik
mengatasi masalah khususnya dalam mengembangkan hubungan konformitas
positif antar teman sebaya. Untuk lebih memperjelas maka kerangka pikir dapat
digambarkan sebagai berikut :

Gambar 1 Kerangka Pemikiran

Jenis masalah konformitas antar Konseling sebaya (peer
teman sebaya pada peserta did A\ counseling) dengan pendekatan
1. Kecenderungan i d teknik realitas

v

2. asar keterampilan
nsebaya tersebut

3. eliputi :

4.

5.

6.

Pengembangan hubungan
konformitas positif antar sebaya
pada peserta didik meningkat.

E. Hipotesis

“Menurut Arikunto, hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang

terkumpul”. >

= Suharsimi, Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,
Rineka Cipta, 2013, h. 110.
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Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat pengembangan
hubungan konformitas positif pada peserta didik antara sebelum dan setelah diberi
layanan konseling sebaya (peer counseling) dengan teknik realitas pada peserta
didik kelas IX SMP Kartika Jaya-II (PERSIT) Bandar Lampung.

Berdasarkan hipotesis penelitian tersebut, maka hipotesis statistik yang
diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Ho : Tidak terdapat peningkatan d

A im,_diberikan layanan konseling
ﬂ/ : : 3 Slompok eksperimen dan

pengembangan hubungan konformitas

gan konformitas
sesudah diberi

realitas antara

Untuk menguji hipotesisi ini, peneliti menggunakan uji statistik dengan uji-t
dengan ketentuan jika hasil t hiung > t tabet maka Ho dan Ha diterima, tetapi jika t

hitung < t tabet Maka Ho yang diterima.
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BAB III

METODE DAN TEKNIK PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen,

alasan peneliti menggunakan met6d : ti akan melakukan penelitian

akan metode yang tepat karena

terdapat kelompok eksperimen yang akan diberikan perlakuan dan kelompok kontrol
sebagai pembanding. Pada dua kelompok tersebut akan dilakukan pengukuran
sebayak dua kali yaitu sebelum dan sesudah perlakuan.

Pertama dilakukan pengukuran (pre-fest), kemudian pada kelompok

eksprimen diberi perlakuan menggunakan konseling sebaya dengan teknik realitas,

' Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kuantitatif dan R&&D, (Bandung :
Alfabeta, 2011), h. 76.
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namun pada kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan sepenuhnya seperti pada
kelompok eksperimen, selanjutnya dilakukan pengukuran kembali (post-test) guna
melihat ada atau tidaknya pengaruh perlakuan yang diberikan terhadap subjek yang
diteliti. Desain penelitian dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 3 Tabel pretest-posttest control group design

E Ol 02

K O

Keterangan:

B. Definisi

Definisi

yang diberikan pada suatu variabel yang hendak diteliti dilakukan dengan cara
memberikan spesifikasi atau arti kegiatan yang memberikan suatu operasional yang
diperlukan untuk mengukur variabel tersebut. Definisi operasional variabel dalam
penelitian ini adalah layanan konseling sebaya dan konformitas. Berdasarkan

variabel-variabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :

2 Ibid, h. 76



Variabel (X) Konseling Sebaya Teknik Realitas Alat Cara Ukur Hasil Ukur
Ukur
Layanan konseling sebaya dengan pendekatan realitas, sebagai proses | Observas | Menyebarkan | Skor Konformitas :
pemberian bantuan interpersonal oleh tenaga non profesional kepada individu- | i Angket 30 — 150 skor

individu (konseli) yang memiliki masalah, dapat menjadi salah satu pilihan
penting yang perlu dikaji dan diperhitungkan oleh kalangan konselor
profesional. Konselor sebaya hendaknya memiliki sejumlah keterampilan dasar
komunikasi sebagai berikut: acceptance, attending, summarizing, questioning,
genuineness, assertiveness, confrontation, dan problem solving. Dalam
pendekatan ini, konselor bertindak aktif, direktif, dan didaktik

Variabel (Y) Konformitas
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C. Sumber Data

“Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa sumber data dalam suatu
penelitian adalah subjek darimana data dapat diperoleh”.?

Berdasarkan pengertian tersebut dapat dimengerti bahwa yang dimaksud dengan
sumber data adalah darimana peneliti akan mendapatkan dan menggali informasi
berupa data-data yang diperlukan dalam penelitian. Maka data yang dapat diperlukan

untuk mengetahui bagaimanakah konfOmmitas antar teman sebaya adalah data yang

: m penelitian ini yang

1han subjek penelitian, apabila
seseorang ingin menclit cheyafig ada dalam wilayah penelitian,
maka penelitiannya merupakan penelitian populasi”.*

Jadi penelitian populasi dilakukan apabila peneliti ingin melihat semua lika-liku
yang ada didalam populasi. Oleh karena subjeknya meliputi semua yang
terdapat didalam populasi, maka juga disebut sensus. Populasi penelitian ini

adalah peserta didik kelas IX SMP Kartika Jaya-II (PERSIT) Bandar Lampung.

* Ibid, h. 256
* Ibid, h. 173.
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Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik yang secara
administratif terdaftar dan aktif dalam pembelajaran di kelas IX SMP Kartika
Jaya-II (PERSIT) Bandar Lampung. Banyaknya peserta didik yang menjadi
partisipan dalam penelitian berjumlah 71 orang peserta didik yang terbagi atas 2
kelas. Berikut rincian kelas peserta didik :

Tabel 3.3 Populasi Penelitian

Tahun Ajaran =~ Kélas, Jumlah Peserta Didik
27
2016/20 0 25
52

Bandar Lampung

2.

akil populasi yang
diteliti”.
Jadi bermaksud untuk

lam penelitian adalah
peserta didik penelitian diambil dengan
menggunakan teknik p ampling (sampel bertujuan) yaitu
pengambilan sampel bertujuan untuk mengategorikan peserta didik yang
memiliki tingkat hubungan konformitas tinggi antar teman sebaya melalui

angket. Pengambilan sampel dilakukan di kelas IX dikarenakan hasil studi

pendahuluan yang dilakukan di SMP Kartika Jaya-II (PERSIT) Bandar

> Ibid, h. 174.
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Lampung memperlihatkan adanya kasus konformitas antar teman sebaya yang
terjadi di kalangan peserta didik.
D. Instrumen Pengumpulan Data

“Menurut Margono, bahwa penggunaan teknik dan pengumpulan data yang
tepat memungkinkan diperolehnya data yang objektif”.°

Pengumpulan data ini dimaksudkan untuk memperoleh data-data yang akurat,

guna memperoleh data yang valid, yaitu: peneliti membawa kerangka

pertanyaan-pertanyaan untuk disajikan, kemudian bagaimana pertanyaan-
pertanyaan itu diberikan tidak secara sistematis, atau pemberian pertanyaan
secara fleksibel sesuai dengan keadaan. Metode ini digunakan sebagai metode

untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan, sehingga data-data yang akurat

® Arikunto, Op.Cit., h 158.
” Suharsimi Arikunto, Op.Cit., h. 198.
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dapat diperoleh. Metode wawancara ini peneliti tujukan kepada responden dari
kepala SMP, guru pembimbing dan peserta didik untuk mengetahui apakah
konformitas antar teman sebaya dapat berkembang secara positif melalui
konseling sebaya dengan teknik realitas.

b. Observasi

“Observasi menurut Margono, yakni diartikan sebagai pengamatan dan
pencatatan secara sistemati gejala yang tampak pada objek

penelitian.”®

Dokumen yan dalah data konformitas
I |
antar tema a )?{ .jk ika Jaya-II (PERSIT)
o A J
\ ! / :
Bandar k kumen mengenai

N\ 2,

N 7 . .
proses k el 2 &on; b an teknik realitas
pada pese y andar Lampung.

c. Sosio
. ’ .
Sosiometr kark%lg%nlln rument engumpulkan data tentang
LAMPUNG
hubungan-hubungan s al.’ Sosiometri (sociometry)

juga didefinisikan sebagai teknik untuk memetakan relasi daya tarik dan daya

tolak antara anggota dalam suatu kelompok.

Margono, Op.Cit., h. 158.
° Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (berbasis integrasi) (Jakarta : PT
Raja Grafindo Persada, 2013), h. 218.
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Daftar pertanyaan yang dipergunakan untuk mendapatkan data dengan teknik
sosiometri dinamakan angket sosiometri.'
d. Dokumentasi

“ Metode dokumentasi ialah teknik pengumpulan data dengan
mempelajari catatan-catatan mengenai data pribadi responden, seperti buku-
buku, dokumen, catatan harian, dan lain sebagainya.”11

Dokumen yang akan digunakan pada penelitian ini adalah data konformitas

antar teman sebaya pa; MP Kartika Jaya- II (PERSIT)
Bandar Lampu i juga dokumen mengenai
| |
proses kegi ! a l € gan teknik realitas
‘l oA )
pada pes -k 1 1 Lampung.
N : Z
. An . ,4 f) :‘1; A1 ul. ' /

“An i an tertulis yang
digunakan i dalam arti laporan
tentang priba il

I AL N :

Merupakan tekn mpulan data yang n dengan cara memberi
LAMPUNG

seperangkat pertanyaan tertthi nden untuk dijawabnya. Kuesioner

ini disusun oleh peneliti. Jenis kuesioner yang digunakan adalah kuesioner
tertutup. Kuesioner terdiri dari atas dua bagian, yaitu bagian pertama data

peserta didik, kata pengantar dan petunjuk pengisian.

% Anwar Sutoyo, Pemahaman Individu (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012),
h. 220.

" Ibid, h. 201

2 Arikunto, Op.Cit, h. 194.



Bagian kedua yaitu memuat isi pernyataan kuesioner yang terdiri dari butir
pernyataan positif (favorable) dan pernyataan negatif (unfavorable).
Kuesioner ini menggunakan satu variabel yaitu tingkat konformitas
positif pada peserta didik. Kuesioner disusun untuk mengukur seberapa tinggi
tingkat konformitas peserta didik di sekolah berdasarkan pada aspek-aspek

konformitas menurut Sears yaitu konformitas dalam kekompakan,

kesepakatan dan ketaatan.

e. Sangat Tidak Setuju (STS)
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2. Penentuan Skoring (Scoring)
Berdasarkan konsep kuesioner menurut skala [likert. Skala [likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau

1.13

sekelompok orang tentang fenomena sosial. ”, penulis memberikan skoring

pada pernyataan-pernyataan seperti dibawah ini :

48

Tabel 3.4
Tabel Skoring Ra onformitas Peserta Didik
\"‘ni awaban
STS

No \ (Tidak | (Sangat
j Tidak
Setuju)

1 1

2 5

Tidak Setuju) mendapat nilai 5 atau nilai yang paling tinggi dan SS (Sangat
Setuju) mendapat nilai 1 atau nilai yang paling rendah. Responden diminta
untuk merespon pernyataan-pernyataan pada kuesioner yang telah disusun
oleh penulis dengan memilih alternatif pilihan yang telah disediakan

dengan memberi centang (V) pada kolom yang telah disediakan. Skoring

13

Sugiyono, Op.Cit, h. 93.
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dilakukan dengan cara menjumlahkan jawaban-jawaban responden pada
masing-masing item.
3.  Kisi-kisi Kuesioner

“Kuesioner berisi pernyataan-pernyataan berdasarkan konsep aspek-
aspek konformitas menurut Sears dkk yaitu : aspek kekompakan, aspek
kesepakatan, dan aspek ketaatan”."*

Dari 3 aspek ini terdapat 8 indikator serta masing-masing jumlah item 17

5og. jumlah keseluruhan item 30

ﬂ,ﬂﬁ Jumlah
ble//~1| Unfay
W, 6
5
. Penyesuaian 12,13,14 15,16 5
terhadap
kelompok
kesepakatan 1. Berusaha 17,18 19 3
menyesuaikan
pendapat dengan
pendapat
kelompok

'* Emerlinda Sri Novita Sari. “Tingkat Konformitas Siswa Sekolah Menengah
Atas Studi Deskriptif pada siswa kelas XII SMA Stella Deuce 2 Yogyakarta”.
(Skripsi Bimbingan dan Konseling Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta,
2014), h.43.
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2. Keyakinan 20,21 22,23 4
terhadap
kelompok
Ketaatan . Kesediaan 24,25 26 3
melakukan
sesuatu yang
telah  menjadi
norma dalam
kelompok
. Patuh dan 27 28 2
tunduk pada
30 2
Jumlah I'IIV ’ll-llll‘ie:_\ 30

menunjukan tingkat kedalaman suatu alat ukur”.

s 15

aliditas adalah suatu ukuran yang

Untuk menguji validitas konstruksi (construct validity), dapat digunakan para

ahli (judgment expert). Setelah instrumen dikonstruksikan tentang aspek-

aspek yang akan diukur dengan berdasarkan teori tertentu maka selanjutnya

dikonstruksikan dengan para ahli, dengan cara dimulai pendapatnya tentang

' Arikunto, Op.Cit., h. 211.
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instrumen yang telah disusun. Setelah pengujian konstruk selesai dari para ahli
maka, diteruskan uji coba instrumen pada sampel darimana populasi diambil,
setelah data didapat dan ditabulasikan maka, penguji validitas konstruksi
dilakukan dengan analisis faktor yaitu dengan mengkolerasikan antara skor
item instrumen dengan rumus pearson product momment.

“Dalam penelitian ini peneliti mengambil rumus korelasi yang dikemukakan
» 16

oleh pearson yang dikena mus korelasi product momment”.

sebagai berikut :

‘-n-' ‘n-—;

> 2 : Jumlah kuadrat skor item

> 2 : Jumlah kuadrat skor item Y

'8 Ibid, h. 135
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b.  Uji reliabilitas

“Suatu tes dikatakan reliabel jika tes tersebut memberikan informasi
atau hasil yang tetap, reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa
sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik”."”

Dalam penelitian ini uji reliabilitas menggunakan program SPSS for

windows release 22.0 Rumus reliabel :

N b v
nntik mp onde menjawab suatu
%‘3@{% ,; a / ’ waban skala likert

.. K l [ = ) SEpsi seseorang atau

ilii! 1tals dp}arq pﬂehtl !Ill penggunakan rentang skor

RApgy NTAN
LAMPUNG

dari 1-5 dengan ba berlan skor dan klasifikasi
hasil penelitian adalah sebagai berikut : (a) skor pertanyaan negatif kebalikan
dari pertanyaan yang positif ; (b) jumlah skor tertinggi ideal = jumlah

pertanyaan atau aspek penilaian x jumlah pilihan ; (c) skor akhir = (jumlah

skor yang diperoleh : skor tertinggi ideal) x jumlah kelas interval ; (d) jumlah

17 o
ibid, h. 221
'8 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2009), h.129
' Sugiyono, Op.Cit, h. 93
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kelas interval = skala hasil penilaian. Artinya jika penilaian menggunakan
skala 5, hasil penilaian diklasifikasikan menjadi 5 kelas interval ; dan (e)

penentuan jarak interval (Ji) diperoleh dengan rumus :

Ji=(t-r) / Jk

Keterangan :

t

Berdasarkan keterangan t¢ iteria konformitas adalah sebagai

berikut :
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Tabel 3.7
Kriteria Konformitas

Interval Kriteria Deskriptif
Sangat tinggi Peserta didik yang masuk dalam
>125,2—150 kategori ini mempunyai keterikatan
terhadap kelompok teman sebaya yang
sangat tinggi
>100,4—125,2 Tinggi Peserta didik yang masuk dalam
kategori ini memiliki tingkat
konformitas teman sebaya yang tinggi
eserta didik pada level ini memiliki
- ngan berperilaku konformis
s teman sebaya,
memiliki  kemampuan
identitas dirinya
level ini memiliki
kan diri dengan

>75,6 —100,4

2 4
|
LAM

illl "‘:’g"rl
8 § I

?‘u

UN

Svrgy

a-data_terkumpuly~dapat dilakukan pengolahan data

dengan menggunakan editing, coding, processing, dan cleaning”. *°
Berikut penjelasannya :

a. FEditing (pengeditan data), adalah merupakan kegiatan untuk
pengecekan dan perbaikan isian formulir atau kuesioner. Apakah semua

pertanyaan sudah terisi, apakah jawaban atau tulisan masing-masing

20

Belajar, teknik  pengolahan  data, diunduh 12 agustus 2016 dari http
://[www.ssbelajar.net/2012/11/pengolahan-data-kuantitatif.html
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pertanyaan cukup jelas dan terbaca, apakah jawaban relevan dengan
pertanyaan lainnya.

b. Coding (pengkodean), setelah melakukan editing, selanjutnya
dilakukan pengkodean “ coding”, yakni mengubah data berbentuk kalimat
atau huruf menjadi dua angka atau bilangan.

c. Data Entry (pemasukan data), yakni jawaban-jawaban dari masing-

masing responden entuk “kode” (angka atau huruf)

dimasukkangk Prog off SPSS for windows release

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis

data yang diperoleh dari hasil angket, tes wawancara, catatan lapangan,
dan dokumentasi. Dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori,
menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun pola,
memilih mana yang penting dan mana yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang

lain.
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Untuk mengetahui keberhasilan eksperimen, adanya peningkatan minat
belajar peserta didik dapat digunakan rumus uji t atau t-test sprated
varians yang digunakan untuk menguji hipotesis kompratif dua sampel
independen. Analisis data ini menggunakan bantuan program SPSS
(Statitiscal Product and Service Solution) versi 22.0 Adapun rumus uji t

adalah sebagai berikut :

u;,w‘

Sampel

,,

2! 1bid, h. 197



BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN
Berdasarkan pada tujuan penelitian, hasil dari penelitian yang diperoleh adalah

mengetahui perbedaan konformitas positif antar teman sebaya pada peserta didik

kelas eksperimen dan kelas_ke 4P _Kartika Jaya-II (PERSIT) Bandar

lampung sebelum d 12 o sebaya.
. bz Pra [Layanan Kense¢ aya Dengan Pendekatan
\4& ) i ! % l | af s positif peserta didik

INTAN
P G

et déngan gounakan teknik realitas dilaksanakan

pada tahun ajaran 2016/2017. Sebelum pelaksanaan layanan konseling sebaya
dengan teknik realitas terlebih dahulu peneliti melakukan survey pra
penelitian menentukan sampel penelitian dengan melakukan wawancara
dengan guru BK dan juga penyebaran angket di SMP Kartika Jaya-II
(PERSIT) Bandar Lampung untuk mengetahui kelas mana yang paling banyak

peserta didik memiliki konformitas negatif antar teman sebaya.
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Setelah melakukan wawancara dengan guru BK, diketahui bahwa
terdapat dua kelas yakni kelas 1X.5 dan 1X.6 peserta didik yang memiliki
kecenderungan konformitas negatif antar teman sebaya. Peneliti kemudian
menyebarkan angket konformitas pada peserta didik kelas IX.1 untuk di uji
tingkat validitasnya dan reabilitasnya terlebih dahulu karena sebelum angket

diberikan kepada dua kelas sampel tersebut, terlebih dahulu diuji tingkat

oL i
2016/2017 dikategorik

<an dalam lima *1!!'” ana yang terdapat pada
LAMPUNG

tabel 7 sebagai ber
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Tabel 7
Gambaran Umum Konformitas Positif Peserta Didik SMP Kartika
Jaya-II (PERSIT) Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017

Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase
Sangat Tinggi | >125,2—150 0 0%
Tinggi >100,4 — 125,2 0 0 %
Sedang 10%
90%
0 %

‘ | N
A
g‘h \
i‘“ 100%

'ﬂfu; itas positif antar

II ll Bandar Lampung Tahun

9

a ketegori tinggi, sebanyak 2

EEI “a-.’v

( llll![ (MpesprtNdldl <
Rapen NTAN

. . LAMPUNG

tinggi, terdapat serta « berad

peserta didik (10%) berada pada kategori sedang, dan sebanyak 18 peserta

peserta did

Ajaran 2016 >rada pada ketegori sangat

didik (90%) berada pada kategori rendah, 0 peserta didik (0%) berada pada

ketegori rendah. Sehingga dapat digambarkan sebagai berikut :
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20
18
16
14
12 m Sangat Tinggi
10 m Tinggi
8 = Sedang
6 ® Rendah
4 m Sangat Rendah
2
0 B BN R
Sangat Tinggi Sedang  Rendah  Sangat
Tinggi Rendah

o Sl

.5 dan IX.6

di SMP Kart YA ’ : i ! 7 Ajaran 2016/2017
e o) i!&?-’-* aserta didik kelas IX
SMP Kat FPERS : ___," an da pada kategori rendah

an konseling sebaya

s\k--'/-m; juan untuk mengembangkan

konformitas peserta didik kelas SMP Kartika Jaya-II (PERSIT) Bandar

dan sedang

menggunakan tekanil

Lampung dengan menggunakan konseling sebaya menggunakan teknik

realitas. Selanjutnya gambaran konformitas peserta didik dapat terlihat dari

setiap aspek sebagai berikut :
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a. Gambaran Konformitas Positif Pada Indikator Eratnya Hubungan
Individu Dengan Kelompok

Hasil penelitian menunjukkan gambaran konformitas peserta didik

pada indikator eratnya hubungan individu dengan kelompok berada pada

ketegori sangat tinggi dan tinggi, sebanyak 0 peserta didik (0%), pada

kategori sedang sebanyak 10 peserta didik (50%), dan pada kategori

kan pada tabel 8
b. Gambs Aspek E ﬁ‘:n- 1& engan Kelompok
Persentase
0 %
illll el /,
g || | |!}|I' / 10 50%
Ra D ENINT AN
4 10 50%
5 Sangat Rendah >4—8 0 0 %
Jumlah 20 100%

Berdasarkan tabel 8 persentase aspek eratnya hubungan individu

dengan kelompok dalam konformitas positif peserta didik SMP Kartika
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C.

Jaya-II (PERSIT) Bandar Lampung sebagian berada pada rendah dan
sedang.

Hal ini disebabkan karena peserta didik memiliki kekompakan secara
intensif antara teman sebayanya.

Gambaran Konformitas Positif Pada Indikator Keinginan Untuk
Menjadi Anggota Dalam Kelompok

Hasil penelitian m jukkan gambaran peserta didik yang
1 kei A 0 dalam kelompok, terdapat

Persentase
1 0 %
2 0 %
3 Sedang 80%
4 Rendah >5-10 4 20%
5 Sangat Rendah >0—5 0 0%
Jumlah 20 100%
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Berdasarkan tabel 9 persentase aspek keinginan untuk menjadi
anggota dalam kelompok dalam konformitas positif peserta didik SMP
Kartika Jaya-II (PERSIT) Bandar Lampung sebagian berada pada kriteria
sedang dan rendah. Hal ini disebabkan karena peserta didik sudah

mempunyai anggapan bahwa tujuannya agar dapat diterima dalam anggota

f. Gambaxa 1 as Pada Indika pyesuaian Diri Terhadap

No X Persentase
1 | Sangat Tinggi >20—25 0 0%
2 | Tinggi >15-20 0 0%
3 | Sedang >10-15 8 40 %
4 | Rendah >5-10 12 60 %
5 | Sangat Rendah >0—5 0 0%
Jumlah 20 100%
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Berdasarkan tabel 10 persentase aspek penyesuaian diri terhadap
kelompok dalam konformitas positif kelas 1X.5 dan IX.6 SMP Kartika Jaya-
I (PERSIT) Bandar Lampung sebagian berada pada kriteria rendah dan
sedang. Peserta didik ingin diterima dalam anggota kelompok tertentu

sehingga para peserta didik berusaha menyesuaikan diri terhadap

kelompoknya sekalip alam kelompok tersebut memiliki
kecenderunga

g. Gambg prmit P ‘Pese Didik Pada Indikator
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Tabel 11
Gambaran Konformitas Positif Pada Indikator
Berusaha Menyesuaikan Pendapat Sendiri Dengan Pendapat Kelompok

No | Kriteria Reting skor Y Persentase

1 Sangat Tinggi >12—15 0 0%

2 Tinggi 1 5%

70%

25%

0%

100%

-‘g%m i berusaha
elom

| DAt Senc E" er 5:.' mpok sebagian besar
] lll!- ori Rls dang | ANapu ggi dan adapula yang

TAN
G
dikategori renda ni- g seda dlkarenakan peserta didik

cenderung mengikuti teman-teman dalam kelompoknya dalam berpendapat,
karena dengan mengikuti pendapat anggota kelompoknya peserta didik
cenderung merasa tidak akan dijauhi oleh teman-temannya.

h. Gambaran Konformitas Positif Pada Indikator Keyakinan Terhadap
Kelompok
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Hasil penelitian menunjukkan gambaran peserta didik dalam
memiliki keyakinan terhadap kelompok, terdapat 20 peserta didik (100%)

pada kategori sedang. Secara rinci disajikan pada tabel 12 :

Tabel 12
Gambaran Konformitas Positif Pada Indikator Keyakinan Terhadap
Kelompok

Persentase
0 %
0%
100%
0%
0%

kelomp

indikator ini pescrtasdidik cendertifig memiliki keyakinan dan percaya

LAMPUNG

penuh terhadap anggota kelompoknya, sekalipun aktivitas dalam
kelompok tersebut memiliki kecenderungan negatif.

i. Gambaran Konformitas Positif Peserta Didik Pada Kesediaan
Melakukan Sesuatu Yang Telah Menjadi Norma dalam Kelompok

Hasil penelitian menunjukkan gambaran konformitas peserta didik

pada indikator patuh dan tunduk pada norma yang berlaku dalam
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kelompok berada pada kriteria sangat tinggi 0 peserta didik (0%), krtiteria
tinggi 0 (0%), sedang sebanyak 15 peserta didik (75%), dan pada kriteria
rendah sebanyak 5 peserta didik (25%) sedangkan kategori sangat rendah

0 peserta didik (0%). Secara rinci disajikan pada tabel 13 :

Tabel 13
Gambaran Konformitas Pada Ir Kesediaan Melakukan Sesuatu yang
ah.M¢ / Norma dalam Kelompok
Persentase
0%
0%
75%
25%
0%
100%
Dﬁ’w R\;nsk‘mtas ndikator patuh dan tunduk
LAMPUNG
pada norma yang betrlakar dalam keloffipok dalam konformitas peserta didik

sebagian besar berada pada kategori sedang sebanyak 15 orang peserta
didik (75%), sedangkan peserta didik lainnya berada pada kategori rendah
sebanyak 5 orang peserta didik (25%). Hal ini disebabkan para peserta

didik memiliki kecenderungan bersedia melakukan sesuatu yang telah
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mereka saling sepakati, sekalipun aktivitas yang disepakati oleh kelompok
tersebut memiliki kecenderungan aktivitas negatif.

Gambaran Konformitas Positif Pada Indikator Patuh dan Tunduk
Pada Aturan yang Berlaku Pada Kelompok

Hasil penelitian menunjukkan gambaran konformitas positif peserta

didik pada indikator patuh dan tunduk pada aturan yang berlaku pada

Persentase
0%
Tinggi >6-8 5%
3 Sedang >4—6 12 60%
4 Rendah >2—4 7 35%
S Sangat Rendah >0—2 0 0%
Jumlah 20 100%
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Berdasarkan tabel 14 persentase pada kategori patuh dan tunduk
pada aturan yang berlaku pada kelompok pada konformitas positif peserta
didik sebagian besar berada pada kategori sedang, sedangkan peserta didik
lainnya berada pada kategori tinggi dan rendah. Tingkat konformitas pada
indikator ini  masih cenderung sedang, yang ditandai dengan

kecenderungan sikap yang taat terhadap kelompok seperti kemanapun

ampak kompak dan solid.

feéniru Perilaku dalam

brmitas peserta didik
berada pada kategori
banyak 1 peserta didik

k (85%), pada kategori

rendah seban ta i ) pada kategori sangat rendah 0
peserta didik (0%). djikan pada tabel 15 :
Tabel 15
Gambaran Konformitas Positif Pada Indikator Meniru Perilaku
dalam Kelompok
No Kriteria Reting skor | X Persentase
1 Sangat Tinggi >8—10 0 0 %
2 Tinggi >6-38 1 5%
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3 Sedang >4—6 17 85%

4 Rendah >2—4 2 10%

5 Sangat Rendah >0—2 0 0%
Jumlah 20 100%

Berdasarkan tabel 15

persentase pada meniru perilaku dalam

cenderung sedang,

dalam kelompok,

Secara

pada setiap indikator

<l

el 16/sebagailberik

||
Rapen NTAN
LAMPUNG

Gambaran Ko

Berdasarkan Indikator

Indikator Kriteria Interval z Presentase

Eratnya hubungan | Sangat | >24-30 0 0%

individu dengan | Tinggi

kelompok Tinggi |>18—24 | 0 0%
Sedang | >12-18 10 50%
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Indikator Kriteria Interval )y Presentase
Rendah |>6-12 10 50%
Sangat | >0—6 0 0%
Rendah
Keinginan untuk | Sangat | >20-25 0 0%
menjadi anggota | Tinggi
dalam kelompok Tinggi | >15—20 0 0%
80%
20%
0%
0%
0%
40%
60%
0%
Bersedia \\ 5 0%
menyesuaikan 7
pendapat sendiri >9—12 1 5%
dengan pendapat -
kelompok Sedang |>g_1p |14 70%
Rendah | >3 _¢ 5 25%
Sangat | >0—3 0 0%
Rendah
Keyakinan terhadap | Sangat |>16—12 |0 0%
kelompok Tinggi
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Indikator Kriteria Interval )y Presentase
Tinggi |>12—16 |0 0%
Sedang |>g—12 |20 100%
Rendah >4—8 0 0%
Sangat | >(—4 0 0%
Rendah
Kesediaan melakukan >12—15 |0 0%
sesuatu yang telah
menjadi norma dale 0 0%
kelompok
75%
25%
0%
0%
5%
60%
35%
0%
Meniru perilaku | Sangat |>g_¢ 0 0%
dalam kelompok Tinggi
Tinggi |>¢—38 1 5%
Sedang |>4—¢ 17 85%
Rendah |>9o_4 2 10%
Sangat | >0—2 0 0%
Rendah
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Secara keseluruhan gambaran konformitas pada tiap indikator
menunjukkan perbedaan yang tidak jauh berbeda dari setiap indikatornya.
Berdasarkan persentase urutan pada indikator konformitas positif adalah

sebagai berikut : (1) eratnya hubungan individu dengan kelompok masing-

masing presentasenya ada dalam kategori sedang (50%) dan rendah (50%);

dalam kategori sedang (75%) dan pada kategori rendah (25%); (7) pada
indikator patuh dan tunduk pada aturan kelompok yang berlaku dalam
kelompok masing-masing masuk dalam kategori tinggi (5%) pada kategori
sedang (60%) dan pada kategori rendah (35%). Dalam hal ini peneliti
membagi peserta didik kedalam dua kelompok yaitu kelompok eksperimen

dan kelompok kontrol.
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3.  Hasil Pelaksanaan Kegiatan Konseling Sebaya (Peer Conseling)
dengan Menggunakan Teknik realitas

Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan pada bulan November sampai
bulan Desember 2016 mulai dari tanggal 18 November sampai 18
Desember 2016. Berikut ini adalah jadwal pelaksanaan kegiatan konseling
sebaya dengan menggunakan teknik realitas.

Pertemuan P

I.

anik realitas dibuka
terimakasih kepada
konseling sebaya.
pelaksanaan konseling
sebaya berikan manfaat. Peneliti
mengawali Kenalan yang dilanjutkan kegiatan
selanjutnya yaitu melakukan penyebaran angket terlebih dahulu terhadap
kelas IX.1 guna memvalidasikan angket. Kemudian kegiatan diakhiri
dengan salam dan do’a.

2. Pertemuan Ke-dua

Hari/Tanggal : Senin, 21 November 2016
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Waktu :10.20 WIB - 11.00 WIB

Tempat : Mushola SMP Kartika Jaya-II (PERSIT)
a. Kelompok kontrol dan kelompok eksperimen

Kegiatan konseling sebaya pada kelas kontrol dan eksperimen pada
tahap permulaan dibuka dengan mengucapkan salam. Peneliti
mengucapkan terimaksih kepada anggota kelas atas kehadirannya dan
dilanjutkkan dengan de®a.-F {i"falu memberikan lembaran pretest yang
harus merek# oan S ] \ : elah lembaran pretest diisi

oleh par spondex % erlmen lalu peneliti

ada seluruh anggota

wdikan model dalam

//am.'-; dan sosiometri selesai
“ﬁ_,ﬂ:- a-Siil 1g konseling sebaya dan

‘ d A
= "\
N

I!!!g. e ]
ADENI T
lah V3 0 LAMP U

pada saat konformitas,
gan reniaja.

Selanjutnya  dilanjutkan dengan peneliti menyampaikan tujuan
pembelajaran yang bertujuan untuk memotivasi peserta didik dengan
memberi penjelasan tentang pentingnnya mempelajari materi yang akan
dibahas dengan mengaitkan materi layanan dengan tujuan dan karakter
yang akan dikembangkan. Setelah anggota kelas dipastikan siap untuk

menuju tahap berikutnya, kegiatan konseling sebaya pun dilanjutkan,
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kegiatan inti yang dilakukan pada tahap ini yakni pemberian layanan
informasi tentang konselor sebaya kepada peserta didik guna
menyelesaikan masalah antar teman sebayanya, menguasai sikap-sikap
yang harus dimiliki oleh seorang konselor yang profesional dan agar para
peserta didik yang diberikan pelatihan konselor sebaya dapat menerapkan
dalam kehidupan sehari-harinya. Selanjunya setelah diberikan layanan

informasi terkait proses A ebaya dan juga konformitas, kemudian

diakhiri, selanjutnya peneliti bersama dengan anggota kelas membahas
untuk pelaksanaan konseling sebaya berikutnya, setelah disepakati
konseling sebaya dengan teknik realitas ditutup dengan salam dan do’a.
3. Pertemuan ke-tiga

Hari/Tanggal : Rabu, 23 November 2016

Waktu : 10.20 WIB - 11.00 WIB
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Tempat : Mushola SMP Kartika Jaya-II (PERSIT)
a. Kelompok eksperimen

Kegiatan konseling sebaya pada tahap permulaan dibuka dengan
mengucapkan salam dan berdo’a. Pada pertemuan ketiga ini anggota kelas
eksperimen menyepakati untuk membahas mengenai topik keterampilan

konselor sebaya yakni ; Acceptance, Attending, Summarizing, Questioning,
Genuiness, Assertivenes oblem Solving dengan teknik
realitas ya /: ' g iembantu konseli sebaya agar

alistis, berperan sebagai

i€n bahwa seburuk
klien sebaya untuk

(13

apakah perilaku

memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan tentang
pentingnnya mempelajari materi yang akan dibahas dengan mengaitkan
materi layanan dengan tujuan dan karakter yang akan dikembangkan,
setelah anggota kelas dipastikan siap untuk menuju tahap berikutnya,
kegiatan konseling sebayapun dilanjutkan, kegiatan inti yang dilakukan

pada tahap ini yakni pembahasan topik tugas mengenai permasalahan
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tentang teman sebayanya dengan memilih pasangan antar teman-teman
sebayanya, pembahasan dan pemecahan masalah akan dilakukan dengan
mempraktikkan tutorial konselor sebaya oleh peneliti dengan salah satu
anggota kelas eksperimen yang sebelumnya peneliti pilih melalui
sosiometri, peserta didik yang dijadikan model oleh peneliti menurut data

sosiometri yang peneliti terima memiliki kepribadian yang supel, ceria,

ramabh, sena :dfistemannya yang mengalami kesulitan,

memiliki  kelompok

aselor sebaya dengan
del anggota kelas,
pllan konselor sebaya
l
e 1 I
secara kepzia para peserta sperimen, selanjutnya salah

ADENlN #
" erdir] tas konselor sebaya (I) dan

konseli sebaya (II) berpartisipasi dalam melaksanakan sesi-sesi konseling
sebaya, dalam kesempatan itu konselor sebaya (I) dan konseli sebaya (II)
membahas permasalahan konseli tentang “ ketidaksukaan terhadap
teman” namun sebelum sesi konseling sebaya dimulai para peserta saling

menyepakati agar dalam sesi konseling yang sedang berlangsung para
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anggota peserta yang lain tidak diperkenankan untuk berada dalam satu
lokasi sesi konseling.

Dalam pertemuan ini peneliti mengamati keterampilan konselor
sebaya yang dimiliki oleh peserta didik sudah bagus namun harus tetap
dalam pengawasan agar para peserta didik lebih terampil lagi

kedepannya, serta mengamati peningkatan konformitas positif yang

dimiliki peserta didik”s aunjukkan kekompakan yang positif

a (I) karena waktu

an diakhiri peneliti

erl Fen ; zNa ang baik. Materi konselor
AEENI g AN

] “roa -...-. an pada pertemuan keempat
setelah disepakatl konseling sebaya menggunakan teknik realitas tentang

ditutup dengan salam dan do’a.

4.  Pertemuan Ke-empat

Hari/Tanggal : Jum’at, 25 November 2016
Waktu : 10.20 WIB -11.00 WIB
Tempat : Mushola SMP Kartika Jaya-II (PERSIT)
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Tahap permulaan ini diawali dengan salam dan berdo’a bersama,
selanjutnya peneliti mengulaskan kembali yang telah dibahas pada
pertemuan ketiga yaitu pemraktikan proses konseling sebaya dengan
teknik realitas kepada anggota kelas, pada pertemuan keempat ini peneliti
bersama peserta membahas kembali tentang keterampilan-keterampilan
sebagai konselor sebaya serta tahap-tahap dalam konseling sebaya, hanya
saja dalam ) ~ eita  bergilir mempraktikan sesi-sesi

ing € \ genai topik permasalahan,

eling sebaya ketika para

atkan kemudian para

akan konseling antar

¢ling pertemuan yang

S 4

AP (' i
anggo aNtem ang lain ikut dalam suasana

RApgy NTAN
LAMPUNG

an jika dalam proses

dipastikan siap untuk menuju tahap
berikutnya, kegiatan konseling sebaya pun dilanjutkan, kegiatan inti yang
dilakukan pada tahap ini yakni pembahasan topik tugas mengenai
permasalahan antar teman sebayanya, peneliti dan peserta mengulas
kembali dan mendeskripsikan kembali tentang tahap-tahap serta
keterampilan  konseling sebaya dengan teknik realitas yang telah

sampaikan pada pertemuan yang lalu, dan meminta para peserta yang
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sudah siap dan bersedia untuk melaksanakan praktik sesi konseling
sebaya dengan peserta didik (I) sebagai konselor sebaya dan peserta didik
(IT) sebagai konseli sebaya, dalam sesi konseling ini peserta membahas

(13

tentang permasalahan konseli sebaya (II) yaitu “ nilai konseli yang
menurun akibat tidak menyukai guru dalam mata pelajaran tertentu”.

Selanjutnya peneliti mengawasi jalannya proses konseling sebaya

dengan mengarahk es konseling para peserta

sebaya dalam tahap-tahap konseli sebaya serta terlihat kompak dalam
membahas masalah serta terlihat setuju dalam menyepakati jalan keluar

yang mereka bahas bersama-sama.

Peneliti menyampaikan bahwa kegiatan akan segera diakhiri,

namun sebelum kegiatan diakhiri peneliti memberikan materi tentang
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motivasi belajar, selanjutnya peneliti bersama dengan anggota kelas
membahas untuk pelaksanaan konseling sebaya yang berlangsung pada
saat itu apakah peserta mengalami kesulitan atau tidak, hal ini juga
dilakukan pada pertemuan yang sebelumnya. Berikutnya, setelah
disepakati pelaksanaan konseling sebaya menggunakan teknik realitas

ditutup dengan salam dan do’a.

Pertemuan Ke-lif

konseling sebaya dengan teknik realitas menyepakati untuk membahas
permasalahan yang dialami oleh peserta (II) yakni konseli sebaya dan
peserta (I). Mengenai topik permasalahan, para peserta sepakat untuk
melakukan sesi konseling sebaya ketika para peserta mempunyai
permasalahan yang harus diselesaikan kemudian para peserta

menghubungi peneliti guna untuk melaksanakan konseling antar sebaya,
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hal ini juga sudah disepakati pada sesi konseling pertemuan yang lalu.
Kemudian para peserta juga kurang berkenan jika dalam proses konseling
sebaya anggota teman-temannya yang lain ikut dalam suasana konseling.
Setelah anggota kelas dipastikan siap untuk menuju tahap berikutnya,

kegiatan konseling sebaya pun dilanjutkan, kegiatan inti yang dilakukan

pada tahap ini yakni pembahasan topik tugas mengenai permasalahan

Selanjutnya peneliti mengawasi jalannya proses konseling sebaya dengan
mengarahkan ketika dalam proses konseling para peserta mengalami

kekurangtepatan dalam pelaksanaannya.
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Dalam pertemuan ini peneliti mengamati keterampilan konselor
sebaya yang dimiliki oleh peserta didik sudah bagus dan sangat serius
dalam membahas permasalahan konseli sebaya namun masih harus tetap
dalam pengawasan agar para peserta didik lebih terampil lagi
kedepannya, serta mengamati peningkatan konformitas positif yang

dimiliki peserta didik seperti menunjukkan kekompakan yang positif

pertemuan

tentang bullying, setelah peneliti selesai memberikan materi tentang
bullying kegiatan konseling sebaya menggunakan teknik realitas ditutup

dengan salam dan do’a.
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6. Pertemuan Ke-enam

Hari/Tanggal : Rabu, 30 November 2016
Waktu : 10.20 WIB — 11.00 WIB
Tempat : Mushola SMP Kartika Jaya-II (PERSIT)

Tahap permulaan ini diawali dengan salam dan berdo’a bersama,

Sudah siap untuk
as menyepakati untuk

a (II) yakni konseli

peserta sepakat untuk
para peserta mempunyai
permasalahan yang harus diselesaikan kemudian para peserta
menghubungi peneliti guna untuk melaksanakan konseling antar sebaya,
hal ini juga sudah disepakati pada sesi konseling pertemuan yang lalu.
Kemudian para peserta juga kurang berkenan jika dalam proses konseling

sebaya anggota teman-temannya yang lain ikut dalam suasana konseling.
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Setelah anggota kelas dipastikan siap untuk menuju tahap
berikutnya, kegiatan konseling sebaya pun dilanjutkan, kegiatan inti yang
dilakukan pada tahap ini yakni pembahasan topik tugas mengenai
permasalahan antar teman sebayanya, peneliti bersama peserta mengulas
kembali dan mendeskripsikan kembali tentang tahap-tahap serta

keterampilan  konseling sebaya dengan teknik realitas yang telah

sampaikan pada pest m‘A\h' meminta para peserta yang

sudah siag ed akan praktik sesi konseling

. scbaya dan peserta didik
peserta membahas
1Salah pribadi konseli
asi jalannya proses
am proses konseling

/4

para pe p'pelaksanaannya.

n°ini --r=-'- keterampilan konselor
sebaya yang dimiliki oleh peserta didik sudah bagus namun harus tetap
dalam pengawasan agar para peserta didik lebih terampil lagi
kedepannya, serta mengamati peningkatan konformitas positif yang
dimiliki peserta didik seperti menunjukkan kekompakan yang positif
yaitu saling mengingatkan bila terjadi kekeliruan dalam tahap konseling

sebaya dalam tahap-tahap konseli sebaya serta terlihat kompak dalam
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membahas masalah serta terlihat setuju dalam menyepakati jalan keluar

yang mereka bahas bersama-sama.

Peneliti menyampaikan bahwa kegiatan akan segera diakhiri,
selanjutnya peneliti bersama dengan anggota kelas membahas untuk

pelaksanaan konseling sebaya yang berlangsung pada saat itu apakah
peserta mengalami 2 idak, hal ini juga dilakukan pada
' | | \‘ clah disepakati pelaksanaan

ditutup dengan salam dan

I‘I 1"!"
ush la S E!!‘

ngan salam dan berdo’a bersama,

a Jaya-II (PERSIT)

peneliti dan peserta sama-sama mengulas kembali materi yang telah
dibahas pada pertemuan kelima kepada anggota kelas, pada pertemuan
ketujuh ini anggota kelas melakukan hal yang sama seperti pertemuan
yang sebelum-sebelumnya, yakni peserta yang sudah siap untuk

melaksanakan konseling sebaya dengan teknik realitas menyepakati untuk
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membahas permasalahan yang dialami oleh peserta (II) yakni konseli

sebaya dan peserta (I) sebagai konselor sebaya.

Mengenai topik permasalahan, para peserta sepakat untuk

melakukan sesi konseling sebaya ketika para peserta mempunyai

mengulas kembali dan mendeskripsikan kembali tentang tahap-tahap serta
keterampilan  konseling sebaya dengan teknik realitas yang telah
sampaikan pada pertemuan yang lalu, dan meminta para peserta yang
sudah siap dan bersedia untuk melaksanakan praktik sesi konseling
sebaya dengan peserta didik (I) sebagai konselor sebaya dan peserta didik

(IT) sebagai konseli sebaya, dalam sesi konseling ini peserta membahas
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tentang permasalahan konseli sebaya (II) yaitu “ masalah dengan orangtua
konseli ”. Selanjutnya peneliti mengawasi jalannya proses konseling
sebaya dengan mengarahkan ketika dalam proses konseling para peserta
mengalami kekurangtepatan dalam pelaksanaannya.

Dalam pertemuan ini peneliti mengamati keterampilan konselor

sebaya yang dimiliki oleh peserta didik sudah bagus namun harus tetap

pelaksanaan konseling sebaya yang berlangsung pada saat itu apakah

peserta mengalami kesulitan atau tidak, hal ini juga dilakukan pada
pertemuan yang sebelumnya. Berikutnya, sebelum disepakati pelaksanaan
konseling sebaya menggunakan teknik realitas ditutup peneliti
memberikan materi tentang etika bergaul dalam interaksi sosial, setelah

kegiatan berakhir peneliti menutup kegiatan dengan salam dan do’a.
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8. Pertemuan Ke-Delapan

X ber 2016

li materi yang telah

delas, pada pertemuan

membahas permasalahan yang dialami oleh peserta (II) yakni konseli
sebaya dan peserta (I).

Mengenai topik permasalahan, para peserta sepakat untuk
melakukan sesi konseling sebaya ketika para peserta mempunyai
permasalahan yang harus diselesaikan kemudian para peserta

menghubungi peneliti guna untuk melaksanakan konseling antar sebaya,
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hal ini juga sudah disepakati pada sesi konseling pertemuan yang lalu.
Kemudian para peserta juga kurang berkenan jika dalam proses konseling

sebaya anggota teman-temannya yang lain ikut dalam suasana konseling.

Setelah anggota kelas dipastikan siap untuk menuju tahap

berikutnya, kegiatanskons aya pun dilanjutkan, kegiatan inti yang

W ling sebaya dengan

}i
- . peserta didik (I) sebagai
Ra D E N | N TAN

-u--. peserta membahas tentang

permasalahan konseh sebaya (II) yaitu “ masalah pribadi konseli (konseli

konseli se ha

merasa dimanfaatkan oleh temannya) ”.
Selanjutnya peneliti mengawasi jalannya proses konseling sebaya dengan
mengarahkan ketika dalam proses konseling para peserta mengalami

kekurangtepatan dalam pelaksanaannya.
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Dalam pertemuan ini peneliti mengamati keterampilan konselor

T
iukk

M
fl

selanjutnya peneliti bersama dengan anggota kelas membahas untuk
pelaksanaan konseling sebaya yang berlangsung pada saat itu apakah
peserta mengalami kesulitan atau tidak, hal ini juga dilakukan pada
pertemuan yang sebelumnya. Berikutnya, sebelum disepakati pelaksanaan
konseling sebaya menggunakan teknik realitas ditutup peneliti

memberikan materi tentang membina hubungan baik dengan teman
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sebaya, setelah materi diberikan selesai peneliti menutup seluruh kegiatan

dengan salam dan do’a.

Pertemuan

yang sebelum-sebelumnya, yakni peserta yang sudah siap untuk
melaksanakan konseling sebaya dengan teknik realitas menyepakati untuk
membahas permasalahan yang dialami oleh peserta (II) yakni konseli
sebaya dan peserta (I).

Mengenai topik permasalahan, para peserta sepakat untuk

melakukan sesi konseling sebaya ketika para peserta mempunyai
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permasalahan yang harus diselesaikan kemudian para peserta
menghubungi peneliti guna untuk melaksanakan konseling antar sebaya,
hal ini juga sudah disepakati pada sesi konseling pertemuan yang lalu.
Kemudian para peserta juga kurang berkenan jika dalam proses konseling

sebaya anggota teman-temannya yang lain ikut dalam suasana konseling.

5; % elah sampaikan pada

| N
124 un anakan \p ak ik se onseling sebaya dengan
peserta did sbagai Kohs , a. dan peserta didik (IT) sebagai

konseli sebaya, dalam sesi konseling ini peserta membahas tentang

permasalahan konseli sebaya (II) yaitu “ konseli ingin mengikuti kursus
renang namun bingung mengatur waktu agar tidak mengganggu waktu
belajarnya . Selanjutnya peneliti mengawasi jalannya proses konseling
sebaya dengan mengarahkan ketika dalam proses konseling para peserta

mengalami kekurangtepatan dalam pelaksanaannya.
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Dalam pertemuan ini peneliti mengamati keterampilan konselor
sebaya yang dimiliki oleh peserta didik sudah bagus dan keduanya saling
serius dalam membahas permasalahan konseli sebaya, walau demikian
proses konseling sebaya harus tetap dalam pengawasan agar para peserta
didik lebih terampil lagi kedepannya, serta mengamati peningkatan

konformitas positif yang dimiliki peserta didik seperti menunjukkan

kekompakan yang

Berikutnya, sebelum disepakati pelaksanaan konseling sebaya
menggunakan teknik realitas ditutup peneliti memberikan materi tentang
manajemen waktu, setelah materi diberikan selesai peneliti menutup
seluruh kegiatan dengan salam dan do’a.

b. Kelas kontrol

1. Pertemuan Ke-satu
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Hari/Tanggal : Kamis, 24 November 2016

Waktu : 08.55 WIB — 09.30 WIB

Tempat : Mushola SMP Kartika Jaya-II (PERSIT)

Kegiatan konseling sebaya pada tahap permulaan dibuka dengan
mengucapkan salam dan berdo’a. Pada pertemuan pertama ini anggota

kelas kontrol menyepakati untuk membahas mengenai topik keterampilan

konselor sebaya f/\. eegptance, Attending, Summarizing,
Questionin / ene ifrontation, Problem Solving.
/ enyampaika .-. ‘pemb \ yang bertujuan untuk

pénjelasan  tentang
st dengan mengaitkan
kan dikembangkan,
ju tahap berikutnya,
yakni penel; ¢ an ma ang carabergaul yang baik.
Karena waktue, Su bis__maka materi konselor sebaya
dilanjutkan pada pertemuan selanjutnya, setelah disepakati kegiatan
konseling sebaya ditutup dengan salam dan do’a.

2. Pertemuan Ke-dua

Hari/Tanggal : Jum’at, 25 November 2016
Waktu :09.20 WIB — 10.00 WIB
Tempat : Mushola SMP Kartika Jaya-II (PERSIT)
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Kegiatan konseling sebaya pada tahap permulaan dibuka dengan
mengucapkan salam dan berdo’a. Pada pertemuan kedua ini anggota kelas
kontrol menyepakati untuk membahas mengenai topik keterampilan
konselor sebaya yakni ; Acceptance, Attending, Summarizing,
Questioning, Genuiness, Assertiveness, Confrontation, Problem Solving.

Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang bertujuan untuk

penjelasan  tentang
nhdibahas dengan mengaitkan
\ o akan dikembangkan,
tahap berikutnya,
liri. Karena waktu
aya dilanjutkan pada

konseling sebaya

Hari/Tanggal : Sabtu, 26 November 2016
Waktu :09.20 WIB — 10.00 WIB
Tempat : Mushola SMP Kartika Jaya-II (PERSIT)

Kegiatan konseling sebaya pada tahap permulaan dibuka dengan
mengucapkan salam dan berdo’a. Pada pertemuan ketiga ini anggota

kelas kontrol menyepakati untuk membahas mengenai topik keterampilan
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konselor sebaya yakni ; Acceptance, Attending, Summarizing,
Questioning, Genuiness, Assertiveness, Confrontation, Problem Solving.
Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang bertujuan untuk
memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan tentang
pentingnnya mempelajari materi yang akan dibahas dengan mengaitkan
materi layanan dengan tujuan dan karakter yang akan dikembangkan,

setelah ang --. menuju tahap berikutnya,
i U

¢ ng, membina hubungan baik

ampir habis maka materi

setelah

Kegiatan konseling sebaya pada tahap permulaan dibuka dengan
mengucapkan salam dan berdo’a. Pada pertemuan keempat ini anggota
kelas kontrol menyepakati untuk membahas mengenai topik
keterampilan konselor sebaya yakni ; Acceptance, Attending,
Summarizing, Questioning, Genuiness, Assertiveness, Confrontation,

Problem Solving.

100



Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang bertujuan untuk
memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan tentang
pentingnnya mempelajari materi yang akan dibahas dengan mengaitkan
materi layanan dengan tujuan dan karakter yang akan dikembangkan,
setelah anggota kelas dipastikan siap untuk menuju tahap berikutnya,

yakni peneliti memberikan materi tentang manajemen waktu yang baik.

Karena waktu suda habis maka materi konselor sebaya
ilanjutke / e ela setelah  disepakati kegiatan

D
—

s 7
MP Kartika Jaya-II (PERSIT)
: v/

ap permulaan dibuka dengan

mengucapkan salam dan berdo’a. Pada pertemuan kelima ini anggota
kelas kontrol menyepakati untuk membahas mengenai topik
keterampilan konselor sebaya yakni ; Acceptance, Attending,
Summarizing, Questioning, Genuiness, Assertiveness, Confrontation,

Problem Solving.
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Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang bertujuan untuk
memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan tentang
pentingnnya mempelajari materi yang akan dibahas dengan mengaitkan
materi layanan dengan tujuan dan karakter yang akan dikembangkan,

setelah anggota kelas dipastikan siap untuk menuju tahap berikutnya,

yakni peneliti memberikan materi tentang etika bergaul dalam interaksi

Tempat : Mushola SMP Kartika Jaya-1I (PERSIT)

Kegiatan konseling sebaya pada tahap permulaan dibuka dengan
mengucapkan salam dan berdo’a. Pada pertemuan keenam ini anggota
kelas kontrol menyepakati untuk membahas mengenai topik

keterampilan konselor sebaya yakni ; Acceptance, Attending,
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Summarizing, Questioning, Genuiness, Assertiveness, Confrontation,
Problem Solving.

Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang bertujuan untuk
memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan tentang
pentingnnya mempelajari materi yang akan dibahas dengan mengaitkan

materi layanan dengan tujuan dan karakter yang akan dikembangkan,

Hari/Tanggal : Senin, 12 Desember 2016

Waktu : 10.20 WIB — 11.00 WIB
Tempat : Mushola SMP Kartika Jaya-II (PERSIT)
Tahap permulaan ini diawali dengan salam dan berdo’a bersama,
peneliti mengulaskan kembali materi yang telah dibahas pada pertemuan

kedua kepada dua anggota kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen,
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pada pertemuan ini kedua anggota kelas melakukan hal yang sama
seperti pertemuan kedua yang sebelumnya, yakni peserta kelas
eksperimen yang telah diberikan layanan informasi mengenai konseling
teman sebaya dengan teknik realitas serta mempraktikannya dan juga
mengenai konformitas dikalangan remaja serta layanan informasi untuk

kelas kontrol mengenai konseling sebaya beserta fenomena konformitas.

: emudian peneliti memberikan
caua C .

Efektivitas Konseling Sebaya punseling) Dengan Teknik Realitas
Untuk Mengembang 1) Positif Peserta Didik Kelas SMP
Kartika Jaya-II (PERSIT) Bandar Lampung

a. Pelaksanaan Konseling Sebaya Dengan Teknik Realitas Untuk
Mengembangkan Konformitas Positif Peserta Didik Kelas SMP
Kartika Jaya-II (PERSIT) Bandar Lampung Tahun Ajaran
2016/2017

Pelaksanaan penelitian ini menggunakan layanan konseling sebaya

menggunakan teknik realitas dilakukan pada kelas eksperimen. Kegiatan

104



tersebut dilaksanakan di Mushola SMP Kartika Jaya-II (PERSIT) Bandar
Lampung. Pretest diberikan pada hari Senin 21 November 2016 kepada
kelas IX.5 dan IX.6 yaitu kelas eksperimen dan kontrol. Pada tahap ini
bertujuan untuk membina hubungan baik diawal pertemuan dengan peserta
didik, serta memberikan pengarahan tentang penelitian yang akan dilakukan

tentang efektivitas konseling sebaya menggunakan teknik realitas serta

menggali informasi _terka itas peserta didik dalam kehidupan

sehari-hari.

Kelompok yang akan diberikan
perlakuan menggunakan konseling sebaya dengan teknik realitas sedangkan
kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan konseling sebaya menggunakan
teknik realitas hanya saja kelompok kontrol diberikan layanan informasi
mengenai konseling sebaya, konformitas, dan juga fenomena-fenomena
konformitas yang terjadi dikalangan remaja. Pelaksanaan konseling sebaya

menggunakan teknik realitas tersebut dilaksanakan dari tanggal 18
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November 2016 — 10 Desember 2016 dengan berbagai masalah-masalah

peserta didik yang berbeda-beda.

b. Hasil Uji Efektivitas Konseling Sebaya Menggunakan Teknik
Realitas Untuk Mengembangkan Konformitas Positif Peserta
Didik Kelas IX SMP Kartika Jaya-II (PERSIT) Bandar Lampung
Tahun Ajaran 2016/2017

Efektivitas konseling sebaya menggunakan teknik realitas untuk

meningkatkan konformitas peSerta didik dapat dilihat dari gain score pada

_ a Menggunakan Teknik
------ : Positif Peserta

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

(1). = tidak efektivnya penggunaan konseling sebaya dengan teknik
realitas untuk mengembangkan konformitas positif peserta
didik kelas IX.5 dan IX.6 SMP Kartika Jaya-II (PERSIT)

Bandar Lampung.
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(2). H = efektivhya penggunaan konseling sebaya dengan teknik
realitas untuk mengembangkan konformitas positif peserta
didik kelas IX.5 dan 1X.6 SMP Kartika Jaya-1I (PERSIT)
Bandar Lampung.

(3). Adapun hipotesis statistiknya adalah sebagai berikut:

H=p #p

el t test pada kelompok

bangkan konformitas

Hasil uji t Indepenc onformitas Positif Peserta Didik
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol Secara Keseluruhan

Rata- Perbeda | Statistik Sig.2
Kelompok Sd an Ujit Sign | tailed Ket
rata
Rerata
Eksperimen | 129.300 | 3.97352
0 Signifik
Kontrol 97.9000 | 2.3337.9 314 11.140 019|000 an
7844
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Berdasarkan tabel 17, diperoleh nilai sig (0,019) > a (0,05), maka varians kedua
kelompok tidak homogen, dan berdasarkan hasil perhitungan pengujian diperoleh
t 28.358 pada derajat kebebasan (df) 18 kemudian dibandingkan dengan dengan
t 0,05= 2.101, maka t >t (11.140 > 2.101), atau nilai sign.(2-tailed)
lebih kecil dari nilai kritik 0,005 (0.000 < 0,005), ini menunjukkan bahwa H ditolak

H diterima, selain itu didapatkan nilaj rata-rata kelompok eksperimen lebih besar

peserta didik ke

140
120 A
100 A
80 -
60 -
40 A
20 A

M Eksperimen

H Kontrol

Keseluruhan

Gambar 3
Grafik Peningkatan Konformitas Positif Rata-rata
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

2. Hasil Uji Efektivitas Konseling Sebaya Menggunakan Teknik

Realitas Untuk Mengembangkan Konformitas Positif Peserta Didik
Pada Indikator Eratnya Hubungan Individu Dengan Kelompok
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Hasil uji efektivitas konseling sebaya menggunakan teknik realitas untuk
mengembangkan konformitas peserta didik pada indikator bekerjasama sebagai

berikut :

Tabel 18
Hasil Uji T Independen Konformitas

Peserta Didik Pada Kelompok Eksperimen Dan Kontrol Pada Indikator
Eratnya Hubungan Individu Dengan Kelompok

Eksperimen

PErbedaa | Statisti Sig.2
Kelompok Ii::z_ //;. a\\; Sig | taile Ket
] | \ . d

.000 | Signifikan

Kontrol

sil uji t independen
signifikan, karena
a dilihat dari rata-rata,
g individu dengan kelompok
pada kelompok eksperime b osoiedibandingkan kelompok kontrol. Hal
ini menunjukkan bahwa penerapan konseling sebaya menggunakan teknik
realitas sebagai media bimbingan dan konseling pada kelompok eksperimen
lebih efektif dalam mengembangkan kerjasama peserta didik. Peningkatan

indikator eratnya hubungan individu dengan kelompok terlihat pada gambar

berikut ini:
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H Kontrol
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Indikator 1

Grafik Peningkata : : men dan Kontrol
Padal a Dalam Kelompok

ggunakan Teknik
Positif Peserta Didik
pta dalam kelompok

an teknik realitas untuk
pada indikator keinginan
untuk menjadi anggota dalam k pok sebagai berikut:
Tabel 19

Hasil Uji t Independen Konformitas Peserta Didik
pada Eksperimen dan Kontrol Pada Indikator Keinginan Untuk Menjadi

Anggota Dalam Kelompok
Rata- Perbedaa | Statistik .| Sig.2
Kelompok rata sd n Rerata Ujit Sig tailed Ket
Eksperimen | 19.500 | 1.509
0 23 5.7 5.062 | .067 | .000 | Signifikan
Kontrol 13.800 |3.224
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0 [90 | | | | |

Berdasarkan tabel 19 pada indikator keinginan untuk menjadi anggota
dalam kelompok, hasil uji t independen kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol meningkat dan signifikan karena memiliki sig. 2 Tailed > 0,05 (0,000 <

0,05). Jika dilihat dari rata-rata, maka peningkatan pada indikator mempunyai

tujuan yang sama pada kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan

9
8 .
7 .
6 .
> ] B Ekperimen
g | @ Kontrol
2 .
1 .
O -
Indikator 8
Gambar 5

Grafik Peningkatan Konformitas Positif Rata-rata
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol
Pada Indikator Keinginan Untuk Menjadi Anggota Dalam Kelompok
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4. Hasil Uji Efektivitas Konseling Sebaya Menggunakan Teknik
Realitas Untuk Mengembangkan Konformitas Positif Peserta
Didik Pada Indikator Penyesuaian diri terhadap kelompok
Hasil uji efektivitas konseling sebaya menggunakan teknik realitas

untuk mengembangkan konformitas positif peserta didik pada indikator

penyesuaian diri terhadap kelompok adalah sebagai berikut:

Tabel 20

Kelompok zlglez(l Ket
Eksperimen
Kontrol 000 Sig;;iﬁk
terhadap kelompok,
hasil uji t 1nd ek en  d pntrol meningkatkan dan
signifikan, kareng iliki ig 27 Tail (0,000 < 0,05). Jika dilihat

dari rata-rata, maka pen pada indikator saling membantu pada
kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan konseling sebaya menggunakan teknik realitas
lebih efektif untuk mengembangkan konformitas positif peserta didik pada

indikator penyesuaian diri terhadap kelompok. Peningkatan indikator

penyesuaian diri terhadap kelompok terlihat pada gambar berikut ini:
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20 - M Ekperimen

H Kontrol
15 -

10 -

Indikator 3

?"%-:z. Tabel 212
asil U depe llﬂil
: adé KAontpO“NEk f ,/ dan Kontrol
Pada Indikator Ber \' engan Pendapat Kelompok
. Sig.2
Rata- Perbedaa | Statistik . :
Kelompok rata Sd 1 Rerata Uji t Sig Elalle Ket
Eksperime | 21.800 | 1.6193
n 0 3 .04 Signifika
Kontrol | 16300 |3.6224 | °>° | 4383 |75 | 0001 7=
0 6

Berdasarkan tabel 21 pada berusaha menyesuaikan pendapat dengan

pendapat kelompok, hasil uji t independen kelompok eksperimen dan
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kelompok kontrol meningkat dan signifikan, karena memiliki nilai sig 2. Tailed
<0,005 (0,000 < 0,05). Jika dilihat dari rata-rata, maka peningkatan pada
indikator saling memberi atau menerima pengaruh pada kelompok eksperimen
lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa
penerapan konseling sebaya menggunakan teknik realitas pada kelompok

eksperimen lebih efektif dalam mengembangkan konformitas positif.

Peningkatan indikator suaikan pendapat dengan pendapat

15 -
B Eksperimen

m Kontrol

Indikator 4

;;ambar 7

Grafik Peningkatan Konformitas Positif Rata-rata
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol
Pada indikator Berusaha Menyesuaikan Pendapat Dengan Pendapat Kelompok

5. Hasil Uji Fektivitas Konseling Sebaya Menggunakan Teknik

Realitas Untuk Mengembangkan Konformitas Positif Peserta
Didik Pada Indikator Keyakinan Terhadap Kelompok
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Hasil uji efektivitas konseling sebaya menggunakan teknik realitas
untuk mengembangkan konformitas positif peserta didik pada indikator
keyakinan terhadap kelompok sebagai berikut :

Tabel 22
Hasil Uji t Independen Konformitas

Peserta Didik Pada Kelompok Eksperimendan Kelompok Kontrol
Pada Indikator Keyakinan Terhadap Kelompok

Rata- Statistik .| Sig.2
Kelompok rata Ujit Sig tailed Ket
Eksperimen
0 .06 000 Signifik

Aﬂ‘ S
Kontrol 13.8 W%’! BN 7 an
Pl £ l,l--ll A\

24
z -
7 —
bel pada indikate akina dap kelompok, hasil

\

lebih efektif untuk mengembangkan konformitas positif peserta didik pada
indikator keyakinan terhadap kelompok pada peserta didik. Peningkatan
indikator keyakinan terhadap kelompok pada peserta didik terlihat pada gambar

berikut ini:
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H Kontrol
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Indikator 5

e i A}% enggunakan Teknik

ak ‘; ang Telah Menjadi
..gﬂ;,.n'f%;r
7\ ! !

efektiyit seling s
\ RADEN INTAN
LAMPUNG

untuk mengembang s posifif peserta didik pada indikator

I

Il ggunakan teknik realitas

kesediaan melakukan sesuatu yang telah menjadi norma dalam kelompok
berikut :

Tabel 23
Hasil Uji t Independen Konformitas
Peserta Didik Pada Kelompok Eksperimen dan Kontrol Pada Indikator
Kesediaan Melakukan Sesuatu Yang Telah Menjadi Norma Dalam
Kelompok

| Kelompok | Rata- | Sd | Perbedaan | Statistik | Sig | Sig.2 | Ket
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rata Rerata Ujit tailed
Eksperimen | 19.5000 | 1.50923 _
Kontrol 13.8000 | 3.22490 5.7 5.062 | .067 | .000 | Signifikan

Berdasarkan tabel 23 pada indikator kesediaan melakukan sesuatu yang

telah menjadi norma dalam kelompok, hasil uji t indipenden kelompok

eksperimen dan kontrol meningkat dan signifikan, karena memiliki nilai sig 2.

Tailed < 0,05 (0,000 < 0,05). Jika dilihat dari rata-rata, maka peningkatan pada

kelompok peserta didik terlihat pada gambar berikut:
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20
15 -
10 - B Ekperimen
H Kontrol
5 .
O .
Indikator 6
Grafik Peningkatan Konfo -rata Kelompok Eksperimen dan
Kelompok Kontrol P delakukan Sesuatu Yang Telah

A\ enggunakan Teknik
[ormitas Positif Pada
\ ang berlaku pada

Tabel 24

Hasil Uji t Independen Konformitas
Peserta Didik Pada Kelompok Eksperimen dan Kontrol
Pada Indikator Patuh Dan Tunduk Pada Aturan Yang Berlaku Pada Kelompok

Sig.
Rata- Perbedaa | Statisti . 2
Kelompok rata Sd nRerata | kUjit Sig taile Ket
d
Eksperimen | 7.100 | .56765 2 4.497 | .062 | .000 | Signifika
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0 n

Kontrol 5.100 | 1.2866

0 8

Berdasarkan tabel 24 pada indikator patuh dan tunduk Pada aturan yang
berlaku pada kelompok, hasil uji t independen kelompok eksperimen dan
kontrol meningkatdan signifikan, karena memiliki nilai sig 2. Tailed < 0,05

(0,000 < 0,05). Jika dilihat dari rata-rata, maka peningkatan pada indikator

berlaku pada kelompok pada kelompok
:\ pntrol. Hal ini menunjukkan

8
7 -
6 .
5 .
4 - B Eksperimen
3 m Kontrol
2 .
1 .
O .
Indikator 7
Gambar 10

Grafik Peningkatan Konformitas Rata-rata
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol
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Pada Indikator Patuh Dan Tunduk Pada Aturan Yang Berlaku Pada Kelompok

8.  Hasil Uji Efektivitas Konseling Sebaya Menggunakan Teknik
Realitas Untuk Mengembangkan Konformitas Positif Pada
Indikator Meniru Perilaku Dalam Kelompok
Hasil uji efektivitas konseling sebaya menggunakan teknik realitas

untuk mengembangkan konformitas positif peserta didik pada indikator

meniru perilaku dalam kelompok sebagai berikut :

Ket
Signifikan
el 25 pada in dikato erilaku Dalam Kelompok,
ADEN INTA
. .. . LAMPUNG .
hasil uji t independen perimend dan kontrol meningkatdan

signifikan, karena memiliki nilai sig 2. Tailed < 0,05 (0,000 < 0,05). Jika dilihat
dari rata-rata, maka peningkatan pada indikator patuh dan tunduk pada aturan
yang berlaku pada kelompok pada kelompok eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelompok kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan
konseling sebaya menggunakan teknik realitas pada kelompok eksperimen

lebih efektif untuk mengembangkan toleransi dalam kelompok peserta didik.
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Peningkatan indikator meniru perilaku dalam kelompok peserta didik terlihat

pada gambar berikut ini:
9
8 .
7 .
6 u
> ] m Eksperimen
4 .
3 H Kontrol
2 .
1 .
O -
Indikator 8

realitas didapat hasil pretest, posttest, dan gain score yang dapat dilihat
pada tabel 26 sebagai berikut :

Tabel 26
Deskripsi Data Pretest, Posttest, Gain Score

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
Pretest | posttest Gain No | Pretest | posttest | Gain Score
Score
65 126 61 1 61 95 34
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Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
No | Pretest | posttest Gain No | Pretest | posttest | Gain Score
Score
2 77 132 55 2 55 89 34
3 83 136 53 3 59 111 52
4 66 124 58 4 62 95 33
) 69 129 60 ) 63 104 41
6 72 127 55 6 62 100 38
7 71 132 61 7 58 102 44
8 76 131 55 8 54 106 52
9 80 124 44 9 66 90 24
10| 62 132 AN 18
)y 370
R 37.0

\'\‘:ei‘[ men ] ) dan“pa mpok kontrol (60.3 <

‘b\i«. on ama-sams mi peningkatan, tetapi

kelompok kontrol (129.0 > 97.

Maka, dapat disimpulkan setelah pemberian layanan konseling sebaya
menggunakan teknik realitas dalam mengembangkan konformitas peserta didik
mengalami peningkatan.

Sedangkan untuk mengetahui kelompok mana yang lebih efektif

menggunakan konseling sebaya dengan teknik realitas dapat dilihat dengan
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A.

membandingkan rata-rata gain score. Pada tabel 26 terlihat bahwa rata-rata
gain score kelompok eksperimen lebih tinggi dari pada rata-rata gain score
kelompok kontrol (57.2 > 37.0). Maka dapat disimpulkan bahwa dikatakan
layanan konseling sebaya dengan teknik realitas lebih efektif untuk

mengembangkan konformitas positif peserta didik.

80

H Kelompok
eksperi...

60

40

dengan perbandingan 57.2 > 37.0.

Maka dapat dikatakan bahwa layanan konseling sebaya menggunakan
teknik realitas lebih efektif untuk mengembangkan konformitas positif peserta
didik.

Pembahasan
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1. Pembahasan Umum Konformitas Positif Peserta Didik di SMP
Kartika Jaya-II (PERSIT) Bandar Lampung Tahun Ajaran
2016/1017
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa

konformitas positif peserta didik di SMP Kartika Jaya-II (PERSIT) Bandar

Lampung tahun ajaran 2016/2017, terdapat peserta didik yang berada pada

kategori sedang dan rendah, apabila konformitas positif peserta didik yang

Konformitas memiliki
poota kelompoknya
lan terpengaruh dari

oknya) dan hal itu

Hal ini sesuai dengan pendapat Jalaluddin Rahmat tentang penjelasan
konformitas yakni bila sejumlah orang dalam kelompok mengatakan atau

melakukan sesuatu, ada kecenderungan para anggota untuk mengatakan dan
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melakukan hal yang sama. ' Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti
ingin membantu peserta didik untuk mengembangkan konformitas positif
peserta didik yang berada pada kategori rendah dan sedang dengan
menggunakan konseling sebaya dengan teknik realitas, agar peserta didik
dapat memiliki konformitas yang baik yang berpengaruh pada

perkembangan sosialnya serta membuat peserta didik dapat memilih

pergaulan dengan baik
;\ Teknik Realitas Untuk

erta Didik Kelas SMP
pung Tahun Ajaran
terdapat perbedaan
endapat perlakuan
eknik realitas dan

akuan layanan informasi

terkait layana li tiap indikator tersebut adalah

a. Komponen Kekompakan

! Jalaluddin Rakhmad,, Psikologi Sosial (Jakarta : Salemba Humanika. 2009). H.148.
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Berdasarkan penyebaran angket konformitas positif pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol, keduanya mengalami peningkatan.
Kelompok eksperimen meningkat dari aspek kekompakan dari masing-
masing indikator : indikator (1) 55.42% menjadi 87%, indikator (2) 55%
menjadi 78%, indikator (3) 53.5% menjadi 109%  Sedangkan pada

kelompok kontrol meningkat dari masing-masing indikator : indikator (1)

46.25% menjadi 72.33% 51% menjadi 68.8%, indikator (3)

44% menjad 0 S i lebih besar

kontrol. Maka dapat
\a an teknik realitas
ysitif peserta  didik

konseling sebaya.

melakukan sebuah sesi konseling sebaya serta catatan bobot dalam buku
saku yang dimiliki setiap peserta didik di SMP Kartika Jaya-II (PERSIT)
Bandar Lampung berangsur-angsur berkurang dan justru menambah nilai

poin pada buku saku peserta.
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Hal ini sesuai dengan Sears yang berpendapat bahwa individu akan rela
memenuhi permintaan kelompok agar dapat diterima oleh kelompok
disekitar dan cenderung mengutamakan kepentingan kelompok, keinginan
untuk bergabung dengan kelompok inilah yang memunculkan keinginan

untuk menyesuaikan diri dengan kelompok.’

b. Komponen Kesepakatan

mengembangkan konformitas positif peserta didik dibandingkan dengan

layanan informasi yang diberikan kepada kelompok kontrol.

’Emerlinda Sri Novita Sari. “Tingkat Konformitas Siswa Sekolah Menengah Atas Studi
Deskriptif pada siswa kelas XII SMA Stella Deuce 2 Yogyakarta”. (Skripsi. Universitas
Sanata Dharma, Yogyakarta, 2014). h. 64.
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Pada aspek kesepakatan ini, peserta didik menunjukan sikap
kesepakatan antar teman sebayanya dalam melakukan konseling sebaya serta
dalam berdiskusi mengenai pergaulan remaja dan juga fenomena-fenomena
pergaulan dalam remaja dan juga (sepakat) sependapat dengan solusi yang
diberikan teman sebayanya ketika dalam proses konseling sebaya. Hal ini

sesuai dengan pendapat Sear tentang kesepakatan dalam konformitas terjadi

pada kelompok
alami peningkatan.

dan dari masing-

dari 56.25% menjadi 65%.

* Emerlinda Sri Novita Sari. “Tingkat Konformitas Siswa Sekolah Menengah Atas Studi
Deskriptif pada siswa kelas XII SMA Stella Deuce 2 Yogyakarta”. (Skripsi. Universitas
Sanata Dharma, Yogyakarta, 2014). h. 66.
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Namun, kelompok eksperimen lebih besar peningkatannya dibandingkan
dengan kelompok kontrol, maka dapat dikatakan bahwa layanan konseling
sebaya menggunakan teknik realitas lebih efektif untuk mengembangkan
konformitas positif peserta didik dibandingkan hanya dengan layanan
informasi seputar konseling sebaya tanpa mempraktikannya.

Pada indikator ini, peserta didik sudah terlihat memiliki rasa ketaatan

eserta cenderung meniru perilaku pada
k Delajar bersama-sama dengan

C

an kelompok walaupun
tinggi maka
konformitasnya akan tinggi. Adapun bentuk-bentuk tekanan sosial yang
dapat memunculkan ketaatan dalam diri individu antara lain : ketaatan
terhadap otoritas yang sah, ganjaran, hukuman, dan ancaman, serta harapan

kelompok terhadap individu. * Setelah melaksanakan konseling sebaya

* Emerlinda Sri Novita Sari. “Tingkat Konformitas Siswa Sekolah Menengah Atas Studi
Deskriptif pada siswa kelas XII SMA Stella Deuce 2 Yogyakarta”. (Skripsi. Universitas
Sanata Dharma, Yogyakarta, 2014). h. 68.
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menggunakan teknik realitas yang dilakukan sebanyak 6 kali pada kelompok
eksperimen dan layanan informasi konseling sebaya tanpa menggunakan
teknik realitas sebanyak 6 kali pada kelompok kontrol, terdapat beberapa
kesan bagi peneliti bahwa peneliti merasa senang ketika melihat anggota

kelas dapat merubah pola fikir mereka tentang konformitas.

Anggota kelas merasakan banyak manfaat yang diambil setelah

anggota kelas dalam hal ini terlihat peserta didik saling memberikan
pendapat dan saran ketika kegiatan berlangsung, para anggota kelas saling

bergantian mengutarankan pendapatnya terkait materi yang dibahas.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian “Efektivitas Layanan Konseling Sebaya (Peer

Counseling) Dengan Teknik Realitas Untuk Mengembangkan Konformitas Positif

Pada Peserta Didik Kelas IX SMP - PERSIT) Bandar Lampung Tahun
Ajaran 2016/2017”, maka ' bahwa layanan konseling sebaya

teknik realitas i dari h = crdasarka erhitungan pengujian
diperoleh t ' ada v ; ebasa cmhudian dibandingkan
dengan . .101) atau nilai sign.(2-
tailed) lebih kecil kriti 5). Selain itu didapatkan nilai
rata-rata kelompok eksperimen lebih besar dari pada kelompok kontrol (129.3000 >
97.9000). Jika dilihat dari nilai rata-rata, maka peningkatan konformitas positif
peserta didik pada kelompok eksperimen lebih tinggi dibanding dengan kelompok
kontrol.

Jadi ini menunjukkan H ditolak dan H diterima, maka disimpulkan bahwa

layanan konseling sebaya dengan menggunakan teknik realitas efektif untuk

mengembangkan konformitas positif peserta didik di SMP Kartika Jaya-II (PERSIT)
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Bandar Lampung. Hal ini dapat dilihat dari perbedaan dan perbandingan antara hasil

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.

B.

Saran
1. Peserta didik hendaknya mengikuti kegiatan layanan konseling sebaya
dengan teknik realitas sebagai pengalaman sosial yang berguna untuk pribadi

yang lebih baik dalam konformitas positif di SMP Kartika Jaya-II (PERSIT)

Bandar Lampung.

2. dapat meningkatkan kegiatan
bantu peserta didik

ngan sosial
3 an konseling sebaya
4. %) ‘&@m,!!,_ i i i_;@'f I / engenai konformitas

l ==
(
i[

A
nse n% eba he aki dilakukan setelah adanya
RAfENlNEhN
prosedur perke -"---r.--—r eserta didik, hal ini untuk

menghindari dari ketidak efektivan dalam pelaksanaan.
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SATUAN LAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING

Topik Bahasan : Cara bergaul yang baik (Kenakalan
remaja)
Bidang Bimbingan : Sosial
Jenis Layanan : Layanan Informasi
Fungsi Layanan aman dan Pengentasan
Tujuan dan i i 3 \\
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lingkungan dise
Sasaran Layanan : Peserta didik kelas IX
Materi Layanan : Terlampir

Pelaksanaan Layanan
- Tanggal : Rabu, 23 November 2016
- Waktu : 10 Menit

- Tempat : Mushola SMP Kartika Jaya-II (PERSIT) Bandar Lampung
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Uraian Kegiatan

No | Tahapan Guru Pembimbing Kegiatan Peserta Didik
Pendahuluan | » Memberi salam » Menjawab salam
» Berdo’a » Berdo’a
» Apersepsi dengan mengaitkan
. . » Merespon dan
materi layanan dengan tujuan
dan karakter yang akan Memperhatikan
dikembangkan.
Inti Menjelaskan 1 tentang cara | Mendengarkan
Penutup » Menjawab
Mendengarkan dan
encatat
iendengarkan
% M:,’
J. Metode I
K. Alat dan Mediz !Ill ateri
A. Rencana Peniliardan ayanan :

a) Penilaian
1. Proses: Mengamati atensi, respon dan aktivitas peserta didik selama
kegiatan layanan berlangsung.
2. Hasil
a. Laiseg: Memberi pertanyaan lisan kepada peserta didik secara

acak untuk mengetahui pemahaman, perasaan, dan sikap atau

18



tindakan apa yang akan di lakukan peserta didik setelah adanya
layanan ini.

b. Laijapen: Memantau aktifitas peserta didik sesuai dengan apa
yang telah menjadi komitmen peserta didik.

c. Laijapan: Melakukan observasi dan wawancara pada peserta didik

dalam jangka waktu 1 minggu pasca layanan untuk mengetahui

: mplikasikan apa yang telah

individual bagi

ng,November 2016

Guru Bimbinga eling Peneliti

Dra. Flida Rais Eni Latifah
NIP. 196401091994122001 NPM.1211080091

Mengetahui,

Kepala SMP Kartika Jaya-II (PERSIT) Bandar Lampung

Drs. Mujeni
NIP. 196703131993011001
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MATERI KENAKALAN REMAJA

A. Pengertian dan Jenis Kenakalan Remaja
Kenakalan remaja biasa disebut dengan istilah Juvenile delinguency.
Juvenile berasal dari bahasa Latin Juvenilis yang artinya anak-anak, anak muda,
sedangkan delinquent berasal dari bahasa latin delinquere yang berarti

terabaikan, mengabaikan, kemudian menjadi perbuatan yang

menyimpang/kejahatan.

aku yang menyimpang dari

buh, zat adiktif yang

cmpet

iﬁv

Beberapa efek ata .
LAMP UNG

Stimulant obat yang .' atn ¢ .ﬁ"' cm saraf pusat. Ini meningkatkan

aSaan, mood dan emosi

aktivitas otak anda, membuat anda bersemangat dan energik, seperti:
Tembakau, kokain, dll

Depressant; obat dapat memperlambat sistem syaraf pusat, obat ini bisa
membuat orang merasa santai, kurang tegang dan kurang menyadari
peristiwa sekelilingnya; seperti: Alkohol, heroin dll

Hallucinogenics; obat yang dapat membuat halusinasi, seperti marijuana,
ecstasy

Seks Bebas; perbuatan seks/perbuatan layaknya suami istri yang dilakukan

diluar perkawinan/sebelum perkawinan.

20



Dampak negatif seks bebas, diantaranya:
Dapat kena berbagai macam penyakit; HIV/Aids, Sepilis dan penyakit
kelamin lainnya
Hamil diluar nikah: usia yang belum memadai untuk hamil, orang
tersebut belum siap untuk menikah, tidak mau diakui oleh laki-lakinya,
tidak mendapat persetujuan orang tua dan lain-lain.

2. \Tawuran dll

Faktor penyebab kena : a npekkan menjadi 2, yaitu:

a. :
b. 32 AN : “’M mﬁ de in yang tidak sebaya
i sloel eremun dpgan s

c. . 1i !I! negatif IPTEK, tidak
. '
3 bakat n
LAMPUNG

C. Dampak Hukum Kenakalan Remaja
1. Penyalahgunaan Narkoba
Pasal 127 ayat (1) Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika
menyebutkan bahwa
1) Setiap Penyalah guna:
a. Narkotika Golongan I bagi dirinya sendiri, dipidana dengan pidana
penjara paling lama 4 (empat) tahun;
b. Narkotika Golongan II bagi dirinya sendiri, dipidana dengan pidana
penjara paling lama 2 (dua) tahun;
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c. Narkotika Golongan III bagi dirinya sendiri, dipidana dengan pidana
penjara paling lama 1 (satu) tahun
2. Seks Bebas
Secara khusus mengenai seks bebas tidak diatur dalam KUHP tetapi tindakan
tersebut dapat menjerumuskan kita pada tindak pidana tertentu, seperti:
a. Melanggar kesusilaan didepan umum
Pasal 281 KUHP menyatakan bahwa: Dipidana dengan pidana penjara

selama-lamanya dua tahun delapan bulan atau denda sebanyak-banyaknya

> dengan kekerasan
isterinya bersetubuh

dana penjara selama-

ta yang dengan sengaja
atau menyuruh orang lain
menyebabkan itu, dipidana dengan pidana penjara selama-lamanya empat

tahun”.
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SATUAN LAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING

A. Topik Bahasan : Manajemen Waktu
B. Bidang : Pribadi

C. Jenis Layanan : Layanan Informasi
D. Fungsi Layanan : Pemahaman

E. Tujuan yang Ingin dicapai
1. Tujuan

askan arti manajemen

F. Sasaranl

G. Materi L

H. Pelaksanaan Layana
- Tanggal : Sabtu, 10 Desember 2016
- Waktu :10 Menit

- Tempat : Mushola SMP Kartika Jaya-II (PERSIT) Bandar Lampung

44



I. Uraian Kegiatan
No | Tahapan Guru Pembimbing Kegiatan Peserta Didik
Pendahuluan | > Memberi salam » Menjawab salam
» Berdo’a > Berdo’a
» Apersepsi dengan mengaitkan
. . » Merespon dan
materi layanan dengan tujuan
dan karakter yang akan Memperhatikan
dikembangkan.
Inti Menjelaskan  materi  tentang | Mendengarkan
Penutup » Menjawab
» Mendengarkan dan
mencatat
J.
K.
A.

. Proses: Mengamati atensi, respon dan aktivitas peserta didik

selama kegiatan layanan berlangsung.

2. Hasil

a. Laiseg: Memberi pertanyaan lisan kepada peserta didik secara

acak untuk mengetahui pemahaman, perasaan, dan sikap atau
tindakan apa yang akan di lakukan peserta didik setelah adanya

layanan ini.
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b. Laijapen: Memantau aktifitas peserta didik sesuai dengan apa
yang telah menjadi komitmen peserta didik.

c. Laijapan: Melakukan observasi dan wawancara pada peserta
didik dalam jangka waktu 1 minggu pasca layanan untuk
mengetahui sejauhmana peserta didik mengimplikasikan apa
yang telah diucapkannya (komitmen) dalam kehidupan sehari-

hari.

eling individual bagi

{ovember 2016

Guru Bim OTISE _ Peneliti

Dra. Elida Rais"WM. !l
NIP. 19640109199

Eni Latifah
NPM.1211080091

Kepala SMP Kartika Jaya-II (PERSIT) Bandar Lampung

Drs. Mujeni, MM
NIP. 196703131993011001
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Manajemen waktu

Manajemen waktu adalah proses memanfaatkan waktu dengan sebaik-
baiknya dengan menitikberatkan atas kemampuan diri sendiri untuk mampu
merencanankan, mengatur, mengotrol waktu sehingga didapat hasil sesuai

harapan. Manajemen adalah mengatur, mengurus, melaksanakan, dan mengelola.

1. Waktu adalah hidup

scbagai hidup (time is life).

p, yakni hidup

1 minggu 168 ja

Waktu kadang berlalu cepat, bila berhadapan dengan batas waktu.

e Sebaliknya waktu kadang terasa begitu lama ketika kita mengerjakan
pekerjaan yang membosankan.

e Waktu berarti kesempatan, yang dapat kita isi secara sadar dan

bertanggung jawab.

Pentingnya manjemen waktu
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Membuat hidup kita lebih produktif atau banyak menghasilkan sesuatu.
Misalnya dalam belajar dengan memanajemen waktu belajar yang baik maka hasil
belajarpun akan baik dan memuaskan. Waktu adalah harta paling berharga milik
Anda. Sekali waktu berlalu, waktu berlalu untuk selamanya. Tidak ada manusia
yang bisa kembali ke masa lampau. Adalah sangat penting untuk mengelola waktu
dengan sebaik mungkin yang kita mampu. Semakin baik kita mengelola waktu,

maka semakin baik kehidupan kita gSebaliknya, semakin buruk kita mengelola

] *‘/‘\\" a™Waktu adalah sesuatu yang amat

y jadwa L as——bul ]
1. ; ¢ A3l I / ar mereka dan
1-1!!!! o'telah mereka lalui.

g k memulai hari dengan

waktu sesingkat mungkin.

3. Mengajarkan kepada mereka tentang manajemen waktu yang mampu
membuat hidup mereka teratur. Anda harus mengajarkan mereka betapa
pentingnya manajemen waktu, sehingga mereka akan mengetahui bahwa
waktu berlalu dengan cepat sedangkan pekerjaan-pekerjaan yang harus

dilakukan begitu banyak.
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4. Membuat jadwal pelajaran, baik untuk mengerjakan pekerjaan rumah (PR)
atau belajar ketika ujian. Karena hal tersebut merupakan cara terpenting
untuk mengorganisir waktu dalam kehidupan anak-anak.

5. Ajarkan bahwa setiap kali umur anak-anak bertambah, maka tanggung

jawabnya terhadap waktu pun bertambah.

“Komitmenlah dengan jadwal Anda semaksimal mungkin. Kendati

demikian, jangan paksalk Anda secara ekstrim...”

4+ :é

\
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SATUAN LAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING

. Topik Bahasan : Membina Hubungan Baik dengan

Teman Sebaya

. Bidang : Sosial
. Jenis Layanan : Layanan Informasi

. Fungsi Layanan : Pemahaman

idik memperoleh

an dengan teman

- Tempat : Mushola SMP Kartika Jaya-II (PERSIT) Bandar Lampung

I. Uraian Kegiatan
No | Tahapan Guru Pembimbing Kegiatan Peserta Didik
PenSSdahuluan | » Memberi salam » Menjawab salam
» Berdo’a > Berdo’a
» Apersepsi dengan
. . » Merespon dan

mengaitkan materi layanan
dengan tujuan dan karakter Memperhatikan
yang akan dikembangkan.

38




» Menyimpulkan materi yang

sudah disampaikan

» Melakukan penilaian
terhadap kegiatan yang
sudah dilaksanakan
(evaluasi)

Inti Menjelaskan  materi  tentang | Mendengarkan
membina  hubungan  baik
dengan teman sebaya.

Penutup » Tanya jawab » Menjawab

» Mendengarkan dan
mencatat

» Mendengarkan

> Salam

pemahaman,

layanan ini.

39

tas peserta didik

¢pada peserta didik secara

perasaan, dan sikap atau

tindakan apa yang akan di lakukan peserta didik setelah adanya

. Laijapen: Memantau aktifitas peserta didik sesuai dengan apa
yang telah menjadi komitmen peserta didik.
Laijapan: Melakukan observasi dan wawancara pada peserta
didik dalam jangka waktu 1 minggu pasca layanan untuk

mengetahui sejauhmana peserta didik mengimplikasikan apa




yang telah diucapkannya (komitmen) dalam kehidupan sehari-
hari.
b) Tindak Lanjut
Melakukan bimbingan kelompok dan/atau konseling individual bagi
peserta didik yang di pandang perlu mendapatkannya.
Bandar Lampung, November 2016

Guru Bimbingan Konseling Peneliti

Eni Latifah
PM.1211080091

40



Menjalin Hubungan yang Baik dengan Teman Sebaya
A. Pengertian Hubungan Sosial dengan Teman Sebaya
Hubungan sosial adalah suatu kegiatan yang menghubungkan
kepentingan antarindividu, individu dengan kelompok, atau antar kelompok
yang secara langsung ataupun tidak langsung dapat menciptakan rasa saling
pengertian dan kerjasama yang cukup tinggi, keakraban, keramahan, serta

menjunjung tinggi persatuan dan kesatuan bangsa. Jadi hubungan sosial dengan

teman sebaya adalah_su@ m ngkan kepentingan antara
individu dengan upun tidak langsung
ayyang cukup tinggi.

bungan sosial

Dengan selalu berkomunikasi dengan teman sebaya maka lambat laun
individu dapat mengembangkan keterampilan berkomunikasinya.
2. Sebagai motivasi ekstrinsik
Teman sebaya dapat menjadi motivasi ekstrinsik apabila individu selalu
merasa bahwa dirinya merasa kurang (dalam arti positif) dan teman sebaya
dapat menjadi semangat untuk bisa berbuat lebih maupun menjadi lebih

baik seperti teman.
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3. Menambah wawasan
Menjalin hubungan teman sebaya dapat menambah wawasan karena
dengan menjalin hubungan tersebut dapat untuk lebih saling mengenal,
memahami, dan bertukar informasi.

4.  Melatih kerjasama dengan teman sebaya

Adanya persamaan tujuan membuat terciptanya kerja sama karena sama-

untuk dilakukan, tetapi
bukan juga sesuatu hal yang mudah dilakukan. Karena tidak sedikit
orang yang enggan untuk menyapa dikarenakan beberapa sebab, antara
lain malas dan malu. Menghilangkan malas dan malu menyapa
merupakan langkah awal pengaktifan diri dalam menjalin hubungan
yang lebih matang dengan teman sebaya. Kedua hal tersebut baiknya
dihilangkan agar individu dapat aktif dalam menjalin hubungan dengan

teman sebaya.
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2. Bertutur kata yang baik dan sopan, jangan sampai menyakiti hati atau
perasaan teman. Adalah sangat penting dalam menjalin hubungan
sosial apabila dapat saling menjaga hati atau perasaan lawan bicara,
karena dengan demikian akan tercipta hubungan yang harmonis.

3. Tidak segan meminta ataupun menawarkan bantuan terhadap teman
Ketika seseorang mengalami kesulitan, hendaknya tidak segan untuk

meminta bantuan kepada téman karena teman akan merasa kita hargai.

Sebaliknya seseot ayastidak segan untuk menawarkan

engalami kesulitan.
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SATUAN LAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING

A. Topik Bahasan : Motivasi Belajar
B. Bidang : Belajar

C. Jenis Layanan : Layanan Informasi
D. Fungsi Layanan : Pemahaman
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G. Materi Layanan
H. Pelaksanaan Layanan
- Tanggal : Jum’at, 25 November 2016
- Waktu : 10 Menit

- Tempat : Mushola SMP Kartika Jaya-II (PERSIT) Bandar Lampung
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Uraian Kegiatan

No | Tahapan Guru Pembimbing Kegiatan Peserta Didik
Pendahuluan | » Memberi salam » Menjawab salam
» Berdo’a » Berdo’a
» Apersepsi dengan mengaitkan
. . » Merespon dan
materi layanan dengan tujuan
dan karakter yang akan Memperhatikan
dikembangkan.
Inti Menjelaskan eri  tentang | Mendengarkan
motivasi beld /'\
Penutup ) » Menjawab
Mendengarkan dan
J. Metode
K. Alat dan Medie : Alat tulis
R DEN INTA
A. Rencana Penili Lanj

a) Penilaian
1. Proses: Mengamati atensi, respon dan aktivitas peserta didik selama
kegiatan layanan berlangsung.
2. Hasil
a. Laiseg: Memberi pertanyaan lisan kepada peserta didik secara

acak untuk mengetahui pemahaman, perasaan, dan sikap atau
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tindakan apa yang akan di lakukan peserta didik setelah adanya
layanan ini.

b. Laijapen: Memantau aktifitas peserta didik sesuai dengan apa
yang telah menjadi komitmen peserta didik.

c. Laijapan: Melakukan observasi dan wawancara pada peserta didik

dalam jangka waktu 1 minggu pasca layanan untuk mengetahui

: mplikasikan apa yang telah

individual bagi

ng,November 2016

Guru Bimbinga eling Peneliti

Dra. Flida Rais M.Pd Eni Latifah
NIP. 196401091994122001 NPM.1211080091

Mengetahui,

Kepala SMP Kartika Jaya-II (PERSIT) Bandar Lampung

Drs. Mujeni, MM
NIP. 196703131993011001
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Meningkatkan motivasi Belajar
Motivasi = motivasi merupakan suatu kekuatan (power) atau tenaga (force)
atau daya (energy) atau keadaan yang kompleks (a complex state) dan kesiapsediaan
(preparatory set) dalam diri individu untuk bergerak ke arah tujuan tertentu, baik
disadari maupun tidak disadari. Penjelasan Makmun ini juga sesuai dengan Kamus

Besar Bahasa Indonesia Kontemporer, bahwa motivasi adalah keinginan atau

dorongan yang timbul pada disi ra sadar maupun tidak sadar

téntu (Petter dan Yeny, 1991:

secara sadar. Sehingga dapat diterjamahkan bahwa motivasi belajar adalah suatu
jiwa yang bergairah yang mau berlatih/berusaha untuk mendapatkan pengetahuan dan
suatu perubahan tingkalaku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman
individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya yang dilakukan secara

sadar.
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Faktor Utama yang membuat orang merasa sangat sulit untuk meningkatkan
semangat belajarnya, itu karena ia tidak memiliki gairah dalam hidupnya. Ia selalu
merasa gagal atas semua yang telah ia lakukan dan akhirnya sampai pada putus asa
dan tidak mau berusaha lagi.

Keberhasilan adalah suatu hasil dari proses belajar yang terjadi secara sadar,
bukan hayalan atau hadiah ataupun surprise yang terjadi secara tiba-tiba. Karena itu

. kan dalam diri kita bahwa

keberhasilan pasti kate ; dan berusaha untuk

¢ untuk diajak belajar

e. Hadirkan dalam pikiran bahwa belajar akan membuat kita menjadi lebih baik.
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G. Materi Layanan

SATUAN LAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING

Topik Bahasan : Etika Bergaul dalam Interaksi Sosial
Bidang : Sosial
Jenis Layanan : Layanan Informasi

: Pemahaman

Fungsi Layanan
Tujuan dan Hasil

1. Tujuan

--&?'
iiii akin terarah.

Sasaran Laya EN I | ~iPes 1k kelas IX

INTA
AMP UNG

H. Pelaksanaan Layanan

- Tanggal : Jum’at, 02 Desember 2016
- Waktu : 10 Menit

- Tempat : Mushola SMP Kartika Jaya-II (PERSIT) Bandar Lampung
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Uraian Kegiatan

No | Tahapan Guru Pembimbing Kegiatan Peserta Didik
Pendahuluan | » Memberi salam » Menjawab salam
» Berdo’a » Berdo’a
» Apersepsi dengan mengaitkan
. . » Merespon dan
materi layanan dengan tujuan
dan karakter yang akan Memperhatikan
dikembangkan.
Inti i Mendengarkan
Penutup » Menjawab
» Mendengarkan dan
encatat
iendengarkan
J. Metode
K. Alat dan Me
A. Rencana Penili

a) Penilaian
1. Proses: Mengamati atensi, respon dan aktivitas peserta didik selama
kegiatan layanan berlangsung.
2. Hasil
a. Laiseg: Memberi pertanyaan lisan kepada peserta didik secara

acak untuk mengetahui pemahaman, perasaan, dan sikap atau
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tindakan apa yang akan di lakukan peserta didik setelah adanya
layanan ini.

b. Laijapen: Memantau aktifitas peserta didik sesuai dengan apa
yang telah menjadi komitmen peserta didik.

c. Laijapan: Melakukan observasi dan wawancara pada peserta didik

dalam jangka waktu 1 minggu pasca layanan untuk mengetahui

: mplikasikan apa yang telah

individual bagi

ng,November 2016

Guru Bimbinga eling Peneliti

Dra. Elida Rais M.Pd Eni Latifah
NIP. 196401091994122001 NPM.1211080091

Mengetahui,

Kepala SMP Kartika Jaya-II (PERSIT) Bandar Lampung

Drs. Mujeni, MM
NIP. 196703131993011001
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A. APA PENGERTIAN ETIKA PERGAULAN?

Pergaulan adalah interaksi antarindividu dalam mengenal
lingkungan sosialnya, bisa bersifat luas yakni pergaulan dengan banyak
orang atau sering bergaul dengan orang lain.Pergaulan yang sehat adalah
pergaulan yang mengarah kepada pembentukan kepribadian yang sesuai

dengan nilai dan norma sosial, kesusilaan dan kesopanan yang berlaku.

yang sesua

dapat membedakan bagaimana sikap kita terhadap orang yang lebih tua dan
yang lebih muda. Orang yang lebih tua atau yang dituakan harus kita

hormati, yang sebaya harus dihargai dan yang lebih muda harus kita sayangi.

Dalam etika pergaulan antar manusia perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut:

1.

Siapa yang dihadapi (teman, guru, orang tua)

2. Dimana pergaulan itu berlangsung

3. Bagaimana cara bersikap
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B. BAGAIMANA BERSIKAP DALAM PERGAULAN?
Agar terjadi hubungan yang selaras, serasi, sesuai dengan etika pergaulan,
seseorang perlu bersikap antara lain:
1. Perhatian terhadap orang lain.

2. Menghormati orang yang lebih tua atau yang dituakan, teman sebaya harus

dihargai dan yang lebih muda harus kita sayangi.

10.

RADENlNEh
..LAMPUNG . . .

12. Tidak membeda-bedakan sesama dalam pergaulan.
C. APA JENIS-JENIS PERGAULAN?
Dunia pergaulan banyak jenisnya. Hal ini dipengaruhi beberapa faktor, yaitu
faktor umur, pekerjaan, keterikatan, lingkungan dan sebagainya.
1. Faktor umur
Faktor umur menentukan bentuk hubungan sosialisasi pelaku. Usia

anak-anak berbeda dengan usia remasa, usia dewasa, usia orang tua, usia
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lanjut dan sebaginya. Dapat dikatakan baik, apabila bentuk pergaulan itu

dilakukan oleh dan untuk umur sebaya.

2. Faktor pekerjaan

Faktor pekerjaan berpengaruh juga terhadap bentuk pergaulan. Perilaku
pergaulan antara orang-orang kantor akan berbeda dengan orang-orang di

lapangan, pekerja pabrik, pekerja bangunan, pekerja di terminal dan

sebagainya.

endidikan, kegiatan,

status s "' erlukan penyesuaian

Pergaulan adalah interaksi antarindividu dalam mengenal lingkungan

sosialnya. Melalui pergaulan diperoleh manfaat sebagai berikut:

1.

Lebih mengenal nilai-nilai dan norma-norma sosial yang berlaku sehingga
mampu membedakan mana yang pantas dan mana yang tidak dalam
melakukan sesuatu.

Lebih mengenal kepribadian masing-masing orang sekaligus menyadari

bahwa manusia memiliki keunikan yang masing-masing perlu dihargai.
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3. Mampu menyesuaikan diri dalam berinteraksi dengan banyak orang sehingga
mampu meningkatkan rasa percaya diri.

4. Mampu membentuk kepribadian yang baik yang bisa diterima di berbagai
lapisan sehingga bisa tumbuh dan berkembang menjadi sosok individu yang
pantas diteladani.

5. Memilih pergaulan yang tepat memang tidaklah mudah, sebab kadangkala

dunia kelam, misal:
kecanduan narkeba, terli 112 [ nal dan sebagainya.
3. Dijauhi masyarakat.s¢ kibat ola_petilaku yang tidak sesuai dengan
nilai dan norma sosial yang berlaku.
4. Tumbuh menjadi sosok individu dengan kepribadian yang menyimpang.
Hal yang dapat dilakukan untuk mengatasi pengaruh negatif yang terlanjur
mencemari diri individu antara lain:
1. Membangkitkan kesadaran kepada yang bersangkutan bahwa apa yang telah

ia lakukan adalah menyimpang.
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. Memutuskan rantai yang menghubungkan antara individu dengan lingkungan
yang menyebab ia berperilaku menyimpang.

. Melakukan pengawasan sebagai control secara terus menerus agar terhindar
dari perilaku yang menyimpang.

. Melakukan kegiatan konseling atau pemberian nasehat secara persuasif,

sehingga anak tidak merasa bahwa ia di bawah proses pembimbingan.

SEHAT?

Salah safs | lunft dkan: ; aulan yang sehat dan

ahui kemampuan dan

temu relasi baru tetapi

Saat butuh sesuatu anda haru tahu kemana mencari batuan. Pikirkan tujuan
yang ingin anda capai. Setelah itu buka daftar jaringan anda. Pilihlah relasi
yang tepat yang bisa memberi hasil cepat. Mengorek informasi juga butuh
kesabaran. Jika relasi tidak memberi solusi instan, anda haruss sedikit sabar.

Tunggu samapi kapan ia menghubungi anda.
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. Berbagi Hal yang Menyenangka
Buatlah rekan anda merasa senang dan merasa nyaman bekerja atau

berhubungan dengan anda.

. Bersosialisasi

Jangan terlalu banyak tenggelam ke belakang meja kerja. Sesekali hirup udara

segar di luar sana. Temui orang-orang yang mempunyai potensi tinggi untuk

memajukan karir anda.

an isi pembicaraannya,
Sedang ‘menunggu
K menanggapi lawan

ara, makin banyak

mata terhadap orang yang
berposisi lebih rendah dari pada anda.

. Buat Mereka Merasa Penting

Buat relasi anda menjadi orang penting dengan mengingat beberapa detail
pribadi.

. Bergabunglah dalam Berbagai Kegiatan

Banyak perkumpulan, organisasi atau klub professional yang didirikan dengan

tujuan untuk membangun jaringan. Cobalah bergabung di salah satu
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perkumpulan yang paling sesuai dengan anda. Ini merupakan cara efektif
untuk bertemu, berkenalan dan melakukan kontak dengan orang-orang yang

bisa membantu perkembangan kalian.
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SATUAN LAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING

A. Topik Bahasan : Motivasi Belajar
B. Bidang : Belajar

C. Jenis Layanan : Layanan Informasi
D. Fungsi Layanan : Pemahaman
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G. Materi Layanan
H. Pelaksanaan Layanan
- Tanggal : Jum’at, 25 November 2016
- Waktu : 10 Menit

- Tempat : Mushola SMP Kartika Jaya-II (PERSIT) Bandar Lampung

57



Uraian Kegiatan

No | Tahapan Guru Pembimbing Kegiatan Peserta Didik
Pendahuluan | » Memberi salam » Menjawab salam
» Berdo’a » Berdo’a
» Apersepsi dengan mengaitkan
. . » Merespon dan
materi layanan dengan tujuan
dan karakter yang akan Memperhatikan
dikembangkan.
Inti Menjelaskan eri  tentang | Mendengarkan
motivasi beld /'\
Penutup ) » Menjawab
Mendengarkan dan
J. Metode
K. Alat dan Medie : Alat tulis
R DEN INTA
A. Rencana Penili Lanj

a) Penilaian
1. Proses: Mengamati atensi, respon dan aktivitas peserta didik selama
kegiatan layanan berlangsung.
2. Hasil
a. Laiseg: Memberi pertanyaan lisan kepada peserta didik secara

acak untuk mengetahui pemahaman, perasaan, dan sikap atau
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tindakan apa yang akan di lakukan peserta didik setelah adanya
layanan ini.

b. Laijapen: Memantau aktifitas peserta didik sesuai dengan apa
yang telah menjadi komitmen peserta didik.

c. Laijapan: Melakukan observasi dan wawancara pada peserta didik

dalam jangka waktu 1 minggu pasca layanan untuk mengetahui

: mplikasikan apa yang telah

individual bagi

ng,November 2016

Guru Bimbinga eling Peneliti

Dra. Elida Rais M.Pd Eni Latifah
NIP. 196401091994122001 NPM.1211080091

Mengetahui,

Kepala SMP Kartika Jaya-II (PERSIT) Bandar Lampung

Drs. Mujeni, MM
NIP. 196703131993011001
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Meningkatkan motivasi Belajar
Motivasi = motivasi merupakan suatu kekuatan (power) atau tenaga (force)
atau daya (energy) atau keadaan yang kompleks (a complex state) dan kesiapsediaan
(preparatory set) dalam diri individu untuk bergerak ke arah tujuan tertentu, baik
disadari maupun tidak disadari. Penjelasan Makmun ini juga sesuai dengan Kamus

Besar Bahasa Indonesia Kontemporer, bahwa motivasi adalah keinginan atau

dorongan yang timbul pada disi ra sadar maupun tidak sadar

téntu (Petter dan Yeny, 1991:

secara sadar. Sehingga dapat diterjamahkan bahwa motivasi belajar adalah suatu
jiwa yang bergairah yang mau berlatih/berusaha untuk mendapatkan pengetahuan dan
suatu perubahan tingkalaku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman
individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya yang dilakukan secara

sadar.
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Faktor Utama yang membuat orang merasa sangat sulit untuk meningkatkan
semangat belajarnya, itu karena ia tidak memiliki gairah dalam hidupnya. Ia selalu
merasa gagal atas semua yang telah ia lakukan dan akhirnya sampai pada putus asa
dan tidak mau berusaha lagi.

Keberhasilan adalah suatu hasil dari proses belajar yang terjadi secara sadar,
bukan hayalan atau hadiah ataupun surprise yang terjadi secara tiba-tiba. Karena itu

. kan dalam diri kita bahwa

keberhasilan pasti kate ; dan berusaha untuk

¢ untuk diajak belajar

e. Hadirkan dalam pikiran bahwa belajar akan membuat kita menjadi lebih baik.
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SATUAN LAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING

A. Topik Bahasan : Manajemen Waktu
B. Bidang : Pribadi

C. Jenis Layanan : Layanan Informasi
D. Fungsi Layanan : Pemahaman

E. Tujuan yang Ingin dicapai
1. Tujuan

askan arti manajemen

F. Sasaranl

G. Materi L

H. Pelaksanaan Layana
- Tanggal : Sabtu, 26 November 2016
- Waktu :10 Menit

- Tempat : Mushola SMP Kartika Jaya-II (PERSIT) Bandar Lampung
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I. Uraian Kegiatan
No | Tahapan Guru Pembimbing Kegiatan Peserta Didik
Pendahuluan | > Memberi salam » Menjawab salam
» Berdo’a > Berdo’a
» Apersepsi dengan mengaitkan
. . » Merespon dan
materi layanan dengan tujuan
dan karakter yang akan Memperhatikan
dikembangkan.
Inti Menjelaskan  materi  tentang | Mendengarkan
Penutup » Menjawab
» Mendengarkan dan
mencatat
J.
K.
A.

. Proses: Mengamati atensi, respon dan aktivitas peserta didik

selama kegiatan layanan berlangsung.

2. Hasil

a. Laiseg: Memberi pertanyaan lisan kepada peserta didik secara

acak untuk mengetahui pemahaman, perasaan, dan sikap atau
tindakan apa yang akan di lakukan peserta didik setelah adanya

layanan ini.
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b. Laijapen: Memantau aktifitas peserta didik sesuai dengan apa
yang telah menjadi komitmen peserta didik.

c. Laijapan: Melakukan observasi dan wawancara pada peserta
didik dalam jangka waktu 1 minggu pasca layanan untuk
mengetahui sejauhmana peserta didik mengimplikasikan apa
yang telah diucapkannya (komitmen) dalam kehidupan sehari-

hari.

eling individual bagi

{ovember 2016

Guru Bim OTISE _ Peneliti

Dra. Elida Rais"WM. !l
NIP. 19640109199

Eni Latifah
NPM.1211080091

Kepala SMP Kartika Jaya-II (PERSIT) Bandar Lampung

Drs. Mujeni, MM
NIP. 196703131993011001
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Manajemen waktu

Manajemen waktu adalah proses memanfaatkan waktu dengan sebaik-
baiknya dengan menitikberatkan atas kemampuan diri sendiri untuk mampu
merencanankan, mengatur, mengotrol waktu sehingga didapat hasil sesuai

harapan. Manajemen adalah mengatur, mengurus, melaksanakan, dan mengelola.

1. Waktu adalah

1 hari 24 jam
e | minggu 168 jam

e  Waktu kadang berlalu cepat, bila berhadapan dengan batas waktu.

e Sebaliknya waktu kadang terasa begitu lama ketika kita mengerjakan
pekerjaan yang membosankan.

e Waktu berarti kesempatan, yang dapat kita isi secara sadar dan

bertanggung jawab.
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Pentingnya manjemen waktu

Membuat hidup kita lebih produktif atau banyak menghasilkan sesuatu.
Misalnya dalam belajar dengan memanajemen waktu belajar yang baik maka hasil
belajarpun akan baik dan memuaskan. Waktu adalah harta paling berharga milik
Anda. Sekali waktu berlalu, waktu berlalu untuk selamanya. Tidak ada manusia

yang bisa kembali ke masa lampau. Adalah sangat penting untuk mengelola waktu

dengan sebaik mungkin yang kitd” mam baik kita mengelola waktu,
maka semakin baik ¢ t ' buruk kita mengelola
waktu, maka se dalah sesuatu yang amat

/

1. Menggantung jadwa kamar mereka dan

L%ﬁlw!‘%« 1

\\ LAMPUNG
menginstruksikan mereka untuk meneeret hari yang telah mereka lalui.

2. Memerintahkan anak-anak agar bersiap-siap untuk memulai hari dengan
waktu sesingkat mungkin.

3. Mengajarkan kepada mereka tentang manajemen waktu yang mampu
membuat hidup mereka teratur. Anda harus mengajarkan mereka betapa
pentingnya manajemen waktu, sehingga mereka akan mengetahui bahwa
waktu berlalu dengan cepat sedangkan pekerjaan-pekerjaan yang harus

dilakukan begitu banyak.
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4. Membuat jadwal pelajaran, baik untuk mengerjakan pekerjaan rumah (PR)
atau belajar ketika ujian. Karena hal tersebut merupakan cara terpenting
untuk mengorganisir waktu dalam kehidupan anak-anak.

5. Ajarkan bahwa setiap kali umur anak-anak bertambah, maka tanggung

jawabnya terhadap waktu pun bertambah.

“Komitmenlah dengan jadwal Anda semaksimal mungkin. Kendati

demikian, jangan paksalk Anda secara ekstrim...”

4+ :é

\
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SATUAN LAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING

A. Topik Bahasan : Etika Bergaul dalam Interaksi
Sosial

B. Bidang : Sosial

C. Jenis Layanan : Layanan Informasi

D. Fungsi Layanan : Pemahaman

ya memperoleh

H. Pelaksanaan Layanan
- Tanggal : Rabu, 30 November 2016
- Waktu : 10 Menit

- Tempat : Mushola SMP Kartika Jaya-II (PERSIT) Bandar Lampung
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I. Uraian Kegiatan
No | Tahapan Guru Pembimbing Kegiatan Peserta Didik
Pendahuluan | > Memberi salam » Menjawab salam
» Berdo’a > Berdo’a
» Apersepsi dengan mengaitkan
. . » Merespon dan
materi layanan dengan tujuan
dan karakter yang akan Memperhatikan
dikembangkan.
Inti Menjelaskan materi tentang etika | Mendengarkan
bergaul dalam interaksi sosial.
Penutup » Menjawab
» Mendengarkan dan
mencatat
J.
l
A.

an 'n ak Lanj Lay an
ADEN|NTI\N
LAMPUNG

1. Proses: Mengamati atensi, respon dan aktivitas peserta didik
selama kegiatan layanan berlangsung.
2. Hasil

a. Laiseg: Memberi pertanyaan lisan kepada peserta didik secara
acak untuk mengetahui pemahaman, perasaan, dan sikap atau
tindakan apa yang akan di lakukan peserta didik setelah adanya

layanan ini.
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b. Laijapen: Memantau aktifitas peserta didik sesuai dengan apa
yang telah menjadi komitmen peserta didik.

c. Laijapan: Melakukan observasi dan wawancara pada peserta
didik dalam jangka waktu 1 minggu pasca layanan untuk
mengetahui sejauhmana peserta didik mengimplikasikan apa
yang telah diucapkannya (komitmen) dalam kehidupan sehari-

hari.

eling individual bagi

npung,November

Guru Bimb eling Peneliti

Dra. Elida Rais M.
NIP. 19640109199412200

Eni Latifah

NPM.1211080091
Mengetahui,

Kepala SMP Kartika Jaya-II (PERSIT) Bandar Lampung

Drs. Mujeni, MM
NIP. 196703131993011001
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A. APA PENGERTIAN ETIKA PERGAULAN?

Pergaulan adalah interaksi antarindividu dalam mengenal
lingkungan sosialnya, bisa bersifat luas yakni pergaulan dengan banyak
orang atau sering bergaul dengan orang lain.Pergaulan yang sehat adalah
pergaulan yang mengarah kepada pembentukan kepribadian yang sesuai
dengan nilai dan norma sosial, kesusilaan dan kesopanan yang berlaku.

Etika pergaulan adalah sopan santun atau tata krama dalam

pergaulan ,A amykeadaan serta tidak melanggar

norma g

teman sebaya, di

enjadi bahan tertawaan

Dalam bergaul, kita juga sebaiknya pandai menempatkan diri dan
dapat membedakan bagaimana sikap kita terhadap orang yang lebih tua
dan yang lebih muda. Orang yang lebih tua atau yang dituakan harus kita
hormati, yang sebaya harus dihargai dan yang lebih muda harus kita

sayangi.

Dalam etika pergaulan antar manusia perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut:

1.

Siapa yang dihadapi (teman, guru, orang tua)
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2. Dimana pergaulan itu berlangsung
3. Bagaimana cara bersikap
B. BAGAIMANA BERSIKAP DALAM PERGAULAN?
Agar terjadi hubungan yang selaras, serasi, sesuai dengan etika
pergaulan, seseorang perlu bersikap antara lain:
1. Perhatian terhadap orang lain.

2. Menghormati orang yang lebihgtua atau yang dituakan, teman sebaya harus

dihargai dan yang lebiht

10.
11. Mengucapkan terima kasih jika menerima bantuan dari orang lain.
12. Tidak membeda-bedakan sesama dalam pergaulan.
C. APA JENIS-JENIS PERGAULAN?
Dunia pergaulan banyak jenisnya. Hal ini dipengaruhi beberapa faktor,

yaitu faktor umur, pekerjaan, keterikatan, lingkungan dan sebagainya.

1. Faktor umur
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Faktor umur menentukan bentuk hubungan sosialisasi pelaku.
Usia anak-anak berbeda dengan usia remasa, usia dewasa, usia orang tua,
usia lanjut dan sebaginya. Dapat dikatakan baik, apabila bentuk
pergaulan itu dilakukan oleh dan untuk umur sebaya.
2. Faktor pekerjaan
Faktor pekerjaan berpengaruh juga terhadap bentuk pergaulan. Perilaku

pergaulan antara orang-orangggantor akan berbeda dengan orang-orang di

pa "/J‘\" supan, pekerja di terminal dan

D. APA DAMPAK DARI P
Pergaulan adalah interaksi antarindividu dalam mengenal lingkungan

sosialnya. Melalui pergaulan diperoleh manfaat sebagai berikut:

1. Lebih mengenal nilai-nilai dan norma-norma sosial yang berlaku sehingga
mampu membedakan mana yang pantas dan mana yang tidak dalam

melakukan sesuatu.
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2. Lebih mengenal kepribadian masing-masing orang sekaligus menyadari
bahwa manusia memiliki keunikan yang masing-masing perlu dihargai.

3. Mampu menyesuaikan diri dalam berinteraksi dengan banyak orang
sehingga mampu meningkatkan rasa percaya diri.

4. Mampu membentuk kepribadian yang baik yang bisa diterima di berbagai

lapisan sehingga bisa tumbuh dan berkembang menjadi sosok individu

. Dijauhi masyarakat sekitar akibat dari pola perilaku yang tidak sesuai
dengan nilai dan norma sosial yang berlaku.
4. Tumbuh menjadi sosok individu dengan kepribadian yang menyimpang.
Hal yang dapat dilakukan untuk mengatasi pengaruh negatif yang terlanjur
mencemari diri individu antara lain:
1. Membangkitkan kesadaran kepada yang bersangkutan bahwa apa yang

telah ia lakukan adalah menyimpang.
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. Memutuskan rantai yang menghubungkan antara individu dengan
lingkungan yang menyebab ia berperilaku menyimpang.

. Melakukan pengawasan sebagai control secara terus menerus agar
terhindar dari perilaku yang menyimpang.

. Melakukan kegiatan konseling atau pemberian nasehat secara persuasif,
sehingga anak tidak merasa bahwa ia di bawah proses pembimbingan.

. APA UPAYA

UNTUK WUJUDKAN POLA PERGAULAN

ari batuan. Pikirkan tujuan
yang ingin anda capai. Setelah itu buka daftar jaringan anda. Pilihlah relasi
yang tepat yang bisa memberi hasil cepat. Mengorek informasi juga butuh
kesabaran. Jika relasi tidak memberi solusi instan, anda haruss sedikit
sabar. Tunggu samapi kapan ia menghubungi anda.

. Berbagi Hal yang Menyenangka

Buatlah rekan anda merasa senang dan merasa nyaman bekerja atau

berhubungan dengan anda.
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. Bersosialisasi

Jangan terlalu banyak tenggelam ke belakang meja kerja. Sesekali hirup
udara segar di luar sana. Temui orang-orang yang mempunyai potensi

tinggi untuk memajukan karir anda.

. Biarkan Mereka Bicara

Jadilah pendengar yang baik. Waktu berbicara perhatikan isi

pembicaraannya, dengarkan

sedang ‘menunggusg Biarkan ada sedikit jeda untuk
aj ata any \ membuat relasi bicara,

gngan sabar, jangan sampai terlihat anda

adap orang yang

1efigingat beberapa detail

Banyak perkumpulan, organisasi atau klub professional yang didirikan
dengan tujuan untuk membangun jaringan. Cobalah bergabung di salah
satu perkumpulan yang paling sesuai dengan anda. Ini merupakan cara
efektif untuk bertemu, berkenalan dan melakukan kontak dengan orang-

orang yang bisa membantu perkembangan kalian.
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SATUAN LAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING

Topik Bahasan : Menghargai diri sendiri dan orang lain

(Perilaku Bullying)

Bidang Bimbingan
Jenis Layanan

asi (Klasikal)

Pengentasan

Diharapkan peserta didik dapat menghargai diri sendiri dan orang lain

dengan lebih baik
Sasaran Layanan : Peserta didik kelas VII
Materi Layanan : Terlampir

Pelaksanaan Layanan
- Tanggal : Jum’at, 02 Desember 2016

- Waktu : 10 Menit
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- Tempat : Mushola SMP Kartika Jaya-II (PERSIT) Bandar Lampung

I. Uraian Kegiatan
No | Tahapan Guru Pembimbing Kegiatan Peserta Didik
Pendahuluan | » Memberi salam » Menjawab salam
» Berdo’a » Berdo’a
» Apersepsi dengan mengaitkan
. . » Merespon dan
materi layanan dengan tujuan
dan yang  akan Memperhatikan
Inti Mendengarkan
Penutup
dengarkan dan
= (i
[REER > !!! = _d
U 1
I A1 N
. : N
J. Metode
K. Alat dan Media . AlatPubis«(Materi)

A. Rencana Penilian dan Tindak Lanjut Layanan

a) Penilaian

1. Proses: Mengamati atensi, respon dan aktivitas peserta didik selama

kegiatan layanan berlangsung.
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2. Hasil
a. Laiseg: Memberi pertanyaan lisan kepada peserta didik secara
acak untuk mengetahui pemahaman, perasaan, dan sikap atau
tindakan apa yang akan di lakukan peserta didik setelah adanya
layanan ini.

b. Laijapen: Memantau aktifitas peserta didik sesuai dengan apa

g di pandang p

RApen N
LAMPUN
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Bandar Lampung,November 2016

Guru Bimbingan Konseling Peneliti
Dra. Elida Rais M.Pd Eni Latifah
NIP. 196401091994122001 NPM.1211080091

(PERSIT) Bandar Lampung
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Materi Bullying

A. Definisi Bullying

Bullying (arti harfiahnya: penindasan) adalah perilaku seseorang atau
sekelompok orang secara berulang yang memanfaatkan ketidakseimbangan
kekuatan dengan tujuan menyakiti targetnya (korban) secara mental atau secara
fisik. Menurut Merriam-Webster ~ Online  Dictionary, bullying adalah  “a
blustering rowbeating person, especially one who is habitually cruel to others
who are weaker.” Melakukan bullying berarti to “treat someone abusively or to
affect them by means of force or coercion.” Center for Children and Families in
the Justice System mendefinisikan bullying sebagai, “repeated and systematic

harassment and attacks on otullying bisa terjadi dalam berbagai format

adalah; nama pangg ng, penyebaran isu yang tidak
benar, pengucila mendorong, memukul, dan
menendang) in nya, bisa berbasis suku,

yang dila ; yang tidak mampu
mempertaha ntuk melukai atau
menakuti {0 depresi dan tidak
berdaya. .“_ uatu ancaman, atau

Bila dilakuk n

nerus ak }E menimbulkan trau / ketakutan, kecemasan,
dan depre51

ersebut sanga Nnungrkln / gsung pada pihak yang
rjadipa& pahak"yang tid ! berimbang secara kekuatan

_ hak dal situasi  tidak mampu
mempertahankan d1r1 atau tidakberdaya*Korban bullyingbiasanya memang telah
diposisikan sebagai target. Bullying sering kita temui pada hubungan sosial yang
bersifat subordinat antara senior dan junior.

B. Jenis-Jenis Bullying

1. Bullying secara verbal, berupa julukan nama, celaan, fitnah, kritik kejam,
penghinaan (baik yang bersifat pribadi maupun rasial), pernyataan-pernyataan
bernuansa ajakan seksual atau pelecehan seksual, teror, surat-surat yang
mengintimidasi, tuduhan-tuduhan yang tidak benar, kasak-kusuk yang keji
dan keliru, gosip dan lain sebagainya. Dari ketiga
jenis bullying, bullyingdalam bentuk verbal adalah salah satu jenis yang
paling mudah dilakukan, kerap menjadi awal dari perilaku bullying yang
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lainnya serta dapat menjadi langkah pertama menuju pada kekerasan yang
lebih jauh.

2. Bullying secara fisik, yang termasuk jenis ini ialah memukuli, mencekik,
menyikut, meninju, menendang, menggigit, emiting, mencakar, serta
meludahi anak yang ditindas hingga ke posisi yang menyakitkan, merusak
serta menghancurkan barang-barang milik anak yang tertindas.
Kendati bullying jenis ini adalah yang paling tampak dan mudah untuk
diidentifikasi, namun kejadian bullying secara fisik tidak
sebanyak bullying dalam  bentuk lain. Anak yang secara teratur
melakukan bullying dalam bentuk ini kerap merupakan anak yang paling
bermasalah dan cenderung beralih pada tindakan-tindakan kriminal yang lebih

lanjut. '

sucilan, pengecualian atau
Sikap yang tersembunyi
aan nafas, bahu yang
S tubuh  yang
atannya di awal masa
al, emosional dan
engetahui diri mereka

ilying yang dilakukan
handphone, internet,
. a. Biasanya ditujukan

San, animasi, gambar dan
intimidasi, menyakiti atau
% kan oleh kelompok remaja

C gkup baik terhadap sarana teknologi

informasi dan media elektronik lainnya.

C. Faktor Penyebab Perilaku Bullying antar Pelajar
Banyak sekali faktor penyebab mengapa seseorang berbuat bullying. Pada
umumnya orang melakukann bullying karena merasa tertekan, terancam,terhina,

dendam dan sebagainya. Berikut faktor-faktor yang menyebabkan perilaku
bullying antar pelajar :
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1.

faktor keluarga

Pelaku bullying bisa jadi menerima perlakuan bullying pada dirinya, yang
mungkin dilakukan oleh seseorang di dalam keluarga. Anak-anak yang
tumbuh dalam keluarga yang agresif dan berlaku kasar akan meniru kebiasaan
tersebut dalam kesehariannya. Kekerasan fisik dan verbal yang dilakukan
orangtua kepada anak akan menjadi contoh perilaku. Hal ini akan diperparah
dengan kurangnya kehangatan kasih sayang dan tiadanya dukungan dan
pengarahan membuat anak memiliki kesempatan untuk menjadi seorang
pelaku bullying. Sebuah studi membuktikan bahwa perilaku agresif meningkat
pada anak yang menyaksikan kekerasan yang dilakukan sang ayah terhadap
ibunya.

faktor kepribadian
Salah  satu  faktor .
adalah tempramene* (e nen 4 rlsktlk atau kebiasaan yang

terbentuk daris arah pada perkembangan
tingkah lak yang aktif dan impulsif
lebih mu orang yang pasif atau
pemal untuk mendapatkan
popu ng diinginkannya
Biasa wénimpa diri mereka sehingga
mereka mendahil k membentuk citra
sebaga merasa tidak suka
dengan perbuat guh menyadari akibat
perbuat

faktor s

Tingkat pengawasa eko ¢ | #Seberapa  banyak dan

) peri al yqlg C imaga  rendahnya  tingkat

ah)* srendahnya‘peng - d1 sekolah berkaitan erat

z [M kit /l,‘ni kalangan siswa. Pentingnya

pengawasan dllakukan te a-d*tcmpat bermain dan lapangan, karena

biasanya di kedua tempat tersebut perilaku  bullying kerap dilakukan.

Penanganan  yang  tepat dari guru  atau  pengawas terhadap

peristiwa bullying adalah hal yang penting karena perilaku bullying yang

tidak ditangani dengan baik akan meyebabkan kemungkinan perilaku itu
terulang.

Dampak yang Timbul dari Tindakan Bullying antar Pelajar di Sekolah.

. Gangguan Kesehatan Fisik

Beberapa dampak fisik yang biasanya ditimbulkan bu/lying adalah sakit
kepala, sakit tenggorokan, flu, batuk, bibir pecah-pecah, dan sakit dada.
Bahkan dalam kasus-kasus yang ekstrim seperti insiden yang terjadi di IPDN,
dampak fisik ini bisa mengakibatkan kematian.
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2. Menurunnya Kesejahteraan Psikologis

Dampak lain yang kurang terlihat, namun berefek jangka panjang adalah
menurunnya kesejahteraan psikologis (psychological well-being) dan
penyesuaian sosial yang buruk. Dari penelitian yang dilakukan Riauskina
dkk., ketika mengalami bullying, korban merasakan banyak emosi negatif
(marah, dendam, kesal, tertekan, takut, malu, sedih, tidak nyaman, terancam)
namun tidak berdaya menghadapinya. Dalam jangka panjang emosi-emosi ini
dapat berujung pada munculnya perasaan rendah diri bahwa dirinya tidak
berharga.

Kesulitan menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial juga muncul pada para
korban. Mereka ingin pindah ke sekolah lain atau keluar dari sekolah itu, dan

melalui pe
sekolah

Menata Lingkungan Sekola g .
Menata lingkungan sekolah dengan baik, asri dan hijau sehingga anak didik
merasa nyaman juga merupakan faktor yang sangat berpengaruh dan akan
membantu untuk pencegahan bullying.

Dukungan Sekolah terhadap Kegiatan Positif Siswa.

Sekolah sebaiknya mendukung kelompok-kelompok kegiatan agar diikuti
oleh seluruh siswa. Selanjutnya sekolah menyediakan akses pengaduan atau
forum dialog antara siswa dan sekolah, atau orang tua dan sekolah, dan
membangun aturan sekolah dan sanksi yang jelas terhadap tindakan bullying.

Ratiyono mengemukakan dua strategi untuk mengatasi bullying yakni strategi
umum dan khusus.
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1)

2)

Strategi umum dijabarkan dengan menciptakan kultur sekolah yang sehat.
Ratiyono mendeskripsikan kultur sekolah sebagai pola nilai-nilai, norma,
sikap, ritual, mitos dan kebiasaan-kebiasaan yang dibentuk dalam perjalanan
panjang sekolah. Kultur sekolah dilaksanakan oleh warga sekolah secara
bersama baik oleh kepala sekolah, guru, staf administrasi maupun siswa
sebagai dasar dalam memahami dan memecahkan berbagai persoalan yang
muncul.

Sedangkan strategi khusus adalah mengidentifikasi faktor internal dan
eksternal yang menyebabkan terjadinya tindakan bullying di lingkungan
sekolah, aktifkan semua komponen secara proporsional sesuai perannya dalam
menanggulangi perilaku bullying, susun program aksi penanggulangan
bullying berdasarkan analisnyeluruh dan melakukan evaluasi dan
pemantauan secara periodiK d an]
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SATUAN LAYANAN

BIMBINGAN DAN KONSELING

A. Topik Bahasan : Percaya Diri
B. Bidang : Pribadi
C. Jenis Layanan : Layanan Informasi

D. Fungsi Layanan : Pemahaman

Tujuan yang Inginsd

Waktu : 10 Menit

- Tempat : Mushola SMP Kartika Jaya-II (PERSIT) Bandar Lampung
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I. Uraian Kegiatan

No | Tahapan Guru Pembimbing Kegiatan Peserta Didik
Pendahuluan | > Memberi salam » Menjawab salam
» Berdo’a » Berdo’a

» Apersepsi dengan mengaitkan | > Merespon dan

Memperhatikan

dilaksanakan (evaluasi) » Salam
» Salam
J. Metode : Diskusi
K. Alat dan Media : Alat tulis (kertas berisi materi)

A. Rencana Penilian dan Tindak Lanjut Layanan

a) Penilaian
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1. Proses: Mengamati atensi, respon dan aktivitas peserta didik
selama kegiatan layanan berlangsung.
2. Hasil
a. Laiseg: Memberi pertanyaan lisan kepada peserta didik secara
acak untuk mengetahui pemahaman, perasaan, dan sikap atau
tindakan apa yang akan di lakukan peserta didik setelah adanya

layanan ini.

eserta didik sesuai dengan apa

cara pada peserta

a’ layanan untuk

plikasikan apa

ehidupan sehari-

onseling individual bagi
peserta didik yang di pandang perlu mendapatkannya.

Bandar Lampung, November 2016

Guru Bimbingan Konseling Peneliti
Dra. Elida Rais M.Pd Eni Latifah
NIP. 196401091994122001 NPM.1211080091
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Mengetahui,

Kepala SMP Kartika Jaya-II (PERSIT) Bandar Lampung

Drs. Mujeni, MM

NIP. 196703131993011001
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Percaya Diri
Percaya diri merupakan salah satu aspek kepribadian yang sangat penting
dalam kehidupan manusia. Orang yang percaya diri yakin atas kemampuan
mereka sendiri serta memiliki pengharapan yang realistis, bahkan ketika harapan
mereka tidak terwujud, mereka tetap berpikiran positif dan dapat menerimanya.
Menurut Thantaway dalam Kamus istilah Bimbingan dan Konseling

(2005:87), percaya diri adalah kondisiymental atau psikologis diri seseorang yang

memberi keyakina 2 3) bertbuat atau melakukan sesuatu

tindakan. Orang

percaya pa

1. ¢ 1a-Af cnyimpul 1 8ecara keseluruhan,

2. Self-esteem : sejauh mana Anda punya perasaan positif terhadap diri Anda,
sejauhmana Anda punya sesuatu yang Anda rasakan bernilai atau berharga
dari diri Anda, sejauh mana Anda meyakini adanya sesuatu yang bernilai,
bermartabat atau berharga di dalam diri Anda.

3. Self efficacy : sejauh mana Anda punya keyakinan atas kapasitas yang Anda
miliki untuk bisa menjalankan tugas atau menangani persoalan dengan hasil

yang bagus (to succeed). Ini yang disebut dengan general self-efficacy. Atau
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juga, sejauhmana Anda meyakini kapasitas anda di bidang anda dalam
menangani urusan tertentu. Ini yang disebut dengan specific self-efficacy.
Self-confidence: sejauhmana Anda punya keyakinan terhadap penilaian Anda
atas kemampuan Anda dan sejauh mana Anda bisa merasakan adanya
“kepantasan” untuk berhasil. Self confidence itu adalah kombinasi dari self
esteem dan self-efficacy (James Neill, 2005).

Berdasarkan paparan tentang percaya diri, kita juga bisa membuat

semacam kesimp u kondisi mental atau
i IS ses dimang ; evaluasi keseluruhan dari

ari, orang yang

gan kepercayaan,

n, target) yang

diperjuangkan secara sungguh sungguh.

b. Tidak memiliki keputusan melangkah yang decissive (ngambang)

c. Mudah frustasi atau give-up ketika menghadapi masalah atau
kesulitan.

d. Kurang termotivasi untuk maju, malas-malasan atau setengah-

setengah.
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o

Sering gagal dalam menyempurnakan tugas-tugas atau tanggung

jawab (tidak optimal).

f.  Canggung dalam menghadapi orang

g. Tidak bisa mendemonstrasikan kemampuan berbicara dan
kemampuan mendengarkan yang meyakinkan

h. Sering memiliki harapan yang tidak realistis

Terlalu perfeksionis
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Petunjuk pengisian :
1. Bacalah setiap pernyataan yang ada dengan teliti.
2. Berilah tanda centang (V) pada alternatif jawaban yang telah disediakanyang
paling sesuai dengan pengalaman yang anda alami.
3. Keterangan alternatif jawaban :
a. Sangat Setuju (SS)
b. Setuju (S)

c. Ragu-ragu(R)

d. Tidak Setuju (TS)

e. Sangat Tidak Setuju

No

1 Sahabat adalah
seseorang yang
selalu ada dalam
senang maupun
susah




Nama :

Kelas :
No | Seberapa sesuai pernyataan- Alternatif Jawaban
pernyataan  dibawah  ini
dengan sikap atau SS S R TS STS

pengalaman anda

Saya mengikuti kemanapun
teman  kelompok  saya
mengajak bermain

Saya hanya ingin satu
kelompok  saat  diskusi
dengan teman-teman akrab
saya

Waktu saya banyak
digunakan untuk bermaig

bersama teman-tema

Saya cuek Dbila
kelompok
pertolongan

Saya menbla
pergi oleh fte
untuk bermé

Saya  me
bermain
teman yang
kelompok saya

Saya  akan
sesuai
kelompok agar sa
diterima sebagai a
kelompok

Saya hanya ingin bergabung
dengan dalam kelompok
orang-orang keren

Saya  masuk  kedalam
kelompok yang populer di
sekolah karena saya ingin
terkenal di sekolah

10

Saya tidak memilih-milih
dalam berteman

11

Saya ingin dikenal di
sekolah karena prestasi saya




12

Saya memiliki merk HP
yang sama dengan teman-
teman kelompok saya

13

Saya terlambat ke sekolah
karena menunggu teman-
teman kelompok menjemput
saya

14

Saya mengikuti tren pakaian
dari teman-teman kelompok
saya

15

Saya bangga jika menjadi
diri saya sendiri

16

Saya tidak harus memakai
baju yang sama dengan
teman-teman kelompok saat
pergi bersama

17

Saya
teman

18

19

20

Teman-teman
saya  selalu
menyelesaikan
saya

21

Saya percaya pada setiap
informasi yang disampaikan
oleh teman-teman kelompok
saya

22

Dalam memilih kegiatan
ekstrakurikuler di sekolah
saya tidak terpengaruh oleh
teman-teman saya

23

Saya merasa bisa
menyelesaikan maslah tanpa
bantuan teman-teman




24

Saya membela teman-teman
kelompok dalam keadaan
apapun

25

Saya bersedia berbohong
untuk melindungi teman
kelompok saya

26

Saya menolak melakukan
perintah dari teman-teman
kelompok

27 | Saya  mematuhi  setiap
aturan yang sudah
ditetapkan oleh kelompok

28 | Saya sering melanggar

aturan yang sdah ditetapka
kelompok

29

Saya ikut pergi I
bersama g

ketika jam
berlangsung

30

Saya
sendiri
dengan
kelas




VARO00001 | VAR00002 | VAR00003 | VAR00004 | VAR00005 | VAR00006 | VAR00007
'W?OOOM I-Dearson

Correlation 1 377 839" 147 388" 839" 892"

tsa'l?eg .044 .000 447 .038 .000 .000

N 29 29 29 29 29 29 29
VARO0002 Pearson

Correlation 377 1 .350 31 .298 .350 .341

tsa'ﬁeg .044 .063 .101 117 .063 .070

N 29 29 29 29 29 29 29
VAROO0O0O3 Pearson

Correlation 839" .350 1 .301 486" 1.000" 940"

tsa'ﬁeg .000 .063 213 .007 0.000 .000

N 29 29 29 29 29 29 29
VARO0004 Pearson y

Correlation 147 .31 .301 1 500" .301 165

tsa'ﬁes 447 |61 18 003 113 393

N 29 29 29 29 29 29 29
VAROOOO5 Pearson 4

Correlation 1388" 1298 486" 529" 1 486~ 435

tsa'ﬁes 038 7] 007 003 007 018

N 29 29 29 29 29 29 29
VAROO0O0O06 Pearson

Correlation 839" 350 1.000" .301 486 1 940"

tsa'ﬁes .000 063 0000 113 007 .000

N 29 29 29 29 29 29 29
VAROO0OO7 Pearson

Correlation 892" .341 940" .165 435 940" 1

tsa'ﬁeg .000 .070 .000 .393 018 .000

N 29 29 29 29 29 29 29
VAROO0OO8 Pearson

Correlation 155 128 221 3907 535" 221 A73

tsa'ﬁeg 423 510 249 .036 .003 249 .369

N 29 29 29 29 29 29 29
VAROO0O009 Pearson

Correlation 155 128 221 3907 535" 221 A73

tsa'ﬁeg 423 510 249 .036 .003 249 .369




N 29 29 29 29 29 29 29
VARO0010 Pearson

Correlation 892" 341 940" 165 435 940" 1.000"

tS'.g' (2- .000 070 .000 393 018 .000 0.000

ailed)

N 29 29 29 29 29 29 29
VARO0011 Pearson

Correlation 892" 341 940" 165 435 940" 1.000"

tS'.g' (2- .000 070 .000 393 018 .000 0.000

ailed)

N 29 29 29 29 29 29 29
VARO0012 Pearson

Correlation 410 243 506" 520" 955" 506" 460"

tS'.g' (2- 027 204 .005 004 .000 .005 012

ailed)

N 29 29
VARO0013 Pearson

Correlation 879" 940"

Sig. (2-

taﬁ’e(g) .000 .000

N 29 29
VARO0014 Pearson

Correlation 4917 563"

Sig. (2-

taﬁ’e(g) .007 .001

N 29 29
VARO0015 Pearson

Correlation 879" 940"

Sig. (2-

taﬁ’e(g) .000 .000

N 29 29
VARO0016 Pearson

Correlation 879" .301 157 401 925" 986"

tS'.g' (2- .000 113 .000 416 031 .000 .000

ailed)

N 29 29 29 29 29 29 29
VARO0017 Pearson

Correlation .085 232 219 574" 408" 219 .095

tS'.g' (2- 662 227 255 001 028 255 624

ailed)

N 29 29 29 29 29 29 29
VARO0018 Pearson

Correlation .180 219 .321 684" 470 321 202

tS'.g' (2- 350 253 089 .000 010 089 293

ailed)

N 29 29 29 29 29 29 29




VARO00019 Pearson

Correlation 178 .333 .308 593" 398" .308 199

tsa'ﬁes .356 .078 104 .001 .033 104 .300

N 29 29 29 29 29 29 29
VAR00020 Pearson

Correlation 218 210 357 656" 408’ .357 244

tsa'ﬁes 257 273 .057 .000 .028 .057 202

N 29 29 29 29 29 29 29
VAR00021 Pearson

Correlation 218 .282 347 692" 502" .347 245

tsa'ﬁes .255 138 .065 .000 .006 .065 .201

N 29 29 29 29 29 29 29
VAR00022 Pearson

Correlation .302 378" 429" g 493" 429 .338

tsa'ﬁes 112 043 020 1000 Q07 020 073

N 29 29 29 29 29 29 29
VAR00023 Pearson

Correlation 257 288 351 648" 487" .351 237

tsa'ﬁes 179 A80 .062 .000 .007 .062 216

N 29 29 29 29 29 29 29
VAR00024 Pearson

Correlation 836" 333} 882" 072 383" 882" 937"

tsa'ﬁes 000 077 000 711 040 .000 .000

N 29 29 29 29 29 29 29
VAR00025 Pearson

Correlation 938" 388" 869" .290 453" 869" 9317

tsa'ﬁes .000 .037 .000 126 014 .000 .000

N 29 29 29 29 29 29 29
VARO00026 Pearson

Correlation 766" .360 855" .360 485" 855" 919"

tsa'ﬁes .000 .055 .000 .055 .008 .000 .000

N 29 29 29 29 29 29 29
VARO00027 Pearson

Correlation 215 .253 .349 699~ 494" .349 241

tsa'ﬁes .263 185 .064 .000 .006 .064 .209

N 29 29 29 29 29 29 29




VAR00028 Pearson
Correlation 901" 437 943" 432" 537" 943" 889"
tsa'ﬁ’ég' .000 018 .000 019 .003 .000 .000
N 29 29 29 29 29 29 29
VAR00029 Pearson
Correlation 936" 392" 923" 237 468" 923" 985"
Sig. (2- .000 .036 .000 215 .010 .000 .000
tailed)
N 29 29 29 29 29 29 29
VARO00030 Pearson
Correlation 939" 440" 925" 372 519”7 925" 927"
Sig. (2- .000 017 .000 .047 .004 .000 .000
tailed)
N 29 29 29 29 29 29

*. Correlation is significant at the 0.05

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tai

evel (2-tailed).




Correlations

VAR00008 | VAR00009 | VAR00010 | VAR00011 | VAR00012 | VAR00013 | VAR00014 | VAR00015 | VAR00016
155 155 892" 892" 410 728" 503" 950" 879"
423 423 .000 .000 027 .000 .005 .000 .000

29 29 29 29 29 29 29 29 29
128 128 .341 .341 243 .350 545" 429 .301
510 510 .070 .070 204 .063 .002 .020 113

29 29 29 29 29 29 29 29 29
221 221 940" 940" 506" 879" 4917 879" 925~
249 249 .000 .000 .005 000 .007 .000 .000

29 29 29 29 29 29 29 29 29
3907 3907 165 .165 520" 301 199 .301 157
.036 .036 393 393 004 113 539 113 416

29 29 29 29 29 29 29 29 29

535" 535" 435 435 955 486" 287 486" 401
.003 .003 .018 048], .000 007 132 .007 .031

29 29 29 29 29 29 29 29 29
221 221 940" 940/ 506" 8797 491 879" 925"
249 249 .000 .000 ‘005 .000 .007 .000 .000

29 29 29 29 29 29 29 29 29
173 173 1.000” 1.000” 460 940" 563" 940" 986"
.369 .369 0.000 0.000 012 .000 .001 .000 .000

29 29 29 29 29 29 29 29 29

1 1.000” 173 173 577" 221 .085 221 194
0.000 .369 .369 .001 249 660 249 312

29 29 29 29 29 29 29 29 29
1.000" 1 173 173 577" 221 .085 221 194
0.000 .369 .369 .001 249 660 249 312




29 29 29 29 29 29 29 29 29
173 173 1 1.000” 460 940" 563" 940" 986"
.369 .369 0.000 012 .000 .001 .000 .000

29 29 29 29 29 29 29 29 29
173 173 1.000” 1 460 940" 563" 940" 986"
.369 .369 0.000 012 .000 .001 .000 .000

29 29 29 29 29 29 29 29 29
5777 5777 460 460 1 506" 290 506" 475"
.001 .001 012 012 .005 127 .005 .009

29 29 29 29
221 221 879" 925"
249 249 .000 .000

29 29 29 29
.085 .085 4917 550"
660 660 .007 .002

29 29 29 29
221 221 1 925"
249 249 .000

29 29 29 29
194 194 925" 1
312 312 .000 .000 .009 .000 .002 .000

29 29 29 29 29 29 29 29 29
414 414 .095 .095 471" 219 -146 219 130
025 025 624 624 .010 255 451 255 500

29 29 29 29 29 29 29 29 29
467 467 202 .202 5317 .321 -.064 .321 233
011 011 293 293 .003 .089 740 .089 223

29 29 29 29 29 29 29 29 29




453 453 199 199 454" .308 -.057 .308 227
014 014 .300 .300 013 104 769 104 236
29 29 29 29 29 29 29 29 29
448" 448" 244 244 468" .357 -.011 357 272
015 015 202 202 011 .057 954 .057 153
29 29 29 29 29 29 29 29 29
486"~ 486" 245 245 553" 347 -.027 347 .269
.007 .007 201 201 .002 .065 .888 .065 158
29 29 29 29 29 29 29 29 29
525" 525" .338 .338 538" %29 .050 429 .356
.003 .003 073 073 .003 1020 797 .020 .058
29 29 29 294 29 29 29 29 29
480" 480" 287 V237 5465 | 301 +.035 351 265
.008 .008 216 .\ .216 .002 112 859 .062 164
29 29 29 29 29 29 29 29 29
123 123 937" 937\ 413’ 8827 5117 882" 927"
524 524 .000 .000 026 1000 .005 .000 .000
29 29 29 29 29 29 29 29 29
241 241 931" 934" 521" 869" 4817 986" 944"
208 208 .000 .000 .004 .000 .008 .000 .000
29 29 29 29 29 29 29 29 29
267 267 919" 919" 552" 973" 455 914" 931”7
161 161 .000 .000 .002 .000 013 .000 .000
29 29 29 29 29 29 29 29 29
483" 483" 241 241 549" .349 -.031 .349 267
.008 .008 209 209 .002 .064 874 .064 162
29 29 29 29 29 29 29 29 29




267 267 889" 889" 552" 826" 424" 943" 873"
161 161 .000 .000 .002 .000 022 .000 .000
29 29 29 29 29 29 29 29 29
201 201 985" 985" 490" 923" 535" 985" 969"
297 297 .000 .000 .007 .000 .003 .000 .000
29 29 29 29 29 29 29 29 29
248 248 927" 927" 537" 865" 464 985" 912"
195 195 .000 .000 .003 .000 011 .000 .000
29 29 29 29




VAR00017 | VAR00018 | VAR00019 | VAR00020 | VAR00021 | VAR00022 | VAR00023 | VAR00024 | VAR00025
.085 180 178 218 218 302 257 836" 938"
662 .350 .356 257 255 112 179 .000 .000

29 29 29 29 29 29 29 29 29
232 219 .333 210 282 378" .288 .333 388"
227 253 078 273 138 .043 130 077 .037

29 29 29 29 29 29 29 29 29
219 321 .308 357 347 429 .351 882" 869~
255 .089 104 .057 .065 1020 .062 .000 .000

29 29 29 29 29 29 29 29 29

574" 684" 593" 656 692" 127 648" .072 .290
.001 .000 1001 000 .000 000 .000 711 126

29 29 29 29 29 29 29 29 29
408" 470 398" 408" 5027 493" 487" 383" 453"
.028 .010 1033 028{. .006 007 .007 .040 014

29 29 29 29 29 29 29 29 29
219 321 .308 357 347 429 1351 882" 869"
255 .089 104 057 065 .020 .062 .000 .000

29 29 29 29 29 29 29 29 29
.095 202 199 244 245 .338 237 937" 931"
624 293 .300 202 201 073 216 .000 .000

29 29 29 29 29 29 29 29 29
414 467 453" 448" 486" 525" 4807 123 241
025 011 014 015 .007 .003 .008 524 208

29 29 29 29 29 29 29 29 29
414 467 453" 448" 486" 525" 4807 123 241
025 011 014 015 .007 .003 .008 524 208
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918" 817" 1 8227 769" 863" 810" .284 333
.000 .000 .000 .000 .000 .000 135 .078
29 29 29 29 29 29 29 29 29
7827 920" 8227 1 810" 855" 7917 176 383"
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .361 .041
29 29 29 29 29 29 29 29 29
850" 959~ 769" 810" 1 928" 985" 137 369
.000 .000 .000 .000 .000 .000 480 .049
29 29 29 29 29 29 29 29 29
7917 8917 863" 855 928" 1 915~ 243 445
.000 .000 .000 .000 .000 ,000 203 016
29 29 29 29 29 29 29 29 29
891" 949" 810" O 085 915" 1 169 376"
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .381 .044
29 29 29 29 29 29 29 29 29
A75 129 .284 176} 137 1243 .169 1 877"
.363 503 135 .361 480 203 .381 .000
29 29 29 29 29 29 29 29 29
250 1349 .333 383" 369" 445 376 877" 1
191 .063 .078 041 .049 016 .044 .000
29 29 29 29 29 29 29 29 29
312 a11 389 442 423 495~ .388" 866 929"
.099 027 .037 016 022 .006 .037 .000 .000
29 29 29 29 29 29 29 29 29
849" 983" 769" 867" 992" 920" 972" 127 372
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 513 .047
29 29 29 29 29 29 29 29 29




337 436 412 466 446 5177 461 835" 929"
074 018 .026 011 015 .004 012 .000 .000
29 29 29 29 29 29 29 29 29
160 267 258 .306 .301 390 .299 923" 973"
407 162 176 107 112 .036 115 .000 .000
29 29 29 29 29 29 29 29 29
282 385 .366 418" 403 480" 412 871" 971"
138 .039 .051 024 .030 .008 .026 .000 .000
29 29 29 29




939"

.000

29

440

.017

291

925~

936"

.000

29

392

.036

29

923"

901"

.000

29

437

.018

29

943"

927"

.000

29

.248

.195

291

.248

.195

985"

.000

29

.201

.297

29

.201

.297

889"

.000

29

.267

.161

29

.267

.161

.215

.263

29

.253

.185

29

.349

.064

29

699~

.000

29

494"

.006

29

.349

.064

29

.241

.209

29

483"

.008

29

483"

.008

VARO00026 | VAR00027 | VAR00028 | VAR00029 | VAR00030

766"

.000

29

.360

.055

29

855"

.000

29

.360

.055

29

485"

.008

29

855"

.000

29

919~

.000

29

.267

161

29

.267

161




29 29 29 29 29|
919" 241 889" 985" 927"
.000 209 .000 .000 .oooI
29 29 29 29 29
919" 241 889" 985" 927"
.000 209 .000 .000 .oooI
29 29 29 29 29
552" 549" 552" 490" 537"
.002 .002 .002 .007 .003
29 29 29 29
973" 349 826" g
/ \
.000 .064 .00 ‘ I / \ | l
29 29 l \ ’
. \) r‘ JJ‘
-.031
455 \\ = é
N\ g Z
013 874 N\ 2. 110 .. 2 ¥ =
29 29 3 WE
914" .349 9
.000 .064 .000 |
RAD T}\N
29 29 29 Epon T
931”7 267 873" 969"
.000 162 .000 .000 .oooI
29 29 29 29 29
312 849" 337 160 .282
.099 .000 074 407 138
29 29 29 29 201
411 983" 436" 267 385
027 .000 018 162 .039
29 29 29 29 29
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856" 453 1 930" 986"
.000 014 .000 .oooI
29 29 29 29 29
930" .300 930" 1 9717
.000 114 .000 .oooI
29 29 29 29 29
898" 407 986" 971" 1
.000 .028 .000 .000
29 29
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ComirGe SoOOoMN

Yonseling Sebayn

Adalah pemberian bantuan jang dilakukan oleh sesama teman
sebaya guna menyelesaikdh<masdlahnya (pribadi, sosial, belajar,
karier). Orang ¥ang  sudah \ 'diberikatin keterampilan tentang
berkonseling afitar sebaya disebut, konselor sébaya.

SKeterampilan  Jonselor Sebaya

1. Menperima kepmbadlan temanmy | secara keseluruhan dan apa
adanya |

2. Respek, membérikan perhatiaan penuh pada temanmu (konseli)

3. Mampu menyimpulkan atau meringkas/ mengenai apa yang telah
dikemukakan (diceritakan) oleh femanmu '

4. Memahami perasaan-femanmu yang mempunyai masalah

5. Mampu', mengekspresikan /tentang kehdakcocokannya dengan
perilaku femanmu -

6. Memahami ‘sebab-sebab. masalah _dan mengevaIUGSI tingkah laku
yang mempengarthi.penyelesaian masalah™temanmu

7. Memberikan dorongan kepada temanmu agar mampu
menyelesaikan masalahnya dan tidak memberikan nasehat
(berikan nasehat jika diminta oleh femanmu)

8. Mengkomunikasikan perasaan secara jujur

Etika dalam berkonseling

1. Bertanggung jawab unfuk memberikan perhatian penuh
terhadap temanmu selama proses konseling

2. Menjaga kerahasiaan temanmu

3. Memberikan kenyamanan bagi ftemanmu baik dalam proses
konseling maupun diluar proses konseling
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4. Acceptance, merupakan teknik yang digunakan konselor untuk
menunjukkan minat, pemahaman terhadap hal-hal yang dikemukakan
konseli dan sikap menerima pribadi konseli sebagai suatu keseluruhan.

5. Attending, yaitu perilaku yang secara langsung berhubungan dengan
respek, yang ditunjukan ketika konselor/selper memberikan perhatian
penuh pada konseli/helpee, melalui komunikasi verbal maupun non

verbal, sebagai komitmen fokus pada konseli.

k mendapatkan kesimpulan
atau ri gen cla ikakan oleh konseli.
dan memberikan

yeksplorasi atau

sesuai dengan

1jur perasaan sebagai

ebih individu.

pemikiran dan perasaan
secara jujur, yang ditunjukkan dengan cara berterus terang, dan respek
pada orang lain.

10. Confrontation, adalah ekspresi konselor tentang ketidakcocokannya
dengan perilaku konseli. Dengan kata lain, konfrontasi adalah
ketrampilan konselor untuk menunjukkan adanya kesenjangan dan

inkongruensi dalam diri konseli.



11. Problem Solving, adalah proses perubahan sesorang dari fase
mengeksplorasi satu masalah, memahami sebab-sebab masalah, dan

mengevaluasi tingkah laku yang mempengaruhi penyelesaian masalah

itu.
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Tulisan ini bertujuan membahas salah satu pendekatan konseling yang
dikemukakan

oleh Gerald Corey (2005) yaitu pendekatan konseling realitas yang dikembangkan
William

Glasser (sekarang dikenal dengan Choice Theory) untuk dirumuskan model
aplikasinya

dalam layanan “peer counseling”. Dipilihnya pendekatan realitas sebagai salah
satu

pendekatan dalam melaksanakan “peer counseling” karena pendekatan ini
berorientasi ke

depan, sederhana untuk dilakukan, konsen pada masa sekarang, dan mengajak

berpikir

realistis. Bagi remaja yang sedang berada pada puncak perkembangan intelektual,
segala

sesuatu perlu realistis, ouji segala sesuatu dengan

logika, selain
itu mereka biasa

mereka adalah /
menikmati hi ,'I!

bermasalal
konseling

angdizuna ol feny s
adalah metoda \\\ LAMPUNG
deskriptif dengan teknik B rvey, dimanasdata
kajian

konseptual dan data hasil penelitian dari berbagai pihak kemudian

disusun jadi satu model.

Proses Konseling Menurut Terapi Realitas

Tujuan utama pendekatan konseling ini untuk membantu menghubungkan
(connect) atau menghubungkan ulang (reconnected) klien dengan orang lain yang
mereka

pilih untuk mendasari kualitas hidupnya. Di samping itu, konseling realitas juga
bertujuan

untuk membantu klien belajar memenuhi kebutuhannya dengan cara yang lebih
baik, yang



meliputi kebutuhan mencintai dan dicintai, kekuasaan atau berprestasi, kebebasan
atau

independensi, serta kebutuhan untuk senang. Sehingga mereka mampu
mengembangkan

identitas berhasil. Tujuan konseling realitas adalah sebagai berikut; (1) Menolong
individu

agar mampu mengurus diri sendiri, supaya dapat menentukan dan melaksanakan
perilaku

dalam bentuk nyata.(2) Mendorong konseli agar berani bertanggung jawab serta
memikul

segala resiko yang ada, sesuai dengan kemampuan dan keinginannya dalam
perkembangan

dan pertumbuhannya.(3) Mengembangkan rencana-rencana nyata dan realistik

dalam /\
mencapai tujuan yan an. :
1g dicapai amymenanamkan nilai-nilai

seringkali me ebab!hasa =T, (b)Fe pa yang bisa
dikontrol kons

dalam hubungan g rang | ' fidak gerlalu banyak
mendengarkan

penolakan konseli pakan perilaku-perilaku
yang tidak

transference,
(f) Fokus pada saat sekarang, bukan kepada masa lampau, (g) menghindari Fokus
pada

gejala-gejala masalah, (h) menolak pandangan tradisional tentang sakit mental.
Hubungan antara konselor dan Konseli: (a) didasari pemahaman dan hubungan
penuh dorongan semangat, (b) didasari kerelaan konselor untuk mengembangkan
gaya

terapeutik individualnya sendiri, (c) pelibatan diri antara konselor dengan konseli,
konselor

6

harus mempunyai kualitas kepribadian tertentu, termasuk kehangatan,
keharmonisan/kesesuaian, pemahaman, penerimaan, perhatian, respek pada
konseli,



keterbukaan, dan kesukarelaan untuk ditantang orang lain, (c) satu cara yang
paling baik

mengembangkan hubungan terapeutik tersebut adalah dengan mendengarkan
konseli,

termasuk membicarakan secara luas topik-topik yang relevan dengan konseli, (d)
konselor

membantu konseli meningkatkan pemahaman yang mendalam tentang
konsekuensi dari

perilakunya sekarang, (e) proses konseling selalu merupakan proses mentoring,
konselor

sebagai guru dan konseli sebagai siswa.

Teknik dan prosedur konseling: (a) menciptakan suasana konseling
(mengeksplorasi keinginan, kebutuhamy,dan persepsi konseli sehingga konseli
mengeksplorasi

keseluruhan tingkah A fasi.sendiri seberapa ofektif
‘ Anya edut ye ngarah kepada perubahan

perilakunya

(konselor
berusaha me

atnya sekarang,

keinginannya,

kemudian konse nya), (c) secara
sederhana

prosedur konseling Real 000, 2001, 2002,
Wubbolding &

Associates, 1998 dengan 4 huruf , W = Wants and Needs, D = Direction
and Doing,

E = Self-Evaluation, P = Planning and Action.

Konsep Pendekatan Peer Counseling

Dengan sederhana dapat didefinisikan bahwa konseling sebaya adalah layanan
bantuan konseling yang diberikan oleh teman sebayanya (biasanya
seusia/tingkatan

pendidikannya hampir sama) yang telah terlebih dahulu diberikan pelatihan-
pelatihan untuk

menjadi konselor sebaya sehingga diharapkan dapat memberikan bantuan baik
secara

individual maupun kelompok kepada teman-temannya yang bermasalah ataupun
mengalami



berbagai hambatan dalam perkembangan kepribadiannya. Mereka yang menjadi
konselor

sebaya bukanlah seorang yang profesional di bidang konseling tapi mereka
diharapkan dapat

menjadi perpanjangan tangan konselor profesional.

Dengan adanya layanan peer counseling berarti sekolah menyiapkan siswa-siswa
tertentu untuk menjadi konselor non profesional bagi membantu masalah teman-
temannya.

Para siswa calon peer counselor akan mendapatkan serangkaian pelatihan yang
memadai

untuk jadi konselor sebaya, sehingga diharapkan meningkatkan kemampuan siswa
(yang

dilatih sebagai peer-conselor dan kon
masalah.
Dalam School Dictionarys™ 8%) arti kata Peer adalah “ A4
person who is
equal to another, S0 e, 0 Y%, yang artinya kurang
lebih =

eli yang dibimbingnya) dalam menghadapi

atau keman ght-é ¢r-yang ‘ 999:10)
memberika
definisi ““ 7

bagai anak dan

Konselor sebaya adaj grikan bantuan kepada

peserta

didik lain di bawah bimbingan konselor ahli (Carr, 1981 : 3). Lebih lanjut Carr
menjelaskan

bahwa konselor sebaya terlatih yang direkrut dari jaringan kerja sosial
memungkinkan

terjadinya sejumlah kontak yang spontan dan informal. Kontak-kontak yang
demikian

memiliki multiplaying impact pada berbagai aspek pada anak-anak lainnya.
Kontak-kontak

tersebut juga dapat memperbaiki atau meningkatkan iklim sosial dan dapat
menjadi jembatan

7

penghubung antara konselor profesional dengan para anak yang tidak sempat atau
tidak



bersedia berjumpa dengan konselor.

Berdasarkan dua definisi tersebut, dipahami bahwa pengertian peer adalah teman
sebaya atau setara dalam hal usia, pendidikan, jenis kelamin, status sosial dan
kesamaan lain

yang membuat mereka merasa dan terlihat sepakat dalam setiap pandangan.
Sedangkan

counseling menurut Shertzer & Stone (Nugent, 1981 : 4) adalah “an interaction
process

which facilitates meaningful understanding of self and environment and result in
the

estabilishment and or clarification of goals and values for future behavior “.
Artinya proses

interaksi yang membantu pemahamangdiri dan lingkungan yang berarti dan
dampak-dampak

pembentukan atau penceza -ﬁ‘/\‘f ilai-nilai perilaku yang akan

datang.

sekarang,
dan kemung cadaan masa dépan'yang-dapat, ia/cipt engan meng
gunakan pote

yang dimili
lebih jauh dapaf
menemukan
kebutuhan-kebutuha

Jadi, dari kedua definisi te ipahaimi seling adalah suatu proses
penyelesaian masalah konsélisyang dib eh"Scorang yang memiliki keahlian
konseling

melalui tatap muka sehingga didapat suatu pembelajaran yang bernilai untuk masa
sekarang

dan yang akan datang. Melalui penjabaran ini, dipahami tentang arti peer dan
counseling. Istilah Peer Counseling dalam bahasa Indonesia diartikan sebagai
Konseling

Sebaya. Menurut Peter Van Kan (Fathur Rahman, 2001 : 3) menyatakan bahwa “
Peer

Counseling refers to a body of techniques and at the same time to an approach to
people and

their difficulties and challenge . Arti tulisan tersebut merupakan suatu kumpulan
teknik dan
pendekatan terhadap pribadi-pribadi beserta permasalahannya untuk diselesaikan
bersama



Uraian tadi mempertegas bagaimana seharusnyanya menciptakan iklim atau
atmosfir

sekolah sebagai lingkungan perkembangan yang kondusif bagi proses
pembelajaran siswa

atau upaya memfasilitasi siswa dalam menuntaskan tugas-tugas
perkembangannya.

Kelompok teman sebaya sebagai lingkungan sosial bagi remaja (siswa)
mempunyai peranan

yang cukup penting bagi perkembangan kepribadiannya. Peranannya itu semakin
penting,

terutama pada saat terjadinya perubahan dalam struktur masyarakat pada beberapa
dekade

terakbir ini, yaitu (1) perubahanstfuktur Kesluarga, dari keluarga besar ke
keluarga kecil, (2) / / \

kesenjangan antara gefie ; ras ekspansi jaringan
komunikasi di

/ : aatdu | dan memasuki
il =

orang itu
sebagai individu yan; inat, dan sifat-sifat
kepribadian

bergaul atau
membentuk persahabatan dengan teman sebayanya (Sigelman & Shaffer, 1995:
372,376).(b)
Konformitas: motif untuk menjadi sama, sesuai, seragam, dengan nilai-nilai,
kebiasaan,
kegemaran (hobi), atau budaya teman sebayanya. Berdasarkan survey nasional
terhadap

remaja di Amerika, ditemukan bahwa remaja memiliki kecen-derungan yang kuat
untuk

menjadi populer dan konformitas (Conger, 1983:328-329).

Konformitas kepada norma kelompok terjadi, apabila: (1) norma tersebut secara
jelas

dinyatakan, (2) individu berada di bawah pengawasan kelompok, (3) kelompok
memiliki
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sanksi yang kuat, (4) kelompok memiliki sifat kohesif yang tinggi, dan (5) kecil
sekali

dukungan terhadap penyim pangan dari norma (David W, Johnson, 1970: 229).
Menurut

Katty King, MA (1999 : 2) memberikan pengertian bahwa: Peer Counseling is (1)
Voluntary

activity; (2) No forcement for the opinion or solution, (3) Active listening; (4)
Understand

each other.

Pengertian pertama, aktifitas peer counseling itu dilaksanakan atas dasar kesuka
relaan, tidak ada unsur paksa pisan yang membuat konselor sebaya konseli
secara

terpaksa melakukan aktifitas ki S Sedang untuk pengertian yang

kedua (no

sekedar mende _ Stiuh2 a dan-bets yoth dalam proses
penyelesaian
masalah, ada ko
each other DEN INTAN

adalah saling pengertian se a'lain) " mem 11 prinsip dan kepribadian
masing-masing. v.

Dengan demikian Peer Counseling merupakan bentuk pemberian layanan
konseling sebagai proses yang wajar, yang diberikan oleh teman sebaya secara
sukarela di

lingkungan sekolah, untuk meningkatkan fungsi sosial pemecahan masalah
dimana

sebelumnya siswa sukarelawan (peer counseler) mengikuti kegiatan training
konseling

sebaya terlebih dahulu. Konseling sebaya tidak diarahkan untuk mereka yang
bermasalah

berat atau yang kiranya membutuhkan pertolongan konselor professional.




Materi Training Bagi Konseling Sebaya.

Materi-materi yang disajikan dan menjadi bahan diskusi dalam training para
konselor sebaya meliputi nilai-nilai hidup, kesadaran diri, komunikasi, seksualitas,
konseling dan materi lain yang dianggap perlu dan sesuai dengan konseling
sebaya. Sumber-sumber materi yang akan dipergunakan dalam training konseling

sebaya, peneliti dapatkan dari berbagai buku-buku yang mengulas materi-materi

2. rumah, sekolah,
orma, dan nilai-

3.

4 dan permasalahan yang

timbul di masyarakat (baik di sekolah maupun di luar sekolah).

5. Pemahaman dan pelaksanaan disiplin dan peraturan sekolah, di rumah, di
masyarakat.
6.  Pengenalan, perencanaan dan pengamalan pola hidup sederhana yang sehat

dan bergotong-royong.



Keterampilan konseling untuk diajarkan kepada tenaga non profesional dari
perlakuan Co Counselor (peer counseling) telah dimodifikasi oleh Carkhuff
(1969), Ivey (1973), Gordon (1970). Keterampilan tersebut meliputi:

(1) Attending yaitu perilaku
yang secara langsung berhubungan dengan respek, yang ditunjukan ketika helper

memberikan perhatian penuh pada helpee, melalui komunikasi verbal maupun non

“'/‘\ gInee. Helper menjadi pendengar

RApen  NTAN
alte ifilc (4

.-m eness/kesejatian  adalah

mengkomunikasikan secara jujur perasaan sebagai cara meningkatkan hubungan
dengan dua atau lebih individu, (5) Assertiveness/ketegasan, termasuk
kemampuan untuk mengekspresikan pemikiran dan perasaan secara jujur, yang
ditunjukkan dengan cara berterus terang, dan respek pada orang lain, (6)
Confrontation  adalah  komunikasi yang ditandai dengan  ketidak
sesuaian/ketidakcocokan perilaku seseorang dengan yang lain, (7) Problem

Solving adalah proses perubahan sesorang dari fase mengeksplorasi satu masalah,



memahami sebab-sebab masalah, dan mengevaluasi tingkah laku yang
mempengaruhi penyelesaian masalah itu.

Hal-hal yang berkaitan dengan training:

Para profesional bertanggung jawab untuk memberikan kepada para non
profesional, pelatihan yang baik, penjelasan tentang standart etik, supervisi yang
pantas, dan suport atau dukungan pada orang yang dilatih dan dapat berkontribusi
pada tersedianya tenaga yang potensi
A. Tindall dan Dean G,
untuk pelatihan o /

Brown (1974) sebagaimana dikutip Judy
wa program yang sukses
pek: | am-macam pelatihan, (2)

interaksi yang'e peer s ssional;. 'da Supervisi dan kontrol




Adapun langkah-langkah ataupun program dalam konseling sebaya,
berikut menurut ahli:
1. Menurut Agus Akhmadi, program yang perlu dilakukan dalam penerapan
dan pelaksaaan konselor sebaya adalah:
a. Desain program “konseling sebaya”
Perencanaan program konseling sebaya dilakukan dengan melibatkan
berbagai pihak terutama konselor, kepala sekolah, persetujuan dan
dukungan para guru dan administrasi
b. Perencanaan meliputi: pemilihan “konselor sebaya” dan pelatihan bagi
konselor sebaya, bentuk pelatihan, personil yang akan melatih dan
kriterianya, biaya pelatihan, tempat pelatihan, lama pelatihan akan
dilakukan, pihak-pihak yang dimintai dukungan untuk pelatihan,
keterampilan dasar konseling yang akan dilatihkan bagi konselor
pelatihal pselor sebaya, pelatihan dilaksanakan
ah satu pendekatan. Pelatihan
una untuk berkomunikasi
. Pelatihan konseling
12 individual maupun

or sebaya, untuk
mengkaji berbagai

'Agus Akhmadi. Konseling Sebaya Dalam Bimbingan Konseling Komprehensif, Materi
Diklat Teknis Fungsional Peningkatan Kompetensi Guru Pertama BK) Widyaiswara
Balai DiklatKeagamaan Surabaya, h. 8 — 9.
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Secara praktis, Thompson, et. al. (2004: 115-120) mengemukakan delapan tahap
dalam konseling realitas, yaitu :
Tahap 1: Konselor Menunjukkan Keterlibatan dengan Konseli (BeFriend)
a. Pada tahap ini, konselor mengawali pertemuan dengan bersikap otentik,
hangat, dan menaruh perhatian pada hubungan yang sedang dibangun
b. Menunjukkan perilaku attending selain itu konselor menunjukkan sikap
bersahabat
c. Konselor perlu menunjukkan bahwa ia bertekad untuk membantu
konseli
d. Konselor menunjukkan sikap antusias
e. Konselor menunjukkan sikap genuine
f. Konselor tidak menunjukkan sikap menghakimi konseli atau tidak
memberikan penilaian atasgpa yang telah dilakukan konseli.

e. Konselor menanyakan komitmen kepada konseli untuk mengikuti proses
konseling
Tahap 5: Merencanakan Tindakan yang Bertanggung Jawab
a. Tahap ketika konseli menyadari bahwa perilakunya tidak menyelesaikan
masalah, dan tidak cukup menolong keadaan dirinya
b. Merencanakan perencanan tindakan yang lebih bertanggung jawab
Tahap 6: Membuat Komitmen
a. Konselor mendorong konseli untuk merealisasikan rencana yang telah
disusunnya bersama konselor dengan jangka waktu yang ditetapkan
Tahap 7 : Tidak Menerima Permintaan Maaf atau Alasan Konseli
a. Pada tahap ini konselor menanyakan perkembangan perubahan perilaku
konseli, apabila konseli tidak atau belum berhasil melakukan apa yang
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telah direncanakannya, permintaan maaf konseli atas kegagalannya tidak
untuk dipenuhi konselor .

b. Konselor selanjutnya membantu konseli merencanakan kembali hal-hal
yang belum berhasil ia lakukan

c. Pada tahap ini sebaiknya konselor menghindari pertanyaan dengan kata “
mengapa”

d. Pada tahap ini, konselor juga tidak memberikan hukuman, mengkritik dan
berdebat, tetapi hadapkan konseli pada konsekuensi

e. Konselor selanjutnya memberikan pemahaman kepada konseli bahwa
kondisinya akan membaik jika ia bersedia melakukan perbaikan

Tahap 8:Tindak Lanjut

a. Konselor dan konseli mengevaluasi perkembangan yang dicapai

b. Konseling dapat berakhlr atau dilanjutkan jika tujuan yang telah
ditetapkan belum tercapa
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RELIABILITY
/VARIABLES=ITEM 1 ITEM 2 ITEM 3 ITEM 4 ITEM 5 ITEM 6 ITEM 7 ITEM 8
ITEM 9 ITEM 10 ITEM 11 ITEM 12 ITEM 13 ITEM 14 ITEM 15 ITEM 16
ITEM 17 ITEM 18 ITEM 19 ITEM 20 ITEM 21 ITEM 22 ITEM 23 ITEM 24
ITEM 25 ITEM 26 ITEM 27 ITEM 28 ITEM 29 ITEM 30
/SCALE ('ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA
/STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE
/SUMMARY=TOTAL MEANS VARIANCE COV CORR.

Reliability
Notes
Output Created 13-JAN-2017 21:10:55
Comments
Input Active Dataset DataSet4
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working Data
File 29
Matrix Input
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated
as missing.
Cases Used Statistics are based on all cases with
valid data for all variables in the
procedure.




Syntax

Resources

Processor Time

Elapsed Time

RELIABILITY
IVARIABLES=ITEM_1 ITEM_2 ITEM_3
ITEM_4 ITEM_5 ITEM_6 ITEM_7
ITEM_8 ITEM_9 ITEM_10 ITEM_11
ITEM_12 ITEM_13 ITEM_14 ITEM_15
ITEM_16 ITEM_17 ITEM_18 ITEM_19
ITEM_20 ITEM_21 ITEM_22 ITEM_23
ITEM_24 ITEM_25 ITEM_26 ITEM_27
ITEM_28 ITEM_29 ITEM_30
/SCALE(ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA
/STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE
/SUMMARY=TOTAL MEANS
VARIANCE COV CORR.
00:00:00,09

00:00:00,09

Warning_]s

The determinant of the covariance matrix is zero or approximately zero. Statistics based on its

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

inverse matrix cannot be computed and they are displayed as system missing values.

N

%

Cases

Valid
Excluded?®
Total

29
0

29

100.0

100.0




a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha
Based on
Cronbach's Standardized
Alpha ltems N of Items
.964 .965 30
Item Statistics
Mean Std. Deviation N

ITEM_1 3.5172 1.05630 29
ITEM_2 3.6897 .76080 29 '.
ITEM_3 3.4828 1.05630 29
ITEM_4 1.9655 1.29512 29
ITEM_5 3.7931 1.23576 29
ITEM_6 3.4828 1.05630 29
ITEM_7 3.4828 1.05630 29
ITEM_8 4.3448 .81398 29
ITEM_9 4.3448 .81398 29
ITEM_10 3.4828 1.05630 29
ITEM_11 3.4828 1.05630 29
ITEM_12 3.8621 1.24568 29
ITEM_13 3.4828 1.05630 29
ITEM_14 3.8966 1.04693 29
ITEM_15 3.4828 1.05630 29
ITEM_16 3.5172 1.08958 29
ITEM_17 2.2069 1.23576 29
ITEM_18 2.2069 1.23576 29
ITEM_19 2.3103 1.33907 29
ITEM_20 2.2759 1.27885 29
ITEM_21 2.2069 1.23576 29




ITEM_22 2.3103 1.33907 29

ITEM_23 2.2069 1.23576 29

ITEM_24 3.4828 1.05630 29

ITEM_25 3.5172 1.08958 29

ITEM_26 3.5517 1.08845 29

ITEM_27 2.2069 1.23576 29

ITEM_28 3.56517 1.08845 29

ITEM_29 3.4828 1.05630 29

ITEM 30 3.5517 1.08845 29

Summary ltem Statistics
Maximum /
Mean Minimum Maximum Range Minimum Variance N of ltems
Item Means 3.213 1.966 4.345 2.379 2.211 497 30
Item Variances 1.257 579 1.793 1.214 3.098 .098 30
Inter-Item Covariances .589 =111 1.793 1.904 -16.178 .204 30
Inter-ltem Correlations AT77 -.082 1.000 1.082 -12.233 .126 30
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance if | Corrected Item- | Squared Multiple Alpha if Item
Iltem Deleted Iltem Deleted Total Correlation Correlation Deleted

ITEM_1 92.8621 510.052 .809 .961

ITEM_2 92.6897 536.722 .353 .964

ITEM_3 92.8966 509.025 .831 .961

ITEM_4 94.4138 524.251 402 .965

ITEM_5 92.5862 517.180 .552 .963

ITEM_6 92.8966 509.025 .831 .961

ITEM_7 92.8966 509.025 .831 .961

ITEM_8 92.0345 534.820 .379 .964

ITEM_9 92.0345 534.820 .379 .964

ITEM_10 92.8966 509.025 .831 .961

ITEM_11 92.8966 509.025 .831 .961




ITEM_12 92.5172 513.544 614 .963
ITEM_13 92.8966 509.025 .831 .961
ITEM_14 92.4828 528.473 419 .964
ITEM_15 92.8966 509.025 .831 .961
ITEM_16 92.8621 507.266 .841 .961
ITEM_17 94.1724 517.148 .553 .963
ITEM_18 94.1724 517.148 .553 .963
ITEM_19 94.0690 510.209 .624 .963
ITEM_20 94.1034 512.453 616 .963
ITEM_21 94.1724 517.148 .553 .963
ITEM_22 94.0690 510.209 .624 .963
ITEM_23 94.1724 517.148 .553 .963
ITEM_24 92.8966 509.025 .831 .961
ITEM_25 92.8621 507.266 .841 .961
ITEM_26 92.8276 505.433 .881 .961
ITEM_27 94.1724 517.148 .553 .963
ITEM_28 92.8276 505.433 .881 .961
ITEM_29 92.8966 509.025 .831 .961
ITEM 30 92.8276 505.433 .881 .961
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of ltems
96.3793 549.744 23.44662 30




Warning # 849 in column 23. Text:in ID

The LOCALE subcommand of the SET command has an invalid parameter.

not be mapped to a valid backend locale.
NEW FILE.
DATASET NAME DataSetl WINDOW=FRONT.
T-TEST GROUPS=KELOMPOK (1 2)
/MISSING=ANALYSIS
/VARIABLES=NILAI
/CRITERIA=CI (.95).

It could

T-Test
Notes

Output Created 13-JAN-2017 14:24:07
Comments
Input Active Dataset DataSet1

Filter <none>

Weight <none>

Split File <none>

N of Rows in Working Data File

Missing Value Handling Definition of Missing

20
User defined missing values are treated as

missing.

Cases Used Statistics for each analysis are based on
the cases with no missing or out-of-range
data for any variable in the analysis.

Syntax T-TEST GROUPS=KELOMPOK(1 2)
/MISSING=ANALYSIS
/VARIABLES=NILAI
/CRITERIA=CI(.95).

Resources Processor Time 00:00:00,02

Elapsed Time 00:00:00,02

[DataSetl]
Group Statistics
KELOMPOK N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
NILAI  KONTROL 10 130.2000 4.21110 1.33167
EKSPERIMEN 10 102.7000 9.48742 3.00019
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Independent Samples Test

Levene's Test for Equality of Variances

t-test for Equality of Means

95% Confidence Interval of the

Std. Error Difference
F Sig. t df Sig. (2-tailed) Mean Difference Difference Lower Upper
NILAI Equal variances assumed 3.569 .075 8.378 18 .000 27.50000 3.28244 20.60384 34.39616
Equal variances not assumed 8.378 12.414 .000 27.50000 3.28244 20.37451 34.62549
T-TEST GROUPS=KELOMPOK (1 2)
/MISSING=ANALYSIS
/VARIABLES=NILAI
/CRITERIA=CI (.95). ;
T-Test ;M,l/
Notes
Output Created 13-JAN-2017 15:28:57
Comments
Input Active Dataset DataSet1
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>

Missing Value Handling

Syntax

Resources

N of Rows in Working Data File

Definition of Missing

Cases Used

Processor Time

Elapsed Time

20
User defined missing values are treated as
missing.
Statistics for each analysis are based on the
cases with no missing or out-of-range data
for any variable in the analysis.
T-TEST GROUPS=KELOMPOK(1 2)
/MISSING=ANALYSIS
/VARIABLES=NILAI
/CRITERIA=CI(.95).
00:00:00,02

00:00:00,02
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Group Statistics

KELOMPOK N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
NILAI KONTROL 10 21.7000 2.49666 78951

EKSPERIMEN 10 26.1000 1.52388 48189

Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Std. Error Difference
F Sig. t df Sig. (2-tailed) Mean Difference Difference Lower Upper

NILAI Equal variances assumed 3.335 .084 -4.757 18 .000 -4.40000 .92496 -6.34327 -2.45673

Equal variances not assumed -4.40000 .92496 -6.37280 -2.42720
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Warning # 849 in column 23. Text: in_ID

The LOCALE subcommand of the SET command has an invalid parameter. It could

not be mapped to a valid backend locale.
NEW FILE.
DATASET NAME DataSetl WINDOW=FRONT.
T-TEST GROUPS=KELOMPOK (1 2)
/MISSING=ANALYSIS
/VARIABLES=NILAI
/CRITERIA=CI (.95).

T-Test
Notes
Output Created 13-JAN-2017 15:55:44
Comments
Input Active Dataset DataSet1

Filter <none>

Weight <none>

Split File <none>

N of Rows in Working Data File 20

Missing Value Handling Definition of Missing User defined missing values are treated as
missing.

Cases Used Statistics for each analysis are based on
the cases with no missing or out-of-range
data for any variable in the analysis.

Syntax T-TEST GROUPS=KELOMPOK(1 2)
IMISSING=ANALYSIS
/VARIABLES=NILAI
/CRITERIA=CI(.95).

Resources Processor Time 00:00:00,03

Elapsed Time 00:00:00,03

[DataSetl]



Group Statistics

KELOMPOK N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
NILAI  KONTROL 10 19.5000 1.50923 47726

EKSPERIMEN 10 18.3000 2.58414 .81718

Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Std. Error Difference
F Sig. t df Sig. (2-tailed) Mean Difference Difference Lower Upper

NILAI Equal variances assumed 3.689 071 1.268 18 221 1.20000 .94634 -.78818 3.18818

Equal variances not assumed 1.20000 .94634 -.82315 3.22315




Warning # 849 in column 23. Text: in ID
The LOCALE subcommand of the SET command has an invalid parameter. It could
not be mapped to a valid backend locale.
NEW FILE.
DATASET NAME DataSetl WINDOW=FRONT.
GET
FILE='D:\ENI\Data Eni\SEMESTER VIII\SKRIPSI\Untitled2.sav'.
DATASET NAME DataSet2 WINDOW=FRONT.
T-TEST GROUPS=KELOMPOK (1 2)
/MISSING=ANALYSIS
/VARIABLES=NILAI
/CRITERIA=CI (.95).

T-Test m

Group Statistics h
KELOMPOK N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
NILAI KELOMPOK EKSPERIMEN 10 19.5000 1.50923 AT726
KELOMPOK KONTROL 10 13.8000 3.22490 1.01980

iﬁ’f |
X m

Independent Samples Test

NZ
Z
/Z

Levene's Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Sig. (2- Mean Std. Error Difference

F Sig. t df tailed) | Difference | Difference Lower Upper
NILAI | Equal variances assumed 3.806 .067| 5.062 18 .000 5.70000 1.12596 3.33445 8.06555
Equal variances not assumed 5.062| 12.762 .000 5.70000 1.12596 3.26290 8.13710
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DATASET ACTIVATE DataSet2.

DATASET CLOSE DataSetl.

T-TEST GROUPS=KELOMPOK (1 2)
/MISSING=ANALYSIS
/VARIABLES=NILAI
/CRITERIA=CI (.95).

T-Test
Notes
Output Created 13-JAN-2017 16:03:25
Comments
Input Active Dataset DataSet2

Filter <none>

Weight <none>

Split File <none>

N of Rows in Working Data File 20

Missing Value Handling Definition of Missing User defined missing values are treated as
missing.

Cases Used Statistics for each analysis are based on
the cases with no missing or out-of-range
data for any variable in the analysis.

Syntax T-TEST GROUPS=KELOMPOK(1 2)
IMISSING=ANALYSIS
/VARIABLES=NILAI
/CRITERIA=CI(.95).

Resources Processor Time 00:00:00,05

Elapsed Time 00:00:00,03

WADEN INTARN
LAMPUNG
Group Statistics
KELOMPOK N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
NILAI KONTROL 10 21.8000 1.61933 .51208
EKSPERIMEN 10 16.3000 3.62246 1.14552
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Independent Samples Test

Levene's Test for

Equality of Variances

t-test for Equality of Means

95% Confidence Interval

Sig. (2- Mean Std. Error of the Difference
F Sig. t df tailed) Difference Difference Lower Upper
NILAI Equal variances
4.661 .045 4.383 18 .000 5.50000 1.25477| 2.86383 8.13617
assumed
Equal variances
4.383 12.459 .001 5.50000 1.25477| 277722 8.22278

not assumed
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NEW FILE.

DATASET NAME DataSet3 WINDOW=FRONT.

T-TEST GROUPS=KELOMPOK (1 2)
/MISSING=ANALYSIS
/VARIABLES=NILAT
/CRITERIA=CI (.95).

T-Test
/12
Notes
Output Created 13-JAN-2017 16:07:32
Comments
Input Active Dataset DataSet3

Filter <none>

Weight <none>

Split File <none>

N of Rows in Working Data File 20

Missing Value Handling Definition of Missing User defined missing values are treated as
missing.

Cases Used Statistics for each analysis are based on
the cases with no missing or out-of-range
data for any variable in the analysis.

Syntax T-TEST GROUPS=KELOMPOK(1 2)
IMISSING=ANALYSIS
/VARIABLES=NILAI
/CRITERIA=CI(.95).

Resources Processor Time 00:00:00,03

Elapsed Time 00:00:00,03

[DataSet3]



Group Statistics

KELOMPOK N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
NILAI  KONTROL 10 12.9000 1.28668 40689

EKSPERIMEN 10 10.3000 2.05751 .65064

Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Std. Error Difference
F Sig. t df Sig. (2-tailed) Mean Difference Difference Lower Upper

NILAI Equal variances assumed 467 .503 3.388 18 .003 2.60000 76739 98777 4.21223

Equal variances not assumed 2.60000 76739 .96534 4.23466




T-TEST GROUPS=KELOMPOK (1 2)
/MISSING=ANALYSIS
/VARIABLES=NILAT
/CRITERIA=CI (.95).

T-Test
Notes

Output Created 13-JAN-2017 21:18:48
Comments
Input Active Dataset DataSet2

Filter <none>

Weight <none>

Split File <none>

N of Rows in Working Data File 20
Missing Value Handling Definition of Missing User defined missing values are treated as

missing.
Cases Used Statistics for each analysis are based on

the cases with no missing or out-of-range
data for any variable in the analysis.
Syntax T-TEST GROUPS=KELOMPOK(1 2)
IMISSING=ANALYSIS
/VARIABLES=NILAI
/CRITERIA=CI(.95).

Resources Processor Time 00:00:00,03
Elapsed Time
Group Statistics
KELOMPOK N Mean Std. Deviation
NILAI KONTROL 10 21.8000 1.61933 51208
EKSPERIMEN 10 16.3000 3.62246 1.14552
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Independent Samples Test

Levene's Test for

Equality of Variances

t-test for Equality of Means

95% Confidence Interval

not assumed

DATASET ACTIVATE DataSet3.

T-TEST GROUPS=KELOMPOK (1 2)
/MISSING=ANALYSIS
/VARIABLES=NILAT
/CRITERIA=CI (.95) .

94

Sig. (2- Mean Std. Error of the Difference
F Sig. t df tailed) Difference Difference Lower Upper
NILAI Equal variances
4.661 .045 4.383 18 .000 5.50000 1.25477 2.86383 8.13617
assumed
Equal variances
4.383 12.459 .001 5.50000 1.25477 277722 8.22278




T-Test

Group Statistics

KELOMPOK N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
NILAI KONTROL 10 19.5000 1.50923 AT726
EKSPERIMEN 10 13.8000 3.22490 1.01980

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval
Sig. (2- Mean | Std. Error of the Difference
F Sig. t df tailed) Difference | Difference Lower Upper
Equal variances assumed 5.06
3.806 .067 ) 18 .000| 5.70000 1.12596 3.33445| 8.06555
Equal variances not 5.06
assumed ) 12.762 .000| 5.70000 1.12596 3.26290| 8.13710

DATASET ACTIVATE DataSet3.

T-TEST GROUPS=KELOMPOK (1 2)
/MISSING=ANALYSIS
/VARIABLES=NILATI
/CRITERIA=CI (.95).
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T-Test

Group Statistics

KELOMPOK N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
NILAI  KONTROL 10 19.5000 1.50923 47726
EKSPERIMEN 10 13.8000 3.22490 1.01980
Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval
Sig. (2- Mean | Std. Error of the Difference
F Sig. t df tailed) | Difference | Difference Lower Upper
NILAI  Equal variances
3.806 | .067 | 5.062 18 .000 5.70000 1.12596 3.33445 8.06555
assumed
Equal variances not
5.0621 12.762 .000 5.70000 1.12596 3.26290 8.13710
assumed
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T-Test

Group Statistics

KELOMPOK N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
NILAI  KONTROL 10 7.1000 .56765 17951
EKSPERIMEN 10 5.1000 1.28668 40689
Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval of
Sig. (2- Mean Std. Error the Difference
F Sig. t df tailed) Difference | Difference Lower Upper
NILAI  Equal variances
3.948 .062| 4.497 18 .000 2.00000 44472 1.06567 2.93433
assumed
Equal variances
4.497 | 12.375 .001 2.00000 44472 1.03428 2.96572
not assumed
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T-Test

Group Statistics

KELOMPOK N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
NILAI KONTROL 10 8.4000 .96609 .30551
EKSPERIMEN 10 6.5000 1.17851 .37268
Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval
Sig. (2- Mean | Std. Error of the Difference
F Sig. t df tailed) | Difference | Difference Lower Upper
NILAlI  Equal
variances .800 .383 3.943 18 .001 1.90000 48189 .88758 | 2.91242
assumed
Equal
variances
ot 3.943| 17.333 .001 1.90000 48189 .88478| 2.91522
assumed
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T-Test

Notes

Output Created
Comments

Input

13-JAN-2017 15:28:57

Missing Value Handling

Active Dataset DataSet1
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>

N of Rows in Working Data File

Definition of Missing

Cases Used

20
User defined missing values are treated as
missing.
Statistics for each analysis are based on the
cases with no missing or out-of-range data

for any variable in the analysis.

Syntax T-TEST GROUPS=KELOMPOK(1 2)
/MISSING=ANALYSIS
/VARIABLES=NILAI
/CRITERIA=CI(.95).
Resources Processor Time 00:00:00,02
Elapsed Time 00:00:00,02
Group Statistics
KELOMPOK N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
NILAI KONTROL 10 21.7000 2.49666 .78951
EKSPERIMEN 10 26.1000 1.52388 48189
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Independent Samples Test

Levene's Test

for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval of
Sig. (2- Mean Std. Error the Difference
F Sig. T df tailed) Difference | Difference Lower Upper

NILAI  Equal

variances 3.335| .084| -4.757 18 .000( -4.40000 .92496 -6.34327 -2.45673

assumed

Equal

variances not -4.757 14.889 .000| -4.40000 92496 -6.37280 -2.42720

assumed
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Levene's Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Mean Std. Error Difference
F Sig. t df Sig. (2-tailed) | Difference | Difference | Lower Upper
NILAI | Equal variances
assumed 6.618 .019 11.140 .000 31.40000 | 2.81859 | 25.47836 | 37.32164
Equal variances
not assumed 11.140 | 13.206 .000 31.40000 | 2.81859 | 25.32045 | 37.47955
Group Statistics
KELOMPOK N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
NILAI KONTROL 10| 129.3000 3.97352 1.25654
EKSPERIMEN 10 97.9000 7.97844 2301

—
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Keterangan :

Peserta didik nomor 25 memiliki daya tarik paling banyak dibandingkan peserta
didik yang lain.Ini ditunjukkan dengan diagram sosiometri diatas dimana garis
merah terlihat banyak mengarah pada angka 25 Sebanyak 20 orang teman
memilih nomor 25 (DN).

Alasan peserta didik memilih nomor 25 (DN)adalah :

Peserta didik nomor 25 memiliki kepribadian yang menyenangkan, ceria, supel,
pandai, senang membantu peserta didik lain yang mengalami kesulitan dalam

6



mata pelajaran, tidak memilih dalam berteman sekalipun peserta didik tersebut
(DN) memiliki kelompok pertemanan secara khusus.




Post Test Kelompok Eksperimen

Kesediaan Patuh dan
Lo Berusaha . .
Keinginan untuk . .. . Keyakinan melakukan tunduk pada Meniru
Eratnya hubungan g Penyesuaian diri menyesuaiakan .
individu dengan kelompok menjadi anggota terhadap kelompok pendapat dengan terhadap sesuatu ang aturan yang perilaku dalam
Nama TOT| dalam kelompok | TOT TOT TOT kelompok TOT| telahmenjadi | TOT| berlakupada | TOT| kelompok
pendapat kelompok norma dajam kelompok
1 2 3 4 5 7 8
1{2]3]4]5]6 718[9][10]11 12(13]14]15|16 17(18]19 20(21]22|23 24[25]26 27| 28 29 (30
1[NA 4] 4] 5] 5| 5] 4 27| 4] 4] 5] 5| 5 23| 4] 4] 4] 3] 4 19 4] 3] 4 11| 5] 5| 4] 5 19 4] 4] 4 12| 2| 4 6| 4 5
2|WS 5| 4 5] 5] 4] 5 28| 5| 4] 5| 4] 5 23| 4] 4] 4] 5] 5 22| 3| 4] 4 11| 4 3] 5| 5 17| 4] 5] 5 12| 3| 5 8 4] 5
3|LS 5| 5] 4] 5] 5] 4 28| 5] 5] 4] 4] 5 23| 5] 5] 4] 5| 4 23| 4] 5] 5 14| 4] 5] 4] 5 18] 4 5] 5 12| 4] 4 8| 4] 4
4{DO 4] 4] 4] 3| 4] 4 23| 4] 4] 4] 5] 5 22| 5| 4] 4] 5/ 3 21| 3| 5] 4 12| 4 5] 4] 5 18 4] 3] 4 10/ 4 3 70 5] 5
5|AR 4] 5] 4] 4] 4 5 26| 4] 5] 4] 5| 5 23| 5] 4] 5] 4 5 23| 5] 5] 4 14| 4] 4] 4] 4 16| 3] 5] 3 10{ 3] 4 7| 4] 5
6|AS 4] 4] 4] 4] 5[ 4 25| 4] 5] 5] 4| 4 22| 5] 4] 5] 5| 4 23| 4] 3] 5 12| 5[ 4] 3] 4 16 5] 5] 4 12| 4 3 7| 4] 4
7|AU 4] 5] 4] 4] 4 5 26| 5] 4] 5] 4] 5 23| 5] 4] 5] 4 5 23| 5] 4] 5 14| 5| 5| 4] 5 19 4] 4] 4 12| 4] 3 7| 4] 4
8|HRM | 3| 5| 4| 5[ 4| 4 25| 4] 4] 5| 4 5 22 5| 4] 4] 5/ 5 23| 4] 4] 5 13| 5[ 4] 5|5 19 5] 4] 4 10/ 4 3 7| 4] 5
9|DN 5| 4 5] 3] 4] 5 26 5| 3] 4] 5| 4 2 1 4] 4] 4] 3] 4 1 9 4] 5 4. 4| 5| 5 1 8 3] 5] 4 1 1 3] 4 7| 4] 3
10|NP 4] 5| 5| 4] 5[ 4 5| 4 5] 5| 4 4] 5| 4] 4] 5 |4 14 ‘!;.__ 5| 4] 4 4 3 7| 3| 4

sPs
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NEW FILE.

DATASET NAME DataSet2 WINDOW=FRONT.

CORRELATIONS
/VARIABLES=VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 VAR00006 VARO0007 VAR00008 VAR00009 VAR00010 VAR00011l VAR00012 VAR00013 VAR00014 V.
/PRINT=TWOTAIL NOSIG
/MISSING=PAIRWISE.

Correlations
[DataSet?2]
éorrelatioﬁs a .
VAR|VAR|[VAR]|VAR|VAR|VAR VAR VAR |VAR VA'é. VAR | VAR .VAR. VAR K/AR VAR.I \'/_AR  VAR VAR VAR| VAR | VAR |VAR| VAR | VAR | VAR | VAR

000 |0000| 000 |0000{0000(0000( VARO | 0000 | VARO | VARO | 0001 | 000 |0001]00011/000 000 | VARS 0001166610002 0_002 10002 {0002 (0002 0002 0002 000 | 0002 (0002 (0003|0003
01 2 103 )| 4 5 6 [ 0007 | 8 | 0009 | 0010 1 121 3 4 | 451}/16 | 0017 | 8 9 0 NAA 2 3 4 5 6 |27 8 9 0 1

IVAROO
001

839" 377'|839"| .377'| 388|839 | .892) .377'| .486”| .892"| 892" |486"| 728|508 950 879} | 486" [ 503|892 | 925 4B | 302 429'| 836" | 938" | 766|486 | 901|936 | 939" 747"

.038] .044| .000f .044( .038] .000 .OOOH .044( .007| .000| .000|.007| .000(%005f .000 000|607 1005 060{-<000{ .007| .112| .020| .000| .000| .000{ .007| .000| .000| .000| .000
29| 29| 29| 29| 29| 29 29| 29 29 291 29 29| 29 29 29] 29 291 291 . 29| [29| 2914 29| 29| 29| 29[ 29[ 29| 29[ 29[ 29| 29

VAROO :
foo2 oo oo . o RS )[R0 S S S % IR IO I I (NN SN Y S R I
377°|.388'|486|.892"| 486 7| 892"| .377°|.839"| .892"| .8397|.892].377'|.388|545"|.429%:388 | 892 950 |486 | 836486 | .378°| 486 |892"| .388"[ 836 |892"| .4377| 392" .440'| .463
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.005| .000| .009| .001| .028| .009| .031| .025| .025| .031| .000|.010| F00] 002 -000! '_.00’2 009 ".o___o_o'.oo_o .oo‘o:_'.';c_io_b- .009| .000| .005|.000| .005| .000| .005| .001
29| 29| 29| 29| 29| 29 29[ 29 29 20| 20| 20| 20 290|291/ 20| B9l el 20|\ 29 29[| 29| 29 29| 29| 29| 29| 29| 29| 29
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29| 29| 29| 29| 29| 29 29[ 29 29 29| 29| 29| 29| 29| 29| 29 29| 29| 29| 29| 29| 29| 29| 29| 29| 29| 29| 29| 29| 29| 29f
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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